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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Jejak Pergerakan Ruhana Kudus Terhadap 

Pendidikan Perempuan Minangkabau dalam Aktifitas Persuratkabaran Sunting 

Melayu (1912-1921)” mempunyai tiga fokus penelitian yakni (1) Biografi Ruhana 

Kudus (2) Pergerakan Ruhana Kudus terhadap kemajuan perempuan dalam 

bidang pendidikan (3) Pergerakan Ruhana Kudus dalam aktifitas persuratkabaran 

Sunting Melayu tahun 1912-1921. Penelitian ini merupakan library research yang 

bersifat deskriptif-kualitatif.. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripiskan 

bagaimana bentuk pergerakan Ruhana Kudus terhadap perempuan yang patut 

diapresiasikan dalam coretan kecil ini. 

 Penulisan skripsi ini menerapkan metode sejarah, yakni heuristik, kritik 

sumber, interpretasi dan historiografis. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sejarah dan sosiologis. Pendekatan sejarah yakni pendekatan yang 

mempelajari peristiwa atau kejadian masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang 

ditinggalkan, dengan menguraikan biografi dari Rangkayo Ruhana Kudus, 

sementara pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui latar belakang 

kehidupan sosial dan kultur Rangkayo Ruhana Kudus. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori tindakan sosial dari Max Weber serta teori gender. 

Kedua teori tersebut guna mengetahui gerakan atau kontribusi apa yang telah 

dilakukan oleh Rangkayo Ruhana Kudus untuk merubah keadaan sosial 

perempuan di Minangkabau terutama perihal pendidikan dalam konsep kemajuan 

dan keterlibatan perempuan dalam persuratkabaran Sunting Melayu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa (1) 

Ruhana Kudus merupakan aktifis pendidikan dan surat kabar perempuan yang 

berasal dari Sumatera Barat 2) Adanya Kerajinan Amai Setia menjadi bukti 

pergerakan Ruhana Kudus dalam bidang pendidikan dan bentuk perhatiannya 

kepada nasib kaum perempuan Minangkabau 3) Sunting Melayu merupakan surat 

kabar perempuan pertama yang diinisiasikan oleh Ruhana Kudus dalam rangka 

melibatkan perempuan untuk bergerak aktif di dalamnya.  

 

Kata Kunci: Pendidikan, Perempuan, Ruhana Kudus, Sunting Melayu. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Traces of the Struggle of Ruhana Kudus Against 

Minangkabau Women's Education in Newspaper Activities Sunting Melayu (1912-

1921)" has three research focuses, namely (1) Biography of Ruhana Kudus (2) 

Movement of the Holy Spirit towards the advancement of women in the field of 

education (3) Movement Ruhana Kudus in the editorial activity of Sunting Melayu 

1912-1921. This research is a descriptive-qualitative library research. The 

purpose of this research is to describe how the form of the Holy Spirit's struggle 

against women should be appreciated in this small scribble. 

  The writing of this thesis applies historical methods, namely heuristics, 

source criticism, interpretation and historiography. The approach used is a 

historical and sociological approach. The historical approach is an approach that 

studies past events or events based on the traces left behind, by describing the 

biography of Rangkayo Ruhana Kudus, while a sociological approach is used to 

find out the sosial and cultural background of Rangkayo Ruhana Kudus. The 

theory used in this research is the theory of sosial action from Max Weber and the 

theory of gender. The two theories are to find out what movements or 

contributions have been made by Rangkayo Ruhana Kudus to change the sosial 

situation of women in Minangkabau, especially regarding education in the 

concept of progress and women's involvement in Sunting Melayu newspapers. 

Based on the results of the research conducted, it can be seen that (1) 

Ruhana Kudus is an educational activist and women's newspaper from West 

Sumatra. 2) Amai Setia's handicrafts are evidence of Ruhana Kudus's movement 

in education and her concern for the fate of Minangkabau women. 3) Sunting 

Melayu is the first women's newspaper initiated by Ruhana Kudus in order to 

involve women to be active in it. 

 

Keywords: Education, Women, Holy Spirit, Sunting Melayu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia telah melalui beragam tantangan dan hambatan 

dalam catatan sejarahnya. Potret pendidikan dulu tak secerah yang diamati 

sekarang. Tidak semua berkesempatan memperoleh pendidikan di bangku 

sekolah, karena saat itu, pendidikan hanya dinikmati oleh kaum elit dan 

cenderung hanya dinikmati kaum lelaki saja. Terlebih lagi yang terjadi pada 

kaum perempuan, mereka tidak mudah mendapatkan akses pendidikan formal 

selama program Politik Etis dicanangkan oleh Belanda. 

Banyak tantangan dan hambatan yang turut diperjuangkan untuk 

memperoleh kesempatan pendidikan perempuan. Sejauh pengamatan, faktor 

mendasar dari hambatan tersebut adalah faktor keagamaan. Dimana perlakuan 

masyarakat terhadap kaum perempuan sering kali timpang dan tidak setiara 

dalam konteks sosial, terutama konteks pendidikan yang dimaksudkan, yang 

berakar dari pikiran-pikiran keagamaan. Pikiran keagamaan ini seringkali 

dihubungkan dengan pernyataan Q. S. Nisa ayat 34 yang berbunyi: 

لَ اّللُّ بعَْضُ  امُنَ عَلىَ النِّسَآءِ بمِاَ فضََّ ٌَّ جَالُ قَ اليِِمْ الرِّ ٌَ ا مِنْ أمَْ ٌْ بمِاَ أنَْفقَُ ًَّ يُم عَلىَ بعَْضٍ   

“Kaum laki-laki adalah pemimpin atas kaum perempuan, disebabkan 

Tuhan telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan 

karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka..”.
1
 

 

Sebagian ahli tafsir dan ulama mengartikan arti „qawwam‟ sebagai 

pemimpin, penanggung jawab, pengatur, pendidik dan sebagainya. 

                                                           
1
 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Tafsir Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 53. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2 

 

 

 
 

Muhammad Thahir bin Asyur juga memiliki pandangan bahwa laki-laki 

berfungsi memberikan perlindungan dan pengamanan terhadap perempuan, 

bekerja, menghasilkan uang. Kelebihan tersebut menjadi keistimewaan laki-

laki, yang mana perempuan sendiri membutuhkan perlindungan dan 

pengamanan agar tetap eksis. Az-Zamakhsyari mengungkapkan bahwa laki-

laki memiliki kelebihan akal, ketegasan, keperkasaan, keberanian dan 

ketangkasann yang lebih unggul daripada perempuan.
2
  

Faktor keagamaan beserta pikiran-pikirannya ini memperkuat kebudayaan 

patriarki di masyarakat. Masyarakat umum yang belum sepenuhnya 

memahami substansi daripada pikiran-pikiran keagamaan ini, secara sadar 

ataupun tidak, dalam praktiknya telah menimbulkan sikap atau perlakuan yang 

cenderung menyudutkan kaum perempuan itu sendiri. Dimana masyarakat 

memahami bahwa laki-laki ditempatkan pada posisi yang lebih unggul 

dibandingkan perempuan, serta memiliki hak-hak yang lebih dominan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Sehingga kerapkali perempuan masih mendapatkan 

perlakuan marjinal dari kelompok masyarakat. Masyarakat beranggapan 

bahwa perempuan pantasnya mengurus persoalan rumah tangga saja, tanpa 

banyak bergerak diruang publik, mengurus dan menjaga anak turunnya, 

bereproduksi, menjaga keuangan rumah tangga dan urusan lain yang 

cenderung berkutat dalam ranah domestik saja. Husein Muhammad 

menyebutnya dengan „ketidakadilan gender‟.
3
  

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 51.  
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Lain daripada faktor budaya dan keagamaan, perempuan mengalami 

masalah berat secara ekonomis. Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan 

Jawa, juga menguraikan alasan perempuan tidak banyak ruang dalam dimensi 

kehidupan, adalah karena para orangtua yang membutuhkan tenaga kerja 

anak-anaknya dalam menuntaskan berbagai kegiatan pertanian, peternakan, 

perikanan dan industri rumah tangga, terutama anak perempuan.
4
 Sehingga 

kondisi ini membawa perempuan lebih berperan aktif dalam lingkup urusan 

rumah tangga.  

Problem tersebut sudah sejak lama berlaku pada perempuan secara umum. 

Tak terkecuali perempuan Minangkabau. Meski Minangkabau dikenal dengan 

penduduknya sebagai peganut Islam yang teguh masih saja ditemukan 

perilaku yang secara sadar ataupun tidak sadar telah, menyudutkan ruang 

gerak perempuan, sehingga tidak memiliki kemerdekaan dalam mengakses 

dunia sosial kemasyarakatan. Termasuk pendidikan yang telah disebutkan di 

muka. Sebagai masyarakat penganut sistem kekerabatan matrilineal
5
 telah 

memberikan porsi perempuan dengan predikat bundo kaduang,
6
 dimana 

predikat tersebut disematkan pada perempuan yang memiliki watak bijaksana, 

berkepribadian baik, dan memiliki perilaku yang patut dijadikan teladan.
7
 

                                                           
4
 Koentjaraningrat, Seri Etnografi Indonesia:  Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 

77. 
5
 Matrilineal adalah sistem yang dianut masyarakat Minangkabau dengan menarik garis keturunan 

dari ibu, bukan dari pihak ayah. Dengan prinsip ini, seorang anak akan mengambil suku ibunya. 

Garis turunan ini juga mempunyai arti pada penerusan harta warisan, di mana seorang anak akan 

memperoleh warisan menurut garis ibu. 
6
 Bundo Kaduang adalah predikat bagi kaum ibu yang diangkat sebagai penasihat sebagai 

perempuan yang digambarkan memiliki watak keibuan dan kepemimpinan. 
7
 Idrus Hakimy, Pegangan Penghulu, Bundo Kaduang dan Pidato Pasambahan Adat di 

Minangkabau (Bandung: Rosda Karya, 1978), 32.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

4 

 

 

 
 

Bundo Kaduang merupakan kedudukan tertinggi perempuan 

Minangkabau. Walaupun begitu, kebebasan dan kemerdekaan perempuan 

Minangkabau masih patut dipertanyakan. Praktik sistem matrilineal dalam 

masyarakat Minangkabau justru melemahkan ruang gerak perempuan, terlebih 

lagi ketika masih gadis. Aktifitas di ranah publik dibatasi, karena ditakutkan 

anak-anak gadis mengalami hal-hal buruk. Dengan pertimbangan untuk 

melindungi dari hal-hal buruk. Gadis-gadis yang sudah memasuki masa 

pubertas akan dijaga ketat oleh pihak keluarga.
8
 Sehingga banyak perempuan 

terbatasi dalam mengakses kesempatan pendidikan. Banyak dari mereka tidak 

memiliki keterampilan membaca, menulis, dan kemampuan-kemampuan yang 

lain yang bisa di dapatkan melalui pendidikan.  

Bagi sebagian masyarakat Minangkabau, perempuan tak berkemampuan 

demikian dan tidak memiliki bekal ilmu pengetahuan bukanlah masalah 

besar.
9
 Kehidupan mereka hanya berpusat di dalam rumah gadang dengan 

memenuhi beragam tugas, kewajiban dan hak sebagai anak perempuan.
10

 

Didikan yang mereka dapatkan hanya sebatas pendidikan rumah tangga, 

edukasi menjadi istri/ibu yang baik „menurut adat‟ tanpa ada pengedukasian 

pemikiran mereka untuk menjadi pribadi yang intelektual dan terdidik. 

                                                           
8
 E.M Loeb, Sumatra, Sejarah dan Masyarakatnya (Yogyakarta: Ombat, 2013),  

9
 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes: Perintis Pers dan Pendidikan (Jakarta: Persatuan 

Wartawan Indonesia, 2018), 25. 
10

 Rumah Gadang adalah rumah warisan yang diperuntukkan kaum perempuan dan keturunannya 

sesudah menikah. Rumah ini memiliki atap yang bergonjong-gonjong.  Fitriyanti Dahlia, Roehana 

Koeddoes, 20. 
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5 

 

 

 
 

Pemahaman masyarakat Minangkabau demikian−sebagai masyarakat 

Islam yang teguh−cukup kontradiktif jika menimbangnya dengan hadist 

berikut ini, 

ضِعُ الْعِلْمِ عِنْدَ غَيْرِ أىَْلوِِ كمُقلَِّدِ الْخَناَزِيْرِ  )رًاه  ًَ ًَ طلَبَُ الْعِلْمَ فرَِيْضَةُ عَلىَ كُلِّ مُسْلِمٍ  

(ابن مجو  

“Menuntut Ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim …” (H.R 

Imam Ibnu majah no.224)
11

  

 

Dalil di atas menyiratkan bahwa Islam menghendaki siapapun dalam 

pemenuhan kehidupan yang baik dan terhormat bagi setiap manusia melalui 

proses pengembangan dan pemberdayaan manusia. Sebagian prosesnya itu 

dapat ditempuh melalui jalan pendidikan. Jika hal tersebut tidak menjadi 

sebuah peluang dan kesempatan yang dirasakan bersama baik laki-laki 

ataupun perempuan, maka itu menjadi masalah besar, bukan justru 

pemahaman sebaliknya. 

Ruhana Kudus sebagai perempuan, hatinya tergugah dan terkoyak melihat 

realitas nasib kaum perempuan saat itu. Diusianya yang masih terhitung belia, 

dimana lazimnya seorang anak akrab dengan masa bermain dan bersenang-

senang, sementara Ruhana mengenyampingkan kesenangan masa 

kekanakannya demi merubah kondisi perempuan sedemikian rupa. Ruhana 

lebih memilih mengajarkan dan menyalurkan kemampuan intelektualnya pada 

masyarakat sekitarnya serta mengamalkan ilmu yang di dapatkan dari 

ayahnya, Muhammad Rasyad Maharaja Sutan.  

                                                           
11

https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-wajib 

diakses pada tanggal 25 Juni 2021. 

https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-wajib
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Meski Ruhana tidak memiliki cukup pengalaman dibangku sekolah, 

semangat, tekad serta i‟tikad baiknya terhadap perubahan nasib perempuan 

tidak diragukan lagi. Ruhana bertekad untuk memajukan perempuan melalui 

jalur pendidikan yang berdasarkan rasa keprihatinannya terhadap 

ketidaksetiaraan kesempatan belajar antara laki-laki dan perempuan. Bersama 

kelompok perempuan lainnya yakni Rangkayo Rekna Poeti, Rangkayo 

Hadisah, Rangkayo Adisah, Datuk Sutan Maharadja dan suaminya Abdul 

Kudus, mendirikan sekolah umum keterampilan untuk perempuan Koto 

Gadang yang tidak merasakan kesempatan belajar sama sekali. Sekolah 

tersebut dinamakan dengan Vereniging Kerajinan Amai Setia didirikan awal 

abad ke 20.
12

 

Faktor yang melatarbelakangi gerakan Ruhana Kudus adalah faktor agama 

dan sosial-budaya. Secara terperinci dapat dijelaskan bahwa nilai agama yang 

membawa pengaruh kuat terhadap gerakan Ruhana Kudus adalah bahwa 

adanya kewajiban bagi umat Islam menuntut ilmu tidak memandang 

perempuan atau laki-laki, semua berhak mendapatkannya. Bahwa Islam tidak 

membatasi bagi siapapun untuk menempuh jalur pendidikan. Namun dalam 

praktiknya sebuah konsep dan prinsip nilai-nilai Islam tidak 

mengejewantahkan Islam itu sendiri. Maksudnya, Ruhana menemukan 

kesenjangan antara tingkat pemahaman masyarakat Minangkabau dengan apa 

yang menjadi pedoman hidup dalam Islam. Misalnya yang sudah tersebutkan 

                                                           
12

 Vereniging yang berarti perkumpulan, Amai artinya Ibu, dan Seta artinya setia-sayang-penuh 

perhatian. Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes: Perintis Pers, 74-75. 
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dalil-dalil di atas menyebutkan bahwasannya ilmu itu penting bagi siapapun 

bahkan Islam mempersilahkan bagi setiap muslim untuk menuntut Ilmu.  

Akan tetapi yang ditemukan Ruhana dalam realitas masyarakat 

Minangkabau mengalami ketimpangan antara perempuan dan laki-laki, yang 

seharusnya berjalan setiara dan saling melengkapi, berjalan pincang karena 

syarat adat menyelimuti perempuan Minangkabau.  

Abdul A‟la dalam tulisannya menyebutkan bahwa kesetiaraan belum 

dilabuhkan secara kokoh, disebabkan antara kesetiaraan dan pemahaman 

keislaman masih dalam posisi carut marut. Maksudnya, klaim-klaim teologis 

sering meninabobokan masyarakat, sehingga mereka berada dalam 

romantisme yang menganggap Islam telah berbicara segala hal termasuk 

kesetiaraan gender, tanpa melakukan upaya aktualisasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan nyata dan tanpa menawarkan suatu gerakan transformatif.
13

 Dalam 

hal ini Ruhana Kudus mencoba melakukan gerakan yang telah tersebutkan, 

didukung dengan situasi dimana nilai-nilai barat yang cenderung dinilai 

sebagai pembawa modernisasi menjadi gelombang besar yang ditularkan oleh 

dunia barat pada masyarakat global.  

Gerakan ini berorientasi pada peningkatan status kaum perempuan dalam 

ranah publik baik secara individu ataupun sebagai komponen masyarakat, 

yang mampu mengambil langkah apik dan bermanfaat bagi masyarakat luas 

ataupun kecil (keluarga). Lagipula sangat disayangkan jika kelebihan dan 

                                                           
13

 Abdul A‟la, “Jalan Panjang Kesetaraan Gender Menuju Pembumian Keadilan, Jurnal Studi 

Gender Indonesia, Vol. 5 No. 1 (Agustus, 2016), 78.   
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potensi kaum perempuan Minangkabau−dalam hal keterampilan tangan−tidak 

diberdayakan dan dikembangkan lebih jauh lagi.
14

  

Selain berjuang di jalan pendidikan, rupanya narasi-narasi kemajuan dan 

arti penting pendidikan perempuan juga di muatnya dalam aktifitas 

persuratkabaran. Demi memperluas wawasan dan untuk membuka mata kaum 

perempuan dan masyarakat luas, maka Ruhana Kudus berkontribusi dalam 

mengelola surat kabar Sunting Melayu sebagai redaktur, yang dipimpin oleh 

Datuk Sutan Maharadja pada tahun 1912-1921. Surat kabar ini menjadi pusat 

kegiatan para perempuan dalam menyampaikan beragam penilaian dan 

persepsi tentang suatu hal. Atau bahkan bertukar ilmu pengetahuan dan 

wawasan. Sehingga mereka, kaum perempuan, memiliki ruang dan 

kesempatan yang setiara dengan laki-laki.                        

Berdasarkan permasalahan di atas penulis merasa, pentingnya mengangkat 

pergerakan perempuan dalam jejak sejarah Minangkabau, seperti Ruhana 

Kudus sebagai perempuan Minangkabau yang jarang dikenal pada kalangan 

masyarakat umum, karena kebanyakan tulisan-tulisan sejarah didominasi oleh 

ketokohan laki-laki. Oleh karena itu, penulis tertarik menuliskan jejak 

pergerakannya dengan bahasan utama dalam skripsi yang berjudul “Jejak 

Pergerakan Ruhana Kudus terhadap Pendidikan Perempuan Minangkabau 

melalui Aktifitas Persuratkabaran Sunting Melayu (1912-1921)”.  

B. Rumusan Masalah  

                                                           
14

 Nurfarida Deliani dkk, “Gerakan Emansipasi Ruhana Kudus dalam Memperjuangkan 

Kesetaraan Pendidikan Perempuan di Minangkabau, Humanisma: Journal of Gender Studies, Vol. 

3 No. 2 (Juli-Desember, 2019), 173.  
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Berdasarkan judul “Jejak Pergerakan Ruhana Kudus Terhadap Pendidikan 

Perempuan Minangkabau Melalui Aktifitas Persuratkabaran Sunting Melayu  

(1912-1921)”, untuk memfokuskan pembahasan sesuai dengan judul 

penelitian tersebut, penulis merangkum dari pemaparan latarbelakang di atas 

menjadi tiga rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana Biografi Ruhana Kudus? 

2. Bagaimana pergerakan Ruhana Kudus terhadap pendidikan perempuan di 

Minangkabau? 

3. Bagaimana pergerakan Ruhana Kudus dalam aktifitas persuratkabaran 

Sunting Melayu tahun 1912-1921? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang penulis uraikan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan biografi Ruhana Kudus  

2. Memaparkan pergerakan Ruhana Kudus terhadap pendidikan perempuan 

di Minangkabau Mengetahui pergerakan Ruhana Kudus dalam aktifitas 

persuratkabaran Sunting Melayu tahun 1912-1921 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberi manfaat bagi peneliti 

sendiri maupun kepada masyarakat umum, maka dari itu kegunaan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Ilmiah (Teoritis) 
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a. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan para 

akademisi sebagai khazanah keilmuan sejarah terkait peranan 

pergerakan perempuan di Minangkabau seperti Ruhana Kudus dalam 

memajukan pendidikan perempuan Minangkabau melalui aktifitas 

persuratkabaran pada tahun 1912 hingga 1921. 

b. Penelitian ini memberikan kontribusi tentang sejarah pergerakan 

perempuan bagi institusi pendidikan, mahasiswa dan para sejarawan, 

untuk pihak yang membutuhkan penelitian ini untuk dimanfaatkan 

dalam penelitian kedepan. 

2. Secara Akademik (Praktis) 

a. Bagi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber literatur mengenai 

sejarah pergerakan perempuan di Minangkabau. 

b. Bagi penulis, penelitian ini melatih kemampuan menulis dalam karya 

tulis ilmiah serta sebagai pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar 

dalam program Strata-I. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya tanggung jawab secara ilmiah, 

seperti mengandalkan teori dan pendekatan sebagai teropong analisis dalam 

menafsirkan sebuah fakta-fakta sejarah. Penelitian historis ini, penulis 

menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah suatu studi 

sosiologis yang membaca kejadian atau gejala sosial pada masa lampau. 

Hampir semua aspek kehidupan memiliki dimensi sosialnya masing-masing, 
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sekalipun dalam kajian sejarah. Setiap gejala yang memanifestasikan 

kehidupan sosial suatu komunitas atau kelompok, dapat disebut sebagai 

sejarah sosial, termasuk dalam penelitian ini. Karenanya sejarah lekat dengan 

nilai sosial maka pendekatan ini cocok dan tepat untuk diaplikasikan. 

Berdekatan dengan maksud tersebut sejarah sosial dapat dirincikan meliputi 

gerakan sosial yang mencakup gerakan buruh, gerakan sosialis, emansipasi 

wanita, dan gerakan sosial yang lainnya.
15

  

Atas dasar pendekatan demikian, sudah barang tentu penulis menggunakan 

teori sosial pula, yaitu teori gender yang dikemukakan oleh Mansour Fakih. 

Menurutnya, gender memiliki makna berbeda dari sex. Jika sex cenderung 

pada perbedaan secara biologis atau fungsi reproduktif laki-laki dan 

perempuan; sedang gender merupakan suatu konstruksi sosialkultural terhadap 

sifat yang dilekatkan pada laki-laki ataupun perempuan. Yang artinya 

kontruksi sosial-kultural ini bisa dirubah atau dipertukarkan, misalnya kaum 

laki-laki secara fisik kuat, perkasa dan rasional, justru perempuan sebaliknya, 

lemah lembut, irrasional, dan penuh emosional.  

Realitasnya sifat-sifat demikian bisa dipertukarkan atau bahkan 

mempunyai sifat tersebut satu sama lain, namun m asyarakat memandangnya 

sebagai ketentuan Tuhan yang tidak dapat dirubah.
16

 Sehingga tidak jarang 

menimbulkan ketidaksetiaraan ruang peran antara perempuan dan laki-laki. 

Selanjutnya, pernyataan Mansur Fakih, mengatakan bahwa perbedaan gender 

                                                           
15

 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum: 1993), 50.   
16

 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

10. 
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ini juga berpotensi menciptakan ketidakadilan di tengah masyarakat baik laki-

laki atau perempuan, karena system dan struktur yang mapan di tengah 

masyarakatnya, yang diperkuat oleh sumber kekuasaan, tafsir agama, ilmu 

pengetahuan dan sosial kultural.  

Selain itu, penulis juga menggunakan teori tindakan sosial ala Max Weber. 

Tindakan sosial yang dimaksud Max Weber adalah suatu tindakan yang nyata-

nyata diarahkan pada orang lain. Bukan tindakan yang diarahkan pada benda 

mati. Artinya tindakan sosial berkaitan erat dengan interaksi sosial. Sesuatu 

tidak di katakan tindakan sosial jika individu tersebut tidak mempunyai tujuan 

dalam melakukan tindakan tersebut. Berdasarkan pendapat Weber, individu 

melakukan suatu tindakan berdasarkan atas pengalaman, persepsi, 

pemahaman, atas situasi tertentu.
17

 Sementara Weber membagi tindakan sosial 

dalam tiga kategori yang salah satunya ialah tindakan rasionalitas 

instrumental. Konsep dari tindakan jenis ini adalah tindakan yang ditentukan 

oleh harapan-harapan yang memiliki tujuan untuk dicapai.
18

 Sudah jelas 

bahwa adanya tindakan adalah bentuk upaya untuk mencapai sesuatu. 

Begitupun Ruhana, memberdayakan perempuan-perempuan disekitarnya juga 

menjadi bukti pentingnya sebuah tindakan sosial yang dimaksudkan Max 

Weber. 

F. Penelitian Terdahulu  

                                                           
17

 Achmad Fediyani Saifuddin, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 

2016), 117-118. 
18

 Diah Retno Dwi Hastuti dkk, Ringkasan Kumpulan Madzhab Teori Sosial: Biografi, Sejarah, 

Teori Sosial (Makassar: Pustaka Taman Ilmu, 2019), 25. 
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Berdasarkan pencarian sumber-sumber literatur yang tertulis, sementara 

ini penulis menemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan topik 

penulisan skripsi ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal karya Nazhiratul Deliani, Kori Lilie Muslim dan Nazhiratul Khairat 

berjudul Gerakan Emansipasi Ruhana Kudus Dalam Memperjuangkan 

Kesetiaraan Pendidikan Perempuan di Minangkabau.
19

 Dalam tulisannya, 

mereka membahas faktor pendorong dan penghambat emansipasi Ruhana 

Kudus terhadap nasib perempuan dalam bidang pendidikan. Mereka 

menyebutkan bahwa faktor pendorong terjadinya gerakan emansipasi yang 

dilakukan Ruhana Kudus meliputi, nilai agama, nilai dari barat dan nilai 

sosial. Sedang faktor penghambatnya yakni mayoritas perempuan tidak 

kenal huruf dan ketatnya aturan adat istiadat terhadap perempuan.  

2. Jurnal karya Ema Pratama Agustiningsih “Pergerakan Perempuan di 

Minangkabau: Kiprah Ruhana Kudus dalam Nasionalisme Tahun 1912-

1972”. Dalam tulisannya membahas pergerakan Ruhana Kudus dalam 

beberapa sektor kehidupan masyarakat di masa penjajahan Belanda, 

seperti dalam pemajuan perempuan melalui pendidikan dengan pengadaan 

kegiatan kerajinan tangan salah satunya. Kemudian aktifitas Ruhana 

Kudus dalam jurnalistik karena beliau dikenal sebagai jurnalis perempuan 

pertama di Indonesia.  

                                                           
19

 Nazhiratul Deliani, Kori Lilie Muslim dan Nazhiratul Khairat, “Gerakan Emansipasi Ruhana 

Kudus Dalam Memperjuangkan Kesetaraan Pendidikan Perempuan di Minangkabau, Journal of 

Gender Studies, Vol.. 3 No. 2 (Juli-Desember 2019). 
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3. Jurnal karya Risa Marta Yanti yang berjudul Lahirnya Pergerakan 

Perempuan Minangkabau pada Awal Abad XX.
20

 Secara gasris besar 

jurnal ini membahas dampak dari pemberlakuan politik etis oleh 

pemerintahan Belanda terhadap pribumi secara umum dan bagi 

masyarakat Minangkabau secara khusus. Utamanya dalam aspek ekonomi 

dan pendidikan sebagai faktor sekaligus tolak ukur modernitas masyarakat 

Minangkabau, yang berimplikasi pada pergerakan kaum perempuan pada 

abad 20, baik di ranah pendidikan, politik dan ekonomi. Hal tersebut 

diketahui sebagai bukti gelombang gagasan kebebasan perempuan 

terhadap hak akses pendidikan yang ada di Eropa. Dengan menyebutkan 

beberapa perempuan terpelajar, secara singkat dan padat, diantaranya yang 

memperlihatkan pergerakan dan pengalaman pendidikan seperti Syarifah 

Nawawi, Siti Djanewar Bustami Aman, Ainsjah Jahya, Rasuna Said, 

Rahmah El-Yunusiyah, dan Ruhana Kudus. 

4. Jurnal karya Risa Marta Yati yang berjudul Perempuan Minangkabau 

dalam Dunia Pers di Sumatra‟s Westkust..
21

 Jurnal tersebut menghasilkan 

analisis terkait beberapa perempuan Minangkabau dalam kaitannya dengan 

perkembangan dunia pers di Sumatra‟s Westkust (Sumatera Barat).  

Dimana geliat pers di Sumatra barat mulai tampak pada abad 19. Dekade 

berikutnya, arus perkembangan informasi seperti pers juga diikuti oleh 

keberadaan perempuan yang andil mewarnai media pers. Hal ini juga 

                                                           
20

 Risa Marta Yanti, “Lahirnya Pergerakan Perempuan Minangkabau pada Awal Abad XX, 

Kafaah journal of Gender Studies, Vol. 7 No. 2 (2017). 
21

 Risa Marta Yati, Jurnal Pendidikan Sejarah, Perempuan Minangkabau dalam Dunia Pers di 

Sumatra‟s Westkust, Vol. 9 No. 2, 2020. 
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digambarkan bagaimana banyak ragam media pers yang berdiri di tangan 

para perempuan Sumatera barat. 

Adapun penelitian yang ditulis ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Beberapa tulisan di atas tidak membahas secara terperinci terkait kontribusi 

Ruhana Kudus terhadap pendidikan dan warna media persuratkabaran Sunting 

Melayu di Minangkabau, dimana dengan media pers itulah ia menyalurkan 

dan menarasikan gagasan-gagasan kaum perempuan. Terutama gagasan 

Ruhana Kudus terhadap kemajuan perempuan dalam ruang pendidikan, agar 

para perempuan menjadi generasi yang maju dan berintegritas. Sehingga 

penelitian ini bisa di katakan melengkapi atau menyempurnakan penelitian 

sebelumnya. 

G. Metode Penelitian  

Sebuah penelitian memiliki langkah-langkah yang harus diketahui terlebih 

dahulu sebelum melampaui lebih jauh dalam menafsirkan data sejarah yang 

ada. Oleh karena itu, penting bagi sejarawan akademisi memaparkan secara 

jelas terkait metode yang digunakan dalam penelitian kali ini. Seperti yang 

diketahui bahwa metode merupakan langkah kerja atau petunjuk pelaksanaan 

tentang sebuah masalah. Sementara itu, ilmu yang membicarakan atau 

mengkaji aturan, langkah kerja atau tata cara dalam penelitian disebut 

metodologi. Penelitian ini bersifat kualitatif yang mengacu pada sumber-

sumber literatur (tertulis) yang berhubungan dengan topik penelitian. Sumber-

sumber literatur tersebut dapat ditelusuri dalam buku, jurnal, skripsi, 

ensiklopedia, majalah dan sumber-sumber sejarah lainnya yang dapat 
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menjawab relevanitas topik penelitian. Adapun berikut ini adalah tahapan-

tahapan penelitian sejarah, 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik adalah tahapan pertama dari metode penelitian sejarah yang 

memiliki definisi sebagai suatu upaya mencari dan mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah.
22

 Menurut Kuntowijoyo, data yang berasal dari 

sumber sejarah harus relevan dengan jenis tulisan sejarah yang sudah 

ditentukan dan akan ditulis. Dalam pengumpulan data, terdapat dua 

sumber penting yang harus dikedepankan yakni, sumber primer dan 

sumber sekunder.  

a. Sumber primer  

Sumber primer merupakan sumber yang dihasilkan atau ditulis 

oleh pihak-pihak yang terlibat secara langsung, artinya menjadi saksi 

mata atau yang terlibat secara langsung dalam peristiwa sejarah.
23

 

Berikut diantaranya data primer yang terkumpul: 

i. Buku 100 Tahun Kerajinan Amai Setia yang disusun oleh salah 

satu keturunan dari Ruhana Kudus (Mity J. Juni) beserta anggota 

Yayasan Kerajinan Amai Setia Koto Gadang, Sumatera Barat.
24

 

Buku ini memaparkan tentang sejarah dari perintisan kerajinan 

Amai Setia hingga struktur pengurus Yayasan Kerajinan Amai 

Setia dari masa ke masa. 

                                                           
22

 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah dalam https://digilib.uinsby.ac.id, 55. 
23

 Aminudin Kasdi,  Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 30. 
24

 Sity Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajnan Amai Setia 

(Sumatera Barat: Yayasan Kerajinan Amai Setia, edisi 1, 2011). 

https://digilib.uinsby.ac.id/
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ii. Arsip Surat kabar Sunting Melayu terbitan berkala tahun 1913, 

1914, 1915, 1916, 1917, 1918, 1919, 1920, dan 1921. Masing-

masing diambil sesuai kebutuhan penelitian.
25

 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung 

dari data primer, yaitu berupa buku-buku yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian terkait. Sebagai acuan, penelusuran data sekunder 

di dapatkan dari muatan buku-buku berikut ini: 

1.  Roehana Koeddoes: Perintis Pers dan Pendidikan.
26

 

2. Kajian Lintas Media: Kelisanan dan Keberaksaraan dalam Surat 

Kabar Terbitan Awal di Minangkabau (1859-1940-an).
27

 

3. Sejarah Perkembangan Pers di Minangkabau (1859-1945).
28

  

B. Verifikasi Sumber  

Verifikasi atau kritik sumber adalah menguji kebenaran data melalui 

kritik guna mendapatkan keabsahan sumber mengenai keasliannya dan 

kesahihannya. Ada dua tahap dalam mengkritik sumber yakni kritik 

internal dan kritik eksternal.  

a. Kritik internal  

Kritik ini dilakukan untuk menguji kesahihan fakta-fakta yang di 

dapatkan dari berbagai sumber. Dalam  hal ini, penulis menemukan 

                                                           
25

 https://opac.perpusnas.go.id diakses pada 19 Juni 2021. 
26

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes: Perintis Pers dan Pendidikan (Jakarta: Persatuan 

Wartawan Indonesia, 2018. 
27

 Sastra Sunarti, Kajian Lintas Media: Kelisanan dan Keberaksaraan dalam Surat Kabar 

Terbitan Awal di Minangkabau 1859-1940-an (Jakarta: 2013). 
28

 Yuliandre Darwis,  Sejarah Perkembangan Pers di Minangkabau 1859-1945 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum, 2013). 

https://opac.perpusnas.go.id/
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salah satu sumber yang tidak mencantumkan referensi terkait dalam 

tulisan tersebut. Buku tersebut berjudul  Roehana Koeddoes: perintis 

Pers dan Pendidikan karya Fitriyanti Dahlia. Dari sini penulis 

mempertanyakan validitas dan kredibiltas atas informasi yang 

diberikan oleh sumber tersebut. Kemudian, penulis menghubungi bu 

Fitriyanti dan terkonfirmasi bahwa buku tersebut berdasarkan 

wawancara dengan kerabat Ruhana Kudus. 

b. Kritik Ekstern 

Sementara kritik eksternal dilakukan untuk menguji otentisitas 

sumber, dilihat dari kondisi fisik, identitas sumber, bahan pembuat 

sumber, keaslian dan keutuhan sumber.
29

 Dalam  pelaksanaannya 

menitikberatkan pada orisinilitas bahan dari suatu dokumen. Karena 

dokumen surat kabar Sunting Melayu diakses online, tulisan dokumen 

terlihat lusuh dan rusak dan penggunaan bahasa yang digunakan 

masih bahasa Melayu, bukan bahasa nasional Indonesia. Hal ini 

membuktikan bahwa, Sunting  Melayu menjadi sumber yang valid 

dalam penelitian ini. 

C. Interpretasi (Penafsiran Data Sejarah) 

Interpretasi adalah upaya sejarawan dalam menganalisis dan 

menyimpulkan fakta-fakta sejarah dari hasil penelusuran sumber-sumber 

yang di dapatkan, dalam hal ini kumpulan data dibandingkan, lalu 

disimpulkan agar tersusun sebuah penafsiran. Sehingga dapat diketahui 

                                                           
29

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

19 

 

 

 
 

hubungan klausa sesuai persoalan penelitian.
30

  Dalam tahap ini peneliti 

diupayakan semaksimal mungkin dalam mengambil kesimpulan secara 

objektif terhadap konstruksi sejarah.  

D. Historiografi (Penulisan Data Sejarah)  

Historiografi adalah proses penyusunan atau rekonstruksi fakta 

peristiwa masa lampau berbentuk tulisan. Sejarah dalam penelitian ini 

ditulis berbntuk laporan penelitian. Dalam proses ini, penulis pembahasan 

mulai tahun 1912 saat Ruhana Kudus mulai aktif dalam menghidupkan 

persuratkabaran Melayu sekaligus sebagai mentor Kerajinan Amai Setia, 

hingga tahun 1972 ketika ia wafat. Pembahasannya mengacu pada 

kontribusi yang ia berikan terhadap pendidikan dan dunia persuratkabaran 

yang diisi dengan perempuan Melayu, khusunya perempuan 

Minangkabau, sehingga dari tahapan-tahapan tersebut dapat diperoleh 

sebuah judul skripsi “Jejak Pergerakan Ruhana Kudus Terhadap 

Pendidikan Perempuan Minangkabau Melalui Aktifitas Persuratkabaran 

Sunting Melayu (1912-1972)” 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka menuliskan pembahasan di atas, maka penulis berupaya 

menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah dipahami, berikut 

ini adalah garis besar dari satu persatu bab: 

Bab I: Pada bab I ini diawali dengan pendahuluan yang menguraikan beberapa 

subbab di dalamnya seperti latarbelakang masalah, rumusan masalah, 

                                                           
30

 Ibid, 64. 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

sebagai uraian poin-poin utama yang akan dijelaskan tiap babnya. 

Bab II:  Bab ini berisikan uraian riwayat hidup Ruhana Kudus mulai dari 

latarbelakang kehidupannya mulai dari keluarga beserta kondisi sosial-

budaya dilingkungannya yang mendorong pergerakan Ruhana Kudus 

terhadap nasib perempuan Minangkabau. 

Bab III:  Bab ini menguraikan seputar pergerakan atau kontribusi Ruhana 

Kudus terhadap pendidikan kaum perempuan Minangkabau, terhitung 

sejak perjalanannya dalam mendirikan sekolah kerajinan Amai Setia di 

Koto Gadang tahun 1911-1916. 

Bab IV:  Pada bab ini menguraikan pergerakan Ruhana Kudus melalui 

media persuratkabaran Sunting Melayu sebagai media menyampaikan 

gagasan, wawasan  atau aspiranya pada masyarakat Minangkabau saat 

itu. Baik bersifat politis, ekonomis, pendidikan, kesehatan dan sosial. 

Mulai dari tahun 1912-1921. 

Bab V:  Bab ini berisi kesimpulan akhir beserta kritik dan saran-saran 

terhadap peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

BIOGRAFI RUHANA KUDUS 

Pada tanggal 17 Agustus 1974, seorang perempuan Sumatera Barat 

mendapatkan anugerah penghargaan sebagai wartawati pertama dari gubernur 

Sumatera Barat, Harun Zain. Perempuan tersebut bernama Siti Ruhana atau 

akrab dipanggil Ruhana Kudus. Beliau mendapatkan penghargaan susulan dari 

Harmoko pada 9 Februari 1987 dan dari mantan presiden Indonesia yakni 

Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2010. Dari beberapa penghargaan 

tersebut, tentunya terbesit pertanyaan dibenak kita Pencapaian apa yang 

sudah dilakukan oleh Ruhana. Untuk menjawab itu semua, penelitian ini akan 

mengulas lebih jauh lagi tentang Ruhana Kudus. 

A. Latar Belakang Kehidupan (Ruhana dan Keluarganya) 

 

Gambar 2.1 Ruhana Kudus (1884-1972)31  

1. Genealogis Ruhana Kudus 

Seluruh daerah Sumatera Barat didiami oleh beragam Suku bangsa, 

diantaranya Bodi, Chaniago, Koto, dan Piliang. Kemudian terpecah lagi 

atas suku baru seperti Jambak, Pisang, Payobada, Sikumbang dan lain-

lain. Ruhana Kudus atau Siti Ruhana (nama akrab sebelum menikah), 

                                                           
31

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-Ruhana-kudus-jurnalis-

perempuan-dengan-gelar-pahlawan diakses pada tanggal 6 Juni 2021. 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-rohana-kudus-jurnalis-perempuan-dengan-gelar-pahlawan
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-rohana-kudus-jurnalis-perempuan-dengan-gelar-pahlawan
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termasuk dalam suku Sikumbang a.k Datuk Bandaharo.
32

 Ruhana hidup 

semasa dengan Raden Ajeng Kartini, juga sama-sama memiliki misi 

emansipasi perempuan. Ruhana terlahir di Koto Gadang.
33

 Ruhana lahir 

pada tanggal 20 Desember 1884 dan wafat pada tanggal 17 Agustus 

1972.
34

  

Putri dari sepasang suami istri Muhammad Rasyad Maharadja 

Soetan dan Kiam, yang menikah pada 15 Januari 1884.  Ibu Ruhana 

Kudus merupakan istri pertama  Muhammad Rasyad Maharadja Soetan. 

Istri-istri selanjutnya didi dapatkan ayahnya ketika merantau untuk 

urusan pekerjaan. Terdapat enam istri termasuk Kiam, yang telah 

dinikahi oleh Rasyad, diantara salah satunya adalah ibu dari Sutan 

Syahrir, seseorang yang sempat menjabat sebagai perdana menteri di 

Alahan Panjang diusia awal kemerdekaan Indonesia. Hubungan 

keluarga Ruhana dan Syahrir, semacam saudara seayah. Selanjutnya, H. 

Agus Salim merupakan saudara sepupu dan Chairil Anwar, seorang 

sastrawan angkatan 45 adalah kemenakan dari Ruhana Kudus. Sumber 

lain mengatakan, H. Agus Salim merupakan paman dari Ruhana 

                                                           
32

 Sity Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajnan, 6. 
33

Masa penjajahan Belanda, nagari Koto Gadang termasuk dalam keselarasan Bodi Chaniago dan 

menjadi sebuah desa yang masuk dalam wilayah administrative kecamatan IV Koto Kabupaten 

Agam, dengan batas wilayah sebagai berikut, sebelah barat berbatasan dengan kota Bukittinggi 

yang terpisah dengan lembah Ngarai Sinaok, sebelah timur berbatasan dengan desa Guguak Tabek 

Sarojo, sebelah utara berbatasan dengan desa Sinaok VI suku dan disebelah selatan berbatasan 

dengan Koto Tuo. Ranelis dan Rahmad Washinton, Rendo Bangku Koto Gadang (Padang Panjang: 

LPPMPP ISI. 2016), 5. 
34

 https://id.wikipedia.org/wiki/Roehana_Koeddoes diakses pada 7 Juli 2021. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Roehana_Koeddoes
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Kudus.
35

 Dari sini terlihat jelas jiwa-jiwa nasionalisme sudah mengalir 

dalam darah keluarga Ruhana Kudus. Berikut ini adalah istri-istri dalam 

ranji keluarga besar Muhammad Rasyad,
36

 Berikut ini bagan dari 

pernikahan poligami Muhammad Rasyad: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35

Oriza, Pemikiran Roehana Koeddoes dalam Bidang Pendidikan dan Jurnalistik pada Era 

Kebangkitan Nasional 1908 sampai Era Sumpah Pemuda 1928 (UIN Sunan Gunung Djati, 

Bandung, 2017), 27. 
36

 Ranji artinya silsilah keturunan, dalam karya Fitriyanti Dahlia, Roehana Koddoes: Perintis Pers, 

6 dan diakses https://sumbarsatu.com/berita/23937-ranji-keluarga-aspek-sosialbudaya-dari-residu-

kabur-literasi-dalam-masyarakat-minangkabau pada 25 Januari 2021. 

Muhammad 
Rasyad 

Kiam (1884) 

Siti Ruhana 
(Ruhana Kudus) 

Ratna 

Roeskan 

Radena 

Boejoeng & 
Noerzamharira 

Shaleha (1887) Latifah 

Siti Maryam 
(1889) 

Abdul Haviel 

Tinarsyat 

Tina 

https://sumbarsatu.com/berita/23937-ranji-keluarga-aspek-sosialbudaya-dari-residu-kabur-literasi-dalam-masyarakat-minangkabau
https://sumbarsatu.com/berita/23937-ranji-keluarga-aspek-sosialbudaya-dari-residu-kabur-literasi-dalam-masyarakat-minangkabau
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Ayah Ruhana yang disibukkan dengan dinas kerja diluar Koto 

Gadang, memungkinkan dirinya melakukan poligami. Poligami atau 

pernikahan dengan lebih dari satu, seperti yang dilakukan ayah Ruhana, 

sudah menjadi hal yang biasa bagi masyarakat Minangkabau.
37

 

Memang diakui bahwa dalam tradisi Minangkabau, poligami menjadi 

hal yang banyak dilakukan oleh orang-orang terpandang seperti 

penghulu, pejabat tinggi atau orang-orang terkemuka lainnya yang 

memiliki latarbelakang kehidupan ditaraf menengah keatas.
38

  Dibalik 

kebiasaan poligami ini, ditemukan motif ekonomi, yang menjadi 

permasalahan akut dimasa itu, menguatkan alasan para lelaki 

                                                           
37

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koddoes: Perintis Pers, 6. 
38

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sumatera 

Barat (1977-1978), 107. 

Muhammad  

Rasyad 

Aisyah (1897) 

Oepik 

Azran 

Bakhzatsyah 

 Siti Rabiah (1898) 

Sutan Nur Alamsyah, 
Boejoeng Nipah, 
Boejoeng 
Soeroengan, Sutan 
Syahrizal, Sutan 
Syahrir, Sutan Syah 
Syam, Boejoeng 
Deli, Abdul Ghafur, 
Idhar Syah, Sulaiman 
Syah 

Kamsin (1922) 

Ilham 

Nidhar Syah 
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memanjakan birahinya karena kekayaannya, atau perempuan mencoba 

memperbaiki kehidupan dari segala masalah perekonomian 

dibelakangnya serta harapan-harapan kehidupan yang lebih baik, 

dipandang dapat mencukupi kebutuhan hidup perempuan. Selain motif 

ekonomi, adapun alasan mendesak bagi masyarakat Minangkabau 

adalah menghindari adanya fitnah dan perzinahan karena pada masa itu 

perempuan banyak menjadi selir atau istri simpanan para koloni 

Belanda. Untuk mengurangi angka pernikahan dini para perempuan 

Minangkabau dengan orang Belanda, maka baiknya menikah dengan 

lelaki pribumi, meski dimadu sekalipun. 

Dari sini melihat pernikahan poligami ayah Ruhana, adalah bentuk 

ketidakpahaman Ruhana, karena usianya masih kecil saat itu. Sehingga 

bisa di katakan, Ruhana memaklumi dan mewajarkan begitu saja atas 

poligami ayahnya yang terbilang relatif singkat. Lagi pula kala itu 

tradisi mengatakan bahwa perempuan Koto Gadang tidak 

diperbolehkan atau tidak diizinkan ikut merantau. Akibatnya 

kemungkinan buruk seperti tidak adanya yang merawat atau 

memelihara suami, hingga berujung melahirkan solusi untuk menikahi 

perempuan lain. Sehingga tak jarang laki-laki melakukan poligami. 

Menjadi Keberuntungan berpihak pada Kiam, diperbolehkan ikut 

merantau bersama suaminya, sayangnya saat mengandung anak-

anaknya, ia diharuskan melahirkan dan merawatnya di kampung 

halaman. Meski pada akhirnya, ia dituntut menerima perilaku poligami 
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dari suaminya.
39

 Sejauh ini, belum ada data sejarah yang 

mengungkapkan bagaimana perasaan dan emosional Ruhana ketika 

mengetahui ayahnya menikah beberapa kali atau yang berujung 

menjadikan motivasi kuat dalam mengambil sebagian langkah 

memperjuangkan hak-hak perempuan Minangkabau dalam segi 

pendidikan.) 

2. Latarbelakang Intelektualitas Ruhana Kudus 

a. Kecerdasan di bawah Binaan Orang Tua (1888-1889) 

Seperti kebanyakan perempuan pada umumnya, ia tidak 

menempuh pengalaman belajar di bangku sekolah. Meskipun begitu, 

Rasyad juga menginginkan Ruhana untuk bersekolah. Tetapi 

keinginan dan harapan terselimuti dilema, karena pada masa itu anak 

perempuan dilarang mendaftar sekolah umum. Meski Ruhana tidak 

mengenyam pendidikan formal, kemampuannya tidak kalah dari 

anak-anak yang bersekolah. Ruhana begitu bersemangat dan memiliki 

tekad kuat untuk belajar hal-hal baru, singkatnya ia begitu rajin ketika 

berurusan dengan ilmu.
40

 Ayahnya yang bekerja sebagai jaksa di 

jajaran pegawai pemerintahan Belanda dan sempat berkarir atau 

berpengalaman dibidang jurutulis Belanda, tentunya intens 

berhubungan dengan pihak Belanda, secara tidak langsung membawa 

pengaruh terhadap kehidupan anaknya.  

                                                           
39

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koddoes, 8. 
40

 Ibid, 9. 
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Semasa kecil, Ruhana sering disuguhkan bacaan berbahasa 

Belanda oleh ayahnya. Kemampuan dasar baca-tulis telah diajarkan 

ayahnya sedari awal. Kurang lebih pada usia 4-5 tahun beliau belajar 

banyak bersama ayahnya, seperti menulis, membaca, berhitung dan 

pengetahuan agama.
41

 Diusia lima tahunnya Ruhana telah mengenal 

abjad, Arab, Melayu, dan Arab-Melayu. Kegiatan ini menjadi 

kebiasaan yang sering dilakukan Ruhana agar lebih sering 

mengonsumsi bacaan, baik berupa buku, majalah, atau surat kabar. 

Begitu beruntunganya seorang Ruhana mempunyai sosok ayah 

yang demikian. Seorang ayah yang mendukung kemajuan anak 

perempuannya di tengah orangtua lain tiada peduli terhadap 

kemampuan dan kebutuhan pendidikan anak perempuannya. Di 

samping itu, ibunya juga terampil dalam urusan menjahit, menyulam, 

dan merajut sebagaimana umunya perempuan Koto Gadang. Akan 

tetapi karena kesibukannya mengurus adik-adiknya, ia tak sempat 

berbuat lebih banyak untuk menyalurkan kepandaianya itu kepada 

Ruhana. Meskipun begitu dukungan penuh tercurah begitu besar pada 

Ruhana.
42

 

Kedua orangtua Ruhana terus memperhatikan kemajuan dan 

tumbuh kembang Ruhana. Perhatian kedua orangtuanya itu sangat 

mendukung semangat Ruhana dalam belajar. Demi Ruhana, ia turut 

berlangganan buku anak di Berita Ketjil saat di Simpang Tonang 

                                                           
41

 Oriza, "Pemikiran Roehana Koeddoes dalam Bidang Pendidikan dan Jurnalistik, 3. 
42

 Ibid, 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

28 

 

 

 
 

Talu, ikut ayahnya bertugas. Dari sanalah ayahnya sering 

membawakan bacaan-bacaan dari kantor kerjanya. Hobi membacanya 

dipuaskan dengan membaca surat kabar langganan ayahnya. Satu hal 

yang menarik, Ruhana kecil suka sekali membacakan isi surat kabar 

kepada orang-orang di desa itu yang kebanyakan buta huruf, 

terkhusus perempuan. Suatu saat, sengaja ia membaca dengan suara 

lantang dan keras, bukan berarti ia pamrih atau bergaya, melainkan 

melakukan sentuhan sederhana untuk memberi kesan  positif terhadap 

kemampuan dan kemahiran seorang perempuan.  

Lambat laun upayanya membuahkan hasil, banyak yang tertarik 

saat Ruhana membacakan bacaanya dengan keras. Kerapkali anak-

anak dilingkungannya mendengarkan dirinya sambil tertawa, karena 

cerita yang ia bawakan. Ruhana memang sengaja membacakan cerita 

anak untuk mencuri perhatian dan sebagai daya tarik anak-anak 

dilingkungannya. Dengan begitu Ruhana makin sering membawa 

buku bacaan yang dibawa ayahnya ke teras rumah. Disanalah ia 

belajar bersama kawan-kawannya itu.
43

 

Tidak banyak orang yang mendukung atau memberi sikap positif 

terhadap sikap Ruhana. Karena nampak aneh dan tidak lazim bagi 

mereka melihat kemampuan Ruhana sendiri. Uniknya, Ruhana tidak 

terlalu memedulikan anggapan atau penilaian masyarakat terhadap 
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https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/pergerakan-Ruhana-dalam-

pendidikan-kaumnya-pdle3 diakses pada tanggal 3 Juni 2021. 

https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/perjuangan-rohana-dalam-pendidikan-kaumnya-pdle3
https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/perjuangan-rohana-dalam-pendidikan-kaumnya-pdle3
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dirinya.
44

 Yang hanya ia tau adalah bagaimana perempuan 

menggunakan kesempatan yang ada untuk lebih berpikiran luas dan 

progresif, berpikiran jauh terhadap kesadaran pentingnya pendidikan 

anak perempuan. Sedari kecil, kecerdasannya cukup menonjol. Selain 

kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan sebelumnya, Ruhana 

juga fasih membaca al-Qur‟an dan tekun beribadah.  

b. Kecerdasan di bawah Binaan Adiesa dan Lebi Rajo Nan Soetan 

(1890-1892) 

Selain belajar kepada orangtua kandungnya, Ruhana juga 

belajar banyak kepada tetangga yang amat menyayanginya. Saat itu 

diusia Ruhana umur enam tahun (1890), ia berada di Alahan 

Panjang, karena pekerjaan yang menuntut sang ayah membawa 

keluarganya untuk hidup disana selama beberapa tahun.
45

 

Tetangganya itu, adalah sepasang suami istri bernama Lebi Rajo 

Nan Soetan dan Adiesa yang kebetulan belum memiliki keturunan. 

Sehingga begitu melihat keluarga Ruhana, mereka menyambutnya 

dengan senang hati. Tumbuh kembang Ruhana juga sempat dibawa 

binaan mereka.  

Ruhana tidak bosan mempelajari sekaligus mengasah 

kemampuan membaca dan menulisnya. Itu ia lakukan saat di 

bawah asuhan Adiesa, sebut saja orang tua angkat Ruhana saat 

hidup di rantau. Hampir setiap hari Ruhana tak ragu untuk 

                                                           
44

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koddoes, 11. 
45

 Oriza, "Pemikiran Roehana Koeddoes dalam Bidang Pendidikan dan Jurnalistik, 28. 
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menghampiri tetangganya itu, karena mungkin merasa nyaman dan 

senang berada dirumah Adiesa yang lengkap akan koleksi bacaan 

buku, majalah, dan surat kabar ketimbang dirumahnya sendiri. 

Karena bimbingan mereka juga memperkuat kemampuan membaca 

dan menulis  tulisan Arab, Melayu, dan Belanda diusianya ke 

delapan tahun (1892).
46

 Tak lama kemudian di tahun 1892, 

ayahnya dipindahtugaskan ke Simpang Tonang Talu. Ia sempat 

berbagi ilmu ke pada anak-anak disana.  

Diusianya ke-13 tahun (1897), Ruhana merasakan pilu dan 

duka mendengar kabar bahwa ibunya wafat usai melahirkan 

adiknya yang keenam. Sepeninggal ibunya di Koto Gadang, 

ayahnya menikahi adik Kiam bernama Aisyah (1897), karena 

merasa anak-anaknya membutuhkan figur ibu, jadilah Aisyah 

sebagai ibu angkat mereka.  Pernikahan yang terjadi pada Rasyad 

ini dinamakan pernikahan ganti tikar. Dimana pernikahan terjadi 

disebabkan karena seorang istri meninggal, kemudian posisinya 

digantikan dengan perempuan lainnya, yaitu adik dari istrinya yang 

meninggal.
47

 Selama ayahnya meninggalkan mereka, kembali 

bertugas di Simpang Tonang Talu.
48

 Dan berpindah tugas lagi ke 

Medan pada usia Ruhana ke-17 tahun (1901). Ruhana sungguh-

sungguh bertekad dan berikhtiar keras mewujudkan impiannya 

yakni memberikan kesempatan pada para perempuan untuk leluasa 

                                                           
46

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes, 10. 
47

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara, 29. 
48

 Ibid, 30. 
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meraih ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagaimana para laki-

laki pada umumnya. 

c. Keterampilan Tangan di bawah Binaan Neneknya (1901) 

Tidak hanya belajar baca-tulis, keterampilan tanganpun turut 

ia dalami selama ayahnya bertugas di Medan. Ruhana tinggal 

bersama neneknya, dari pihak ibu, yakni Tuo Tarimin dan Tuo 

Sini. Bersamanya Ruhana belajar ilmu keterampilan tangan seperti 

menganyam, menyulam, menjahit dan sejenisnya. Karena memang 

pada umumnya, di Sumatera Barat, khususnya Koto Gadang, sudah 

terkenal sebagai kampung penghasil kerajinan tangan sekaligu 

kebanyakan perempuan Minangkabau memiliki kemampuan 

menjahit dan menyulam yang sudah menjadi warisan turun 

temurun perempuan Minangkabau.  

Wajar saja jika akhirnya Ruhana terampil dalam bidang 

keterampilan tangan seperti jahit-menjahit, menyulam, dan 

sejenisnya. Keterampilan dari keduanya tidak diragukan lagi, Tuo 

Tarimin ahli dalam menyulam Tarawang, sulaman khas yang 

dimiliki oleh perempuan Timur Tengah. Jahitannya halus. 

Sementara Tuo Sini mempunyai keahlian membuat anyaman tikar, 

tas, dan sebagainya.
49

 Keahlian mereka ini kerapkali mengundang 

perempuan-perempuan Belanda untuk mengoleksi hasi sulaman 

mereka.  

                                                           
49

 Ibid, 33-34. 
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Pada masa itu, mesin jahit masih jarang dipakai dan 

ditemukan dikampung-kampung karena harganya yang terlamapu 

mahal, sehingga masih menggunakan metode manual, alias 

menggunakan tangan. Selain itu, kemampuan Tuo Sini membaca 

cerita bernada „dongeng‟, ditularkan pada Ruhana Kudus. 

Seringkali ia mendengarkan dongengan Tuo Sini bersama teman-

temannya yang mulai tertarik dan berkemauan belajar bersama 

Ruhana. 

Sejak hidup bebarengan dengan kedua neneknya itu, Ruhana 

begitu dekat dengan Tuo Sini ketimbang Tuo Tarimin. Namun 

bagaimanapun, kasih sayang Ruhana tercurahkan terhadap 

keduanya. Begitupun sebaliknya, Tuo Sini menyayangi Ruhana 

ibarat anaknya sendiri. Keduanya memiliki karakter penyayang 

terhadap siapapun. Sepeninggal Tuo Tarimin, hanya Tuo Sini dan 

adik-adiknya yang ia miliki, selagi ayahnya bertugas di rantau. 

Kasih sayang Tuo Sini tercurah kepada Ruhana dan adik-adiknya 

itu. Hingga kemudian, kemahiran Ruhana cukup membantu 

perekonomian keluarga sekalipun ia terlahir dari keluarga yang 

berkecukupan, rupanya ia berupaya berdiri di kaki sendiri dengan 

memanfaatkan kemampuannya sebagai peluang penghasilan juga, 

lalu dinikmati kemudian bersama adik-adiknya.  

3. Normaal School voor Meisjes (Sekolah Guru untuk Perempuan) 
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Dalam catatan Sejarah Kebangkitan Nasional Sumatera Barat, 

dinyatakan bahwa perempuan Minang yang bergerak lebih dulu 

memperhatikan dan memajukan kaum perempuan Minangkabau adalah 

Ruhana Kudus. Beliau dinyatakan telah menamatkan sekolah di 

Normaal School yang diselenggarakan oleh pemerintahan Belanda. 

Tidak diketahui pasti kapan Ruhana menempuh dalam sekolahan ini. 

Yang pasti Normaal School ini berdiri pada tahun 1918 di Padang 

Panjang.
50

 Sekolah ini khusus mencetak calon-calon guru terdidik yang 

ditempuh selama empat tahun.  

Pelajaran yang disuguhkan diantaranya adalah bahasa Melayu, 

ilmu hitung, ilmu alam, sejarah, menulis, menyanyi dan sebagainya. 

Namun, karena pendirian sekolah ini jauh dari tahun pendirian 

Kerajinan Kerajinan Amai Setia (1911), sedangkan Ruhana keluar dari 

kepengurusan Kerajinan Kerajinan Amai Setia pada tahun 1916, 

sehingga pengalaman bersekolah didapati bukan diusianya masih anak-

anak, melainkan usia dewasa. Meskipun begitu, bekal pengalaman 

Ruhana diusianya yang belia, patut dipertimbangkan sebagai cerminan 

kapasitas dan kualitas diri Ruhana sebagai pendidik tanpa menempuh 

pendidikan formal sekalipun.  

4. Berbagi Ilmu bersama Anak-Anak Koto Gadang  

 

 

                                                           
50

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Sumatera 

Barat (Jakarta: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977/1978), 101. 
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Gambar 2.2  Rumah pribadi Ruhana Kudus abad 2051 

Sekembalinya Ruhana ke kampung halamannya kurang lebih tahun 

1901, ia kembali mencurahkan secercah ilmu yang ia dapatkan selama 

merantau. Sekembalinya dari Simpang Tonang Talu, Ruhana bertekad 

mewujudkan cita-cita yang ia teguhkan selama ini. Selagi keluarganya 

mendukung akan cita-cita tersebut, ia berani melewati dan siap 

menerima konsekuensi dari kemungkinan benturan adat dan tradisi 

masyarakat sekitar. Jelas sudah, memperjuangkan cita-cita tak semudah 

membalikkan telapak tangan. Rintangan dan hambatan harus siap 

dijalani. Diusianya yang ke-17 tahun,  

Ruhana perlahan mewujudkan mimpinya. Untuk mengawali 

pergerakannya, ia melakukan langkah sederhana dengan menarik 

perhatian masyarakat sekitar. Seperti biasanya, Ruhana melakukan 

rutinitasnya dalam belajar di teras rumahnya. Pastinya, aktifitas 

membaca buku tidak ia lewatkan. Dengan suara lantang Ruhana 

membaca buku yang dipelajarinya. Tatapan aneh dan heran juga 

didapatinya. Namun, Ruhana tidak terlalu memedulikan itu. Rupanya, 

ia berupaya keras menguatkan komitmen dan fokus pada tujuan 

besarnya.
52
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Kedatangan orang Eropa mempengaruhi penggunaan atap rumah masyarakat Minangkabau. 

Diperkirakan pada abad ke 20, banyak ditemukan atap seng sebagai bahan dasar membuat atap 

rumah. Wajar saja jika potret rumah Rky. Ruhana seperti gambar di atas 

https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Ruhana.Kudus.Jurnalis.

Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all diakses pada 8 Juli 2021. 
52

 Ibid, 38. 

https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Rohana.Kudus.Jurnalis.Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all
https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Rohana.Kudus.Jurnalis.Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all
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Lambat laun usahanya membuahkan hasil, anak-anak mulai tertarik 

dengan cerita-cerita yang dibacakannya. Lantas dengan melihat reaksi 

lingkungannya yang mulai melunak, ia sangat bersyukur, ditambah lagi 

dukungan yang ayah dan neneknya yang diberikan kepadanya, 

menambah semangat dan kokohnya kesabaran Ruhana. Ayahnya yang 

mengirimi peralatan dan perlengkapan untuk belajar bersama adalah 

bentuk dukungan itu sendiri. Kawan-kawannya itu−selanjutnya sebut 

saja murid−memangilnya dengan panggilan „one‟ atau dalam istilah 

Melayu dipanggil„Wan‟
53

, adalah panggilan layaknya adik kepada 

kakaknya, jadi terkesan akrab. Selain Ruhana melatih mereka baca-

tulis, mereka dilatih dan mengenal keterampilan tangan, menjahit, 

menyulam, menenun, dan merajut. Tak tanggung-tanggung, nenek 

Ruhana turut serta membagikan ilmu dan keahliannya dalam urusan ini. 

Tak disangka-sangka, perkembangannya begitu menggembirakan 

hati Ruhana, semakin hari semakin banyak yang tertarik dengan 

pelatihan yang diadakan oleh Ruhana dirumah neneknya itu. Tidak 

hanya dari anak-anak, melainkan usia remaja, dewasa atau ibu-ibu 

sekalipun. Ruhana membuka lebar kunjungan siapapun bagi yang 

berkeinginan kuat untuk belajar. Sayangnya, Ruhana kewalahan 

menangani perlengkapan yang dibutuhkan, sehingga muncullah inisiatif 

untuk menarif para muridnya itu, dengan beberapa sen, demi 

keberlangsungan pembelajaran itu. Meskipun usaha Ruhana tergolong 
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 One (baca: wan)  
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berhasil, persepsi, tradisi dan adat kolot atau cenderung mengabaikan 

pemberdayaan perempuan yang bagi mereka tidak penting, masih saja 

menjamur di lingkungan sekitarnya. Ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi Ruhana.  

Dalam forum pembelajaran−nonformal−yang diadakan oleh 

Ruhana, ia tidak hanya mengajari murid-muridnya itu baca tulis atau 

keterampilan saja, melainkan juga memberikan arahan atau pemahaman 

kepada muridnya agar lebih memahami situasi dan persoalan 

dilingkungannya. Sekaligus cerdas menanggapi komentar-komentar 

buruk yang terlontar dari masyarakat sekitar, agar lebih mengerti hak 

dan kewajiban. Sembari mengajar dalam forumnya itu, terkadang ia 

menyelipkan kabar atau berita mengenai perempuan yang sudah maju 

diluar Koto Gadang. Berdiskusi dan bertukar cerita, juga menjadi 

sebuah hal yang berharga untuk menambah motivasi dan inspirasi para 

muridnya itu.  

B. Pernikahannya dengan Abdul Kudus (1908)  

 

Gambar 2.3. Abdul Kudus dan Siti Ruhana (1908)54  

 

                                                           
54

 http://ilhamfadli.blogspot.com/2011_02_01_archive.html diakses pada 12 Juni 2021. 

http://ilhamfadli.blogspot.com/2011_02_01_archive.html
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Ruhana Kudus memiliki nama asli Sitti Ruhana. Yang kemudian 

dikenal namanya Ruhana Kudus, setelah pernikahannya dengan Abdul 

Kudus pada tahun 1908. Dalam perjalanannya, yang disibukkan dengan 

memperhatikan kemajuan dan pemberdayaan anak bangsa, terutama para 

perempuan di Minangkabau. Hingga menjadi sebuah alasan 

mengenyampingkan niatan membangun rumah tangga. Wajar saja 

diusianya yang semakin dewasa, keluarganya mengkhawatirkan bakal 

calon suami Ruhana. Hingga akhirnya ia dijodohkan dengan seorang laki-

laki dari kemenakan ayahnya sendiri, bernama Abdul Kudus.  

Putra dari Sutan Dinagari Laras Hoofd IV Koto, seorang aktifis 

insulinde dan notaris.
55

 Sekaligus seorang wartawan Tjahaya Soematra.
56

 

Akhirnya diusia ke-24 tahun (1908) melepas kelajangannya, menikah 

dengan Abdul Kudus yang berusia 29 tahun.
57

 Pernikahan mereka berdua 

termasuk dalam kategori pernikahan ideal orang Minangkabau, dimana 

diartikan pernikahan terjadi yang masih memiliki hubungan keluarga yaitu 

pernikahan seorang anak laki-laki dengan kemenakan perempuan ayahnya 

atau sebaliknya. Diistilahkan “pulang ka mamak”, artinya mengawini anak 

mamak (anak dari saudara ayah). Ini ditujukan untuk mempererat 

hubungan yang telah ada.  

Adatnya mengatakan bahwa otoritas utama ada pada keluarga dalam 

urusan pernikahan termasuk perjodohan, pertunangan atau peminangan 

                                                           
55

 Perkumpulan orang pribumi, orang Indo-Eropa yang seiring waktu berwujud menjadi Indische 

Partij yang dipimpin oleh Douwes Dekker, Tjipto Mangunkusumo dan Ki Hajar Dewantara. 

Perkumpulan ini berhaluan nasionalisme rakyat pribumi. 
56

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Kebangkitan Nasional, 101. 
57

 Eddy Juni, Wawancara, 28 Juli 2021. 
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hingga fase pernikahan. Tentunya, dengan segala pertimbangan yang 

dikembalikan lagi pada masing-masing keluarga. Karena setiap keluarga 

pasti menginginkan menantu baik. Umumnya pada fase peminangan, 

dilakukan oleh pihak perempuan kepada keluarga laki-laki. Namun 

sebagian lagi ada yang menjalani peminangan dari pihak laki-laki ketika 

menaruh minat pada seorang gadis.
 58

 

Kecocokan mereka cukup terlihat dari latarbelakang pribadinya. 

Keduanya memiliki keselarasan misi. Maksudnya adalah keduanya 

memiliki kesamaan sebagai aktifis pergerakan yang peka atas problem 

yang merundung tanah airnya. Hanya saja memiliki jalan yang berbeda 

untuk menempuhnya, Ruhana fokus pada permasalahan perempuan, 

sementara suaminya konsentrasi pada pergolakan politik bangsanya. 

Syukurnya, sebagai laki-laki yang tumbuh dilingkungan syarat akan adat 

dan tradisi, Abdul Kudus tidak menghalangi impian dan harapan Ruhana 

demi perempuan Minangkabau. Justru ia menjadi pendukung dan penguat 

Ruhana di tengah hujatan masyarakat terhadapnya. Ruhana tetap teguh 

pendirian untuk  melanjutkan pergerakannya, tanpa melupakan 

kewajibannya sebagai istri.  

Di masa-masa pernikahannya ini, ia masih saja mendapatkan gunjingan 

dari masyarakat sekitar, hujatan seringkali terlontar. Baik hujatan terhadap 

terobosannya ataupun gunjingan terhadap keromantisan antar keduanya. 

                                                           
58

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara, 25-29. 
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Seperti disaat Ruhana tidak memakai perhiasan. hal ini diceritakan 

Fitriyanti seperti ini: 

“Pengantin baru tapi tak punya perhiasan ataupun berlian! Pakai saja 

ilmu pengetahuan dan buku-buku itu sebagai perhiasan”, cibir mereka 

pada Ruhana saat berjalan dengan suaminya.
59

 

 

Ruhana menganggapnya sebatas bahan candaan saja dan dihadapi 

dengan tegar dan sabar. Baginya perhiasan itu sifatnya sementara, berbeda 

dengan ilmu pengetahuan, ia bagaikan kekayaan hakiki. Terlebih lagi 

perempuan yang berbudi pekerti, berakhlak bagus, sikap murah hati, itulah 

baginya yang harus dimiliki setiap orang, terlebih pada perempuan sebagai 

pendidik anak-anaknya kelak.  

1. Hidup di Rantau (1908-1910)
60

  

Pada akhirnya Ruhana mengalami fase jenuh dengan perlakuan 

masyarakat terhadapnya. Ia berniatan merantau ke nagari lain bersama 

suaminya, yaitu di Maninjau selama dua tahun (1908-1910) kemudian 

merantau ke Padang Panjang (1911). Tentunya selama merantau banyak 

ilmu pengetahuan yang ia dapatkan dari perjalanannya. Salah satu 

keberuntungannya ialah dipertemukan dengan orang-orang berilmu dan 

berpendidikan, seperti bertemu tokoh  tajdid (pembaharu), bernama 

Haji Abdul Karim Amrullah atau akrab disapa Haji Rasul, ayah dari 

Buya Hamka (Abdul Malik Karim Amrullah) di Maninjau, seorang 

                                                           
59

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes,58.  
60

 Rantau adalah daerah yang berada diluar Luak Nan Tigo yang letaknya jauh dari Gunung 

Merapi. Kegiatan rantau dilakukan dengan meninggalkan nagari atau alam Minangkabau, baik 

atas alasan pendidikan, ekonomi atau politik. Kegiatan ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang 

Minangkabau. Ernatip dan Silvia Devi, Kedudukan dan Peran Bundo Kaduang: Dalam Sistem 

Kekerabatan Matrilineal di Minangkabau (Padang: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2014), 18. 
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penggagas atau perintis daripada institusi pendidikan Islam “Sumatera 

Thawalib”.
61

  

Sepertinya, Ruhana Kudus menempuh jalur pendidikan resmi 

dalam lembaga tersebut. Sumatra Thawalib yang sebelumnya tumbuh 

dari Surau Jembatan Besi. Dimana sistem pendidikan masih tradisional, 

seperti duduk bersila sambil mendengarkan penjelasan dari para guru. 

Sepulangnya Haji Rasul dari Mekkah di tahun 1904 membawa 

pengaruh perubahan tersebut. Haji Rasul sebagai pengajar disana lebih 

menekankan ilmu yang sifatnya aplikatif, seperti menguasai bahasa 

Arab serta cabang-cabangnya.
62

 Tidak diketahui secara pasti benang 

merah pengaruh pemikiran macam apa yang didapati Ruhana dari Haji 

Rasul. Yang jelas, Haji Rasul memiliki pembaharuan yang diterapkan 

terhadap sistem pendidikan Sumatera Thawalib. Perubahan yang 

diterapkan adalah pembagian sistem kelas dan metode mengajar. 

Sekolah dibagi beberapa tingkat kelas, menduduki kursi dan memakai 

bangku, lalu guru menjelaskan dengan alat bantu papan tulis. 

Selain itu, Ruhana sempat bertemu dan berguru pada orang tua dari 

Syaikhah Rahmah El-Yunusiyah, bernama Muhammad Yunus bin 

Imaduddin bin Hafadzah, seorang ulama besar yang pernah mengenyam 

pendidikan di Mekkah. Dengan beliaulah Ruhana sempat menuntut 

ilmu di Thawalib Padang Panjang selama setiahun.
63

 Berdasarkan 

informasi dalam Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Sumatera 
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 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes,65. 
62

 Yuliandre Darwis,  Sejarah Perkembangan, 118. 
63

 Ibid. 
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Barat menjelaskan bahwa sekolah Sumatera Thawalib terdiri atas 7 

kelas, kelas satu diberikan dua mata pelajaran, di kelas III diberikan 6 

mata pelajaran, pada kelas IV diberikan semua mata pelajaran yang 

yang ada disekolah tersebut.
64

 Tentunya waktu yang dibutuhkan tidak 

cukup hanya satu tahun saja untuk tuntas menuntut ilmu disana, butuh 

beberapa tahun untuk mendapatkan ilmu secara utuh. Sedangkan 

Ruhana hanya berada di Padang Panjang hanya 1 tahun, karena kembali 

ke Kotogadang.  

Dalam tahun-tahunnya meninggalkan Koto Gadang, para muridnya 

sering mengiriminya surat. Berharap Ruhana kembali mendedikasikan 

dirinya untuk memperjuangkan hak perempuan dalam meraih 

pendidikan yang lebih layak. Dilain itu, Rky. Rekna Poeti juga sempat 

berkirim surat untuk mengajak Ruhana bekerjasama membangun 

pendidikan perempuan di Koto Gadang. Sehingga dalam setiahun 

(1911) ia mempertimbangkan dengan matang keputusan kembali ke 

kampung halaman melanjutkan impiannya yang terhenti sejenak itu. 

Kemungkinan ini menjadi sebuah alasan Ruhana tidak menuntaskan 

belajar di Thawalib Padang Panjang.  

Pada tahun 1917 di Bukittinggi, ia dianugerahi seorang bayi laki-laki 

yang dinamai Jasma Juni. Sebagai orang tua yang paham betapa 

pentingnya ilmu pengetahuan, kesempatan bersekolah diperoleh Jasma 

Juni, seperti halnya anak laki-laki lainnya. Tidak hanya mengandalkan 

                                                           
64

Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan RI, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat 

(Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Pusat Direktorat Sejarah dst, 

1986), 97 
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pendidikan dan pembelajaran disekolah, Ruhana pun turut melibatkan 

dirinya dalam mendidik putranya itu.
65

 Terkait perjalanan pendidikan 

formal Jasma Juni tidak dijelaskan begitu rinci dalam buku Fitriyanti.
66

  

2. Karir dalam Vereeniging Kerajinan Kerajinan Amai Setia dan Surat 

Kabar Perempuan Minangkabau 

Panggilan kemanusian dari surat kiriman Rky. Rekna Poeti menjadi 

alasan Ruhana kembali ke Koto Gadang. Awal yang baik mulai 

ditempuhnya bersama Rky. Rekna Poeti dan Rky. Hadisah dikemudian 

hari. Tepat ditahun 1911, kerajinan Kerajinan Amai Setia yang saat itu 

menjadi lembaga pendidikan resmi banyak menjadi sorotan, baik dari 

masyarakat ataupun pemerintah kolonial Belanda. Sebuah perkumpulan 

tersebut dirancang khusus untuk mendidik kaum perempuan yang 

terbatasi peluang akan ilmu pengetahuan. Keduanya juga turut aktif 

membesarkan perkumpulan tersebut. Ruhana Kudus menjadi ketua, 

sedang Abdul Kudus menjadi anggota pengurus. Sementara Rekna 

Poeti menjadi sekretaris dan Rky. Hadisah menjadi komisaris.  

Mereka bekerja sama menjalankan tugas dan kewajiban. Bersamaan 

dengan itu, mereka juga membagikan ilmunya pada murid-murid 

perempuan. Mereka berupaya keras memberdayakan perempuan Koto 

Gadang. Begitupun dengan Ruhana, ia menyalurkan ilmunya dengan 

segala kapasitas dan potensi yang ada pada dirinya. Meski, tidak 

memiliki catatan pendidikan formal, beliau terbilang berhasil dalam hal 
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 Eddy Juni, Wawancara Tertulis, 28 Juli 2021. 
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 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes,139. 
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ini. Sebagai buktinya adalah kerajinan Kerajinan Amai Setia masih 

beroperasional hingga kini. 

Selain perhatiannya dalam pendidikan, Ruhana juga berkarir dalam 

bidang jurnalistik. Jurnalistik menjadi cukup akrab bagi Ruhana, karena 

memang sejak kecil surat kabar menjadi bahan bacaannya. Jurnalistik 

juga berhubungan dengan kepandaiannya dalam menulis. Media cetak 

menjadi media narasi nasionalisme kala itu, sehingga Ruhana 

memanfaatkan situasi tersebut untuk mewadahi pemikiran-pemikiran 

para perempuan Minangkabau agar tersalurkan dengan luas. Dalam hal 

ini Ruhana menjadi redaktur surat kabar bernama Sunting Melayu, yang 

terbit pada tahun 1912.  

Sunting Melayu ini dimanfaatkan menjadi basis penyaluran ide yang 

interaktif dan komunikatif yang berbau edukasi tentang berbagai hal. 

Karir Ruhana dalam persuratkabaran  lainnya yaitu, editor Saudara 

Hindia (1913) dan Perempuan Bergerak.  Karirnya sebagai editor atau 

redaktu tidak terlepas dari keahliannya dan keaktifannya dalam menulis 

di berbagai media diantaranya seperti Dagblad Radio, Tjaja Sumatra, 

Guntur Bergerak, Mojopahit, Sinar Hindia, dan Fajar Asia.
67

 

C. PEMIKIRAN RUHANA KUDUS 

1. Pendidikan 

Ruhana Kudus memiliki keresahan yang amat dalam mengenai 

keterbelakangan dan keterpurukan kaum perempuan Minangkabau saat 
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 Risa Marta Yati, “Perempuan Minangkabau dalam Dunia Pers di Sumatra‟s Westkust”, Jurnal 

Pendidikan Sejarah, Vol. 9, No. 2, 2020, 151. 
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itu. Dari sekian banyak perempuan, dia perempuan yang cukup 

beruntung terlahir dalam keluarga yang mendukung anak-anaknya 

mendapatkan pendidikan. Akan tetapi nasib tidak bersekolah sejak 

dini, menimpanya. Sama halnya dengan perempuan lainnya, tidak 

memiliki akses pendidikan formal disekolah umum. Ruhana selalu 

meresahkan dan memikirkan situasi yang menimpa anak-anak 

perempuan. Situasi saat itu memicu pertanyaan Ruhana mengapa 

perempuan terbatas dan terhambat meraih kesempatan pendidikan. 

Berangkat dari hal ini, muncul keinginan di dalam diri Ruhana untuk 

mengubah pola pikir masyarakat. Berpedoman pada surat Al-Alaq, 

“Iqra” yang berarti bacalah. Surat ini menjadi pangkal dan isyarat 

untuk melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan.  

Ayat Qur‟an ini membuat dirinya berpikir keras mengapa 

perempuan cenderung termarjinalkan dalam ranah pendidikan, padahal 

dalam Quran sudah jelas menerangkan perintah “bacalah”, sementara 

dalam realitas kehidupan masyarakat Minangkabau justru kontradiktif. 

Bagi masyarakat bukan masalah besar apabila perempuan tidak 

mendapatkan pendidikan. Sempitmya pola pikir ini mengakibatkan 

terjadinya lepas tangan akan kesadaran pentingnya ilmu pengetahuan 

bagi perempuan. Berasal dari perenungannya ini, membuat Ruhana 

mampu mendirikan sekolah Kerajinan Amai Setia dan bertekad 

mendedikasikan dirinya untuk menjadi orang yang lebih bermanfaat 

bagi orang lain. Pembelajaran hidup demikian, menciptakan prinsip 
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hidup Ruhana yang sederhana, bahwa ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi orang lain serta amal ibadah adalah kekayaan sejati. 

Selain itu baginya, kemajuan zaman tidak pernah membuat kaum 

perempuan menyamai kaum laki-laki. Perempuan tetaplah perempuan 

dengan segala kemampuan dan kewajibannya. Yang berubah, 

perempuan harus mendapat pendidikan dan perlakuan adil, tidak untuk 

ditakut-takuti, dibodoh-bodohi, apalagi dianiaya. 

2. Poligami dan Pernikahan 

Dilain problem pendidikan, perempuan juga mengalami masalah 

umum dalam pernikahan, yaitu poligami (menikah lebih dari satu 

istri). Artinya banyak perempuan yang  mengalami poligami, termasuk 

ayah Ruhana sendiri. Namun pada saat itu mungkin Ruhana tak begitu 

mengerti dan bisa di katakan memaklumi poligami ayahnya itu, karena 

pada masa itu, poligami adalah fenomena yang akrab bagi masyarakat, 

apalagi diumur yang tergolong masih kanak-kanak. Begitu saat setelah 

menikah, Ruhana paham akan hak dan kewajibannya. Hingga ia 

memiliki hak menolak atau menerima perilaku poligami tanpa syarat. 

Intinya adalah persoalan ini bukan menjadi penghalang ataupun jalan 

pembuka satu-satunya bagi Ruhana untuk memberdayakan dan 

membangun kaum perempuan bangkit dari keterbelakangan berbagai 

aspek, yaitu intelektual dan ekonomi.  

D. KARYA TULISAN RUHANA KUDUS  
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Membaca dan menulis sudah menjadi kegemaran Ruhana. Kegiatan itu 

menghantarkan Ruhana kedalam panggung sejarah persuratkabaran 

Minangkabau. Sah-sah saja jika kumpulan tulisannya yang dimuat dalam 

persuratkabaran Minangkabau disebut karya-karya kecilnya. Lagipula 

Ruhana tidak diketahui memiliki buah karya konkrit, seperti buku dan 

sejenisnya. Hanya gagasan-gagasan yang ia tuangkan melalui ragam 

tulisannya dalam surat kabar Minangkabau, karena saat itu Ruhana Kudus 

dipercayakan menjadi redaktur dalam surat kabar yang dikelola kaum 

perempuan terkenal namanya di tanah Melayu, bernama Sunting Melayu 

(Soerat Chabar Perempoean di Alam Minangkabau) yang terbit pada 

tahun 1912. Dalam hal ini penulis akan uraikan tulisannya yang 

berkonsentrasi pada persoalan perempuan. 

1. Sunting Melayu No. 10 Tahun 1912  

Surat kabar Sunting Melayu−selanjutnya disingkat SM−tahun 

1912,  menjadi tahun pertamanya dalam bergerak mewarnai 

persuratkabaran. Ruhana Kudus yang dipercayai menjadi redaktur oleh 

Datuk Sutan Maharadja−jurnalis senior−turut memberikan sumbangsih 

gagasan dan aspirasi di dalamnya. Seperti pandangannya dalam 

tulisannya yang bertajuk Perhiasan Pakaian. Tulisan ini terbit pada 

hari Sabtu 7 Agustus 1912 terbilang dalam urutan terbitan nomor 10, 

yang dipimpin oleh Datuk Sutan Maharaja sendiri. Dalam tajuknya 

Perhiasan Pakaian, ia menyinggung sekaligus menyanjung betapa 
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pandainya perempuan dalam membuat beragam perhiasan pakaian 

seperti yang dikutip dari tulisannya berikut ini, 

Adapula setengahnya yang sangat mempermulia pakaian badan 

yang diperbuat dengan tangan jua, seperti perhiasan kain baju, 

selendang tikulu, saputangan, ikat pinggang, tempat rokok, topi 

anak-anak yang kasar cara kasarnya, yang halus cara halusnya 

pula. 

.... hanya kebanyakan kepandaian kita perempuan yang telah turun 

temurun dari nenenk moyang kita orang tua-tua misalnya menjahit 

menjelujur menikam jejak menjahit sangkoet, menjahit lanjtoeng 

dan pandai pula kita membuat bermacam-macam terawang: 

Menerawang di Ilak, menerawang di Soeri terawang tangguk, 

terawang papan dan terawang Arab; sungguhlah terawang Arab 

dari negeri Arab, akan tetapi sejak dari nenek moyang kita sudah 

pandai jua membuat terawang Arab...
68

  

 

Namun kepandaian demikian terabaikan perkembangannya, 

Ruhana juga menggambarkan betapa keahlian yang sudah menjadi 

warisan turun temurun itu tidak dikembangkan dengan baik, Ruhana 

menyebutnya tidak dihimatkan, hingga hampir hilang atau lenyap 

termakan zaman. Menurutnya, mempelajari hal-hal yang berfaedah 

dari bangsa Eropa tidak mengapa, namun rugi dan disayangkan jika 

warisan lokal diabaikan begitu saja. Oleh karenanya, menjaga, 

mengembangkan dan memberdayakan keahlian perempuan 

Minangkabau, agar warisan tetap terjaga keberadaannya. Demikian 

termasuk misi adanya Kerajinan Kerajinan Amai Setia tak lain 

meneyelamatkan yang sudah menjadi warisan warga Koto Gadang. 

Jelasnya dalam tulisannya, 

…..kain sarung bagademe‟-selendang bali-selendang barantai-

kain samburan dan lain-lain-agaknya akan model atau menjadi 
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 Rohana, “Pakaian Perhiasan”, Sunting Melayu (7 Agustus 1912), 1. 
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tanda kerajinan bangsa kita jua wallahu „alam: tetapi karena 

membuatnya susah dan lakunya hanyalah berhelai-helai tak boleh 

menjadi penghidupan tetap bagi kami yang miskin, hingga telah 

beberapa tahun lamanya berkurang benar orang yang 

membuatnya. Itulah sekarang maksudnya Vereeniging Kerajinan 

Kerajinan Amai Setia akan menghidupkan kembali kepandaian 

lama. 

… orang-orang tua di Koto Gadang sudah lama jua pandai 

membuat rendodjange yang serupa membuatnya renda Palembang 

sekarang ini−Patroonja (=kertas contoh) dibuat dari kulit 

(=djange‟)−dikerjakan dengan kumpalan juga; tetapi oleh karena 

kepandaian itu dihimatkan oleh orang-orang tua hingga hampirlah 

hilang lenyap tak berapa orang lagi yang pandai membuat renda 

djange‟ itu.
69

 

 

Lanjutnya Ruhana menuliskan bahwa kepandaian bangsa Eropa 

perlu difilter kembali oleh orang-orang tanah Melayu. Sebab apapun 

yang datang dengan membawa nilai baru tidak semuanya baik untuk 

ditiru oleh masyarakat Minangkabau. Begitupun dengan bangsa 

Eropa. Ruhana juga menekankan kepada masyarakat bahwa akan 

banyak hal yang bisa dipelajari dari bangsa Eropa, tak terkecuali 

perempuan. Perempuan bisa lebih mengembangkan potensi dirinya 

mengenyampingkan pendapat bahwa bakal ada kerugian yang dialami 

perempuan-perempuan yang pandai. Baginya dengan bekal 

kepandaian yang ada pada diri perempuan dapat memecahkan 

problem yang menyelimuti masyarakat. 

….kita tunjuk menunjuk; supaya kepandaian kita itu lekas 

berkembang biak−jangan kita takut kalau orang lain atau orang 

negeri kita banyak pandai atau jika kepandaian kita ditunjukkan 

pada kawan-kawan akan merugikan kita, itu sekali-kali 

tidak−melainkan semata-mata, membagi−memudahkan 

penghidupan kita jua lah mudahnya−apalagi bagi kita yang 

miskin, bertambah banyak orang negeri kaya dan 
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pintar−bertambah banyak tempat kita meminta pertolongan; pun 

jika kita kaya−kepandaian kita banyak−jika diturunkan 

(diajarkan) pada orang lain atau orang miskin−hingga menjadi 

penghidupan baginya−maka satu nikmat akan melapangi kita 

dikemudian hari …
70

 

 

2. Sunting Melayu No. 22 Tahun 1913 

Surat kabar yang terbit pada hari Jumat 23 Mei 1913 ini, 

terpampang jelas tulisan Ruhana pada lembar pertama hingga kedua. 

berjudul Setia Gerakan Perempuan Zaman Ini, di dalamnya terdapat 

narasi dorongan-dorongan, motivasi, refleksi, agar para pembaca 

khususnya perempuan terus bersungguh-sungguh menuntut ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan kini tidak hanya dinikmati oleh 

kalangan kaya saja. Menurut Ruhana, tekad, kemauan dan usaha keras 

adalah kecukupan bekal untuk menuntut ilmu.  

Jadinya bukanlah orang yang berada saja nan boleh melalui 

tingkat kemajuan nan agak tinggi, hanya asal dengan rajin 

berusaha dan setia hati menuju maksud yang baik itulah kelak 

akan tercapai jua lama lambatnya nan di tuju tad; betul 

jalannyalah amat susah.
71

 

 

Sambil terus menerus mengajak dan mendorong para perempuan 

agar bersungguh-sungguh dalam ilmu pengetahuan, Ruhana juga 

menekankan bahwa kemajuan bangsa juga terikat pada seberapa 

kualitas ilmu perempuan itu sendiri, bukan hanya berpusar dari 

intelektualitas laki-laki, melainkan perempuan juga. Keilmuan yang 

tidak hanya bertujuan untuk  menaikkan kelas sosial-ekonomi saja, 
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 Rohana, “Setia Gerakkan Perempuan Zaman Ini”, Sunting Melayu (23 Mei 1913), 1. 
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tetapi juga melatih kebiasaan hidup manusia (laki-laki/ perempuan) 

yang mengerti makna kemanusiaan, etika, dan moral.
72

 

Sebab itulah seharusnya waktu sekarang kita yang beringin 

kemajuan mencari jalan;jalan nan kita cari itu dugaan saja tidak 

lain sepakat bersatu hati, berserikat mendirikan perserikatan; 

dengan peraturan perserikatan itulah mudah-mudahan kelak akan 

dapat maikat hati kita atas beberapa hal menuju jalan kebaikan 

kemajuan yang berarti dan berfaedah; karena nyatalah beberapa 

perserikatan itu, bukannya bermaksud, berhaluan dan bertujuan 

untuk hidup mencari makan saja akan tetapi sesungguhnya akan 

mencari sepakat bersatu hati membiasakan bertolongan dan 

menjauhi atau menghapuskan tabiat berhati kibir chizit dan 

khianat serta akan membiasakan bertolong-tolongan dan menjauhi 

tabiat berhati kibir, pandangki, chizit dan khianat serta akan 

membaisakan bersantun-santunan sesame manusia… dst.
73

 

 

Ruhana juga mengungkapkan keprhatinannya terhadap persoalan 

perempuan yang ada di negeri Melayu. Dimana perempuan masih 

terikat dengan praktik adat yang cenderung diskriminatif. 

Diskriminatif dalam hal ini Ruhana menyebut soal pernikahan, laki-

laki memiliki otoritas yang terkesan disalahgunakan dan cenderung 

mencederai hati perempuan. Laki-laki dimaklumi begitu saja memilih 

istri sesukanya (semaunya mengambil keputusan) atau melakukan 

poligami. Berbeda dengan perempuan, perihal pernikahan tak 

memiliki kebebasan mengambil keputusan. Berikut ini adalah 

kutipannya, 

Pihak kepada bangsaku perempuan mujur benarlah nan mendapat 

suami yang setia pada istri; tetapi kebalikannya bagi suami yan 

mendapat istri nan tak setia, tetapi …. Tetapi … malangnya 

sisuami yang mendapat istri tak setia itu oleh bangsaku Melayu 

sebentar saja boleh bertukar dengan mujur sepuluh kali mujur; Ya, 
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 Ibid. 
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dengan sebentar sisuami boleh mengganti dengan perempuan yang 

disukainya serta menjatuhkan vonis siistri …dst. 

… nasib karena kebiasaan turun temurun oleh bangsaku Melayu, 

dalam hal ini perempuan mesti menanggungkan saja; sedang 

sisuami boleh beristrikan memiliih sesukanya, bangsa asing atau 

orang lain negeri.
74
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BAB III 

PERGERAKAN RUHANA KUDUS DALAM MEMAJUKAN 

PENDIDIKAN PEREMPUAN MINANGKABAU 

A. Potret Pendidikan Perempuan Minangkabay Abad 20 

Sistem kekerabatan matrilineal yang dianut masyarakat secara tidak 

langsung membuat perempuan hanya berkutat dalam kepentingan 

domestik saja. Kedudukannya sebagai perempuan pewaris sako dan 

pusako,
75

 serta tugasnya dalam menjaga perekonomian keluarganya, 

membawa kaum perempuan, terkhusus ibu rumah tangga, turun aktif 

terlibat dalam sector ekonomi pula. Perempuan ikut bekerja mengelola 

tanah, menyemai benih,  menanam padi, memanen, dalam kegiatan 

pertanian sebagai ciri khas kegiatan ekonomi masyarakat desa.  

Selain itu, perempuan Minangkabau jauh sebelum abad 20 giat dalam 

sektor industri kerajinan tangan, seperti menenun, merajut, menganyam, 

menyulam dan industri rumah tangga lainnya. Sementara anak-anak 

perempuan yang sudah mengalami masa pubertas, mulai dibatasi 

pergaulannya dengan dunia luar. Alasannya didasari rasa was-was 

terhadap hal-hal buruk yang menimpa anak gadis mereka. Akibat dari 

aktifitas yang dibatasi, anak-anak perempuan sedari kecil hingga remaja 

atau dewasa, tidak diberi akses dalam menempuh pendidikan di sekolah-

sekolah umum. Hal ini juga dikuatkan dalam catatan Koentjaraningrat, 

bahwasannya perempuan pada umumnya tidak disekolahkan, karena 
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 Sako dan pusako adalah nama gelar yang diturukan dari garis ibu dalam sistem Matrilineal 

masyarakat Minangkabau. 
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banyak orang tua yang membutuhkan tenaga anak-anaknya untuk 

membantu pekerjaan dalam produksi pertanian, peternakan, dan 

perikanan.
76

  

Keterbatasan kaum perempuan sudah menjadi fenomena umum yang 

kerap terjadi pada abad 20, bahkan jauh sebelum abad 20. Namun, tetap 

saja diakui bahwa perempuan mendapatkan edukasi di rumah gadang. 

Hanya saja edukasi-edukasi tersebut sebatas pengetahuan tentang adat, 

tradisi dan kerumahtanggaan. Karena persepsi kolot yang tertanam 

masyarakat adalah perempuan tidaklah penting atau bukan masalah jika 

tanpa belajar atau menggali potensi pribadi melalui pendidikan formal. 

Yang hanya masyarakat ajarkan kedalam kehidupan perempuan adalah 

bagaimana menjadi perempuan yang baik dalam mengurus rumah 

tangganya, lebih tepatnya urusan domestik. Wajar saja lazimnya 

perempuan-perempuan di Hindia Belanda, tak mampu mengenal huruf 

latin. Dan tak heran pula jika perempuan tidak mendapatkan kepercayaan 

diri ketika tampil diruang publik, hanya karena stigma negatif perempuan 

dilingkungan masyarakat.  

Pada abad 19, di tanah Melayu khususnya tanah Minangkabau, kiranya 

perempuan dapat dipersentasekan 90% masih buta huruf, meskipun 

pesatnya arus modernisasi cukup merubah gaya pendidikan di Minang 

menjadi pendidikan yang modern, seperti pendirian madrasah atau 

sekolah  tetap saja perempuan tidak terlepas dari tuturan ajaran adat dan 
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 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, 77. 
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tradisi daerahnya. Hanya segelintir perempuan-perempuan beruntung saja 

yang memiliki kesempatan menempuh pendidikan umum.  

Adapun perempuan-perempuan Minangkabau generasi awal abad ke 

20-an yang telah berkesempatan meraih pendidikan formal di sekolahan 

yang diselenggarakan Belanda, diantara lain Syarifah Nawawi, Siti 

Djanewar Bustami Aman dan Ainsjah Jahya (putri dari Demang Jahya 

Datoek Kajo dari Kotogadang. Rentetan nama-nama perempuan terpelajar 

Minangkabau ini merupakan segelintir dari perempuan-perempuan 

Minangkabau yang berhasil mengakses pendidikan formal Belanda di awal 

abad 20. Namun sebagian banyak perempuan-perempuan tersebut berasal 

dari kalangan atas. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Stuers bahwa 

kesempatan pendidikan hanya dimiliki oleh kalangan priyayi atau 

kalangan elit saja.
77

 Bagi kalangan bawah, pendidikan menjadi kendaraan 

untuk menaikkan status sosial yang lebih tinggi.  

Kesempatan perempuan dalam merasakan ruang pendidikan terjadi 

perningkatan fantastis, hal tersebut terlihat pada keberadaan perempuan 

yan terdaftar di sekolah Sumatra‟s Westskust.
78

 Angka peningkatan 

tersebut menunjukkan sebesar 926 murid perempuan berada di Sekolah 

Tingkat kelas II, angka itu terhitung pada tahun 1913. Sedang di Sekolah 

                                                           
77

 Irfan Agung Jayudha, “Pendidikan Bagi Perempuan Indonesia: Pergerakan Raden Sartika dan 

Siti Rohana Kudus 1904-1928, Factum: Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah, Vol. 9 No. 2 

(November 2020), 162. 
78

 Sumatra‟s Westskust adalah nama administrative yang diberikan oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Risa Marta Yanti, “Lahirnya Pergerakan Perempuan Minangkabau pada Awal Abad XX, 

Kafaah: Journal of  Gender Studies, Vol. 7 No. 2 (2017), 148. 
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Kelas I murid perempuan sebanyak 98 orang dan 657 murid laki-laki.
79

 

Meskipun angka perbandingannya cukup jauh, akan tetapi jumlah tersebut 

menunjukkan peningkatan luar biasa terhadap pendidikan perempuan.  

B. Pergerakan Ruhana Kudus dalam Bidang Pendidikan: Vereeniging 

Kerajinan Amai Setia (1911-1916) 

Ruhana Kudus adalah salah seorang perempuan dari sekian perempuan 

Minangkabau yang peka dengan keadaan sosial-masyarakat Minangkabau 

terkhususnya dengan potret perempuan Minangkabau yang kala itu 

bernasibkan buruk akibat banyak dari mereka yang belum berani atau 

tidak percaya diri tampil akibat stigma orang-orang adat dengan perubahan 

sosial yang ada. Karena beragam tekanan baik secara internal atau ekstern, 

perempuan selalu memiliki permasalahan yang sama, yakni dimata 

masyarakat perempuan selalu dipandang sebelah mata. perempuan 

mendapatkan kedudukan yang diremehkan dalam ranah pendidikan. 

Sekalipun saat belajar dibangku sekolah umum. Sepandai apapun 

perempuan dinilai “percuma”.  

Perempuan dianggap bermasalah, karena ditakutkan akan melakukan 

hal-hal yang tidak patut dilakukan menurut tradisi dan adat. Terdapat 

anggapan bahwa perempuan yang bersekolah dengan kata lain 

berpendidikan, tidak baik dan tidak ada gunanya. Ada juga yang 

beranggapan, jika perempuan sudah pandai akan bersikap kurang ajar. 

Penilaian-penilaian masyarakat yang sudah mengakar tersebut tidak 

                                                           
79

 M.U Subadio dan Ihromi, Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia: Bunga Rampai Tulisan  
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mudah untuk dirubah sekaligus. Banyak usaha dan pergerakan untuk 

merubah cara pandang masyarakat yang demikian, agar perempuan 

mendapatkan porsi yang pas di tengah masyarakat.  

Maka dari itu, Ruhana sebagai anak perempuan yang beruntung di 

bawah binaan keluarga yang terus mendukung dirinya untuk lebih maju, 

terbesit untuk mengembangkan dan memberdayakan anak-anak 

perempuan dari remaja hingga dewasa untuk berproses bersama dalam 

mengejar ketertingalan ilmu pengetahuan layaknya kaum laki-laki. Ruhana 

berinisiatif untuk membangun sebuah perkumpulan belajar membaca dan 

menulis, sekaligus keterampilan tangan. Forum ini di kenal dengan 

Vereeniging Kerajinan Amai Setia. 

 

Gambar 3.1.  Sekolah Kerajinan Amai Setia (1915)80 

 

1. Masa Perintisan Kerajinan Amai i (1911) 

Menurut istilah yang dipakai, Kerajinan Amai Setia memiliki arti 

yaitu Amai berarti ibu, sementara Setia berarti sayang, setia, perhatian 

atau sayang.
81

 Kerajinan Amai Setia merupakan sekolah yang didirikan 

oleh Ruhana Kudus, bertempat di Kotogadang, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. Dalam masa perintisannya, Ruhana Kudus bekerja 

                                                           
80

 Sity Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajnan Amai Setia, 21. 
81

 Ibid, 4.  
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sama dengan beberapa perempuan Kotogadang untuk mendirikan 

perkumpulan yang kemudian menjadi sekolah Kerajinan Amai Setia. 

Perempuan-perempuan yang dimaksudkan bernama Rangkayo Rekna 

Poeti dan Rangkayo Hadisah. Pada kesempatan sebelumnya Rekna 

Poeti mengajak kerjasama Rangkayo Ruhana saat di perantauan melaui 

kiriman surat. Rupanya ia mencari kawan atau kelompok agar cita-

citanya juga terwujud dan terorganisir dengan baik. 

Berdirinya sekolah kerajinan amai setia, ini dilatarbelakangi oleh 

keresahan Ruhana Kudus dan kawan-kawannya tersebut melihat nasib 

perempuan yang begitu terbelakang, khususnya dalam soal ilmu 

pengetahuan dan pemikiran. Begitu mengkhawatirkannya kondisi 

perempuan-perempuan Minangkabau yang terus menerus terbelenggu 

oleh kedudukan adat dan tradisi yang dipangku masyarakat, membuat 

Ruhana terdorong untuk menyalurkan kemampuan dan keahliannya 

pada orang lain. Selain itu semangat akan pentingnya pendidikan, 

pemberdayaan dan pengembangan bagi perempuan. Hal ini menjadi 

percikan besar untuk mewujudkan keinginan dan cita-citanya lebih 

jauh lagi. Pastinya, cita-citanya didukung oleh keluarga tercintanya. 

Berangkat dari niat, tekad dan I‟tikad baiknya, Ruhana diberi jalan, 

bertemu orang-orang yang sepemikiran dengan dirinya seperti 

Rangkayo Hadisah dan Rangkayo Rekna Poeti. 

Untuk melancarkan segala rencananya, maka mereka mengadakan 

pertemuan bersama kaum perempuan Kotogadang. Pertemuan penting 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

58 

 

 

 
 

ini meminta dukungan dan mempublikasikan maksud pertemuan 

tersebut. Kemudian disusul rapat besar tanggal 11 Februari 1911, 

berkumpul dan bermusyawarah bersama para undangan sebanyak 60 

orang perempuan, istri pemuka toko adat dan agama serta segelintir 

orang laki-laki Kotogadang, yaitu Engku Datuk Maharadja, Engku 

Narayau, Engku Marah Alam, dan suami Ruhana, Abdul Kudus. 

Pertemuan itu terlaksana di rumah Rangkayo Rekna Poeti sepulang 

dari Kayu Tanam.
82

 Juga pemikiran dan gerakan itu disampaikannya 

melalui kiriman surat pada orang-orang perantauan, sehingga upaya-

upaya tersebut diketahui banyak orang. 

 
Gambar 3.2 Surat Mohon Derma83 

 
 

Hasil dari musyawarah itu berupa kesepakatan untuk pendirian sekolah 

Kerajinan Amai Setia, sebagai salah satu sekolah perempuan di 
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 Ibid, 10. 
83

 Ibid. Gambar ini diambil dari buku yang menjadi rujukan. Penulis tidak tersedia secara terlampir 

dalam file atau sejenisnya. 
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Kotogadang. Hal penting lainnya meliputi struktural pengurus, tujuan, 

pembiayaan serta keangotaan Kerajinan Amai Setia.
84

  

a. Struktural Pengurus Kerajinan Amai Setia Periode Awal Tahun 1911 

Periode awal ini kerajinan Amai Setia memutuskan beberapa 

pengurus diantarnya seperti Ruhana Kudus sebagai ketua presiden, 

Rangkayo Rekna Poeti sebagai sekretaris, Rangkayo Hadisah, 

Rangkayo Adisah, Rangkayo Rabai, dan Rangkayo Fatimah sebagai 

komisaris, Datuk Sutan Maharadja sebagai dewan pengawas, serta 

jajaran anggotanya yang terdiri dari Datuk Narajau, Abdul Kudus, 

Abdul Latif Sutan Marah Alam, dan Amir Sutan Mahuddum.
85

 

b. Tujuan Utama Kerajinan Amai Setia 

Perkumpulan yang telah diresmikan ini memiliki tujuan utama 

yang tersebutkan, Memajukan Perempuan di Kotogadang dalam 

Berbagai Aspek Kehidupan dalam Rangka Mencapai Kemuliaan 

Seluruh Bangsa. 

c. Pembiayaan Bersekolah di Kerajinan Amai Setia 

Peserta didik yang bersekolah di kerajinan Amai Setia dapat 

membayar iuran sebesar 0,5 gulden perbulannya. Urusan biaya 

terbilang ramah di kantong masyarakat, karena tidak terlalu 

membebani orangtua dan murid-murid yang bersekolah. Karena 

pembiayaan bisa ditanggung semampunya atau bila tak mampu, para 

                                                           
84

 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes Perintis Pers, 74-75. 
85

 Ibid, 11. 
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murid dizinkan membayar iuran bulanan dengan hasil karyanya 

sendiri. 

Perlu diketahui sekolah ini dapat dinikmati oleh siapapun. Jika sekolah 

formal kolonial memberi batasan umur kepada murid-muridnya, Sekolah 

Kerajinan Amai Setia memberi kebebasan kepada perempuan mana saja 

yang ingin belajar di sekolah ini. Karena itulah tidak aneh jika murid-

muridnya ada yang anak-anak dan remaja perempuan serta ibu-ibu dan 

perempuan dewasa yang belajar bersama-sama. Hanya saja mereka 

dikelompokkan sesuai usianya.
86

  

Seiring berjalannya waktu, murid yang belajar di kerajinan Amai Setia 

meningkat. Jumlah murid tidak tertampung lagi di rumah Ruhana. Untuk 

itu, Ruhana berinisiatif meminjam gedung sekolah Studiefonds 

Kotogadang yang terletak di Baliak Cumano dari pukul 14.00 hingga 

17.00. Agar tidak terlalu lama meminjam gedung serta memiliki fasilitator 

sendiri, Ruhana beserta jajaran pengurus lainnya meminta bantuan kepada 

pemerintahan Belanda untuk memfasilitasi gedung sekolah, dengan syarat 

sekolah kerajinan Amai Setia yang sebelumnya disebut vereeneging, harus 

terdaftar sebagai rechtspersoon.
87

  

Oleh karena itu, pada tanggal 14 Juni 1913 para pengurus mengajukan 

permohonan kepada pemerintah Belanda terlebih dulu, agar sekolah 

kerajinan Amai Setia ditetapkan sebagai lembaga pendidikan resmi. 

Ruhana bulak-balik mengunjungi kantor pemerintah dan mengirim surat 

                                                           
86

 Risa Marta Yanti, Kafaah Journal Of Gender Studies, 153. 
87

 Rechtspersoon adalah sebuah badan/organisasi di mana para anggotanya terikat secara hukum 

yang berlaku. 
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berulang kali, untuk selanjutnya permohonan dicatat dan diterima dan 

Ruhana dapat mengadakan lotre sesuai masukan dari Groeneveld, 

Koemendur Lumbung. Tanggal 20 November 1913, mereka mendapat izin 

dari departemen Onderwijs en Eerendiest dalam rangka pengadaan lotre. 

Keuntungan lotre sebesar f 10.000 dan berhasil diterima pada 24 Oktober 

1914.
88

  

 
Gambar 3.3 lotre kerajinan Amai Setia89 

Dana lotre dipergunakan untuk membeli tanah di Koto Kaciak, 

Kotogadang dengan akte notaris J. Tewnacht dan diakui oleh asisten 

residen bernama Karel Armand James. Sehingga Vereeniging Kerajinan 

Amai Setia, resmi diakui sebagai rechtspersoon pada 16 Januari 1915.
90
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 Fitriyanti Dahlia, Roehana Koeddoes …, 106. 
89

 Sunting Melayu, Sudah Hampir Habis, no.40, 15 Oktober 1914, 3.  
90

 Ibid, 72.  
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Gambar 3.4 Akte Jual Beli Tanah91 

 

Pada tanggal 18 juli 1915 ditetapkan beberapa anggaran rumah tangga 

yang terbagi dalam pasal berikut ini, 

a. Pasal 1: Susunan pengurus sesuai yang telah disepakati dalam rapat 

intern sebelumnya. 

b. Pasal 2: Tujuan utama Vereeniging Kerajinan Amai Setia adalah 

meningkatkan derajat perempuan Minangkabau umumnya dan 

khususnya perempuan Kotogadang. Melalui pendidikan dengan 

memberikan pelajaran menulis, membaca, berhitung, urusan rumah 
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 Sity Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajnan, 17. 
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tangga, etiket, kerajinan tangan, dan menjualkan hasil kerajinan 

tangan tersebut. 

c. Pasal 3: Perkumpulan ini mulai bergerak terhitung sejak 

peresmiannya sebagai rechtspersoon. 

d. Pasal 4: Perempuan yang menyetujui pasal kedua diharapkan 

membayar iuran paling rendah f 0,25. Sudah menjadi anggota 

perkumpulan setelah mendaftar. 

e. Pasal 5: Dana yang terkumpul dari iuran/sumbangan/warisan/uang 

sekolah dan lainnya dikontrol atau dikelola oleh pengurus Amai 

Setia. Selain itu juga dipertanggungjawabkan setiap pertemuan 

pada rapat yang ditentukan kemudian. 

Namun, Ruhana didera cobaan atas tudingan dan fitnah pemakaian 

dana lotre untuk kepentingan dan kebutuhan dirinya sendiri. Hingga 

menghantarkan dirinya ke bangku pengadilan Belanda Landraad Fort De 

Kock (sekarang Bukittingi). Selain itu, persepsi salah arah masyarakat 

terhadap Ruhana menjadi beban batin dan pikirannya, mulai dari isu-isu 

pengrusakan moral, adat dan tradisi kaum perempuan Minangkabau pada 

umumnya. Tudingan tersebut diusutnya hingga tuntas dengan 

menunjukkan pembukuan anggaran dana di pengadilan. Awalnya, Ruhana 

menghadap petinggi Belanda Tuan W. Frijling B.B pada 21 September 

1914 dan Van Ronkel pada 6 November 1914. Baik pengadilan  atau 

petinggi Belanda tersebut, mengakui tidak adanya penyelewengan dana 
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lotre, yang katanya „digunakan untuk dirinya sendiri.
92

 Maka pada bulan 

Februari 1916, Ruhana terbebaskan dari tudingan itu. Sehingga Ruhana 

kembali pada peran dan posisinya sebagai ketua Kerajinan Amai Setia 

pada 25 Juli 1916.
93

  

Tekanan batinnya diperparah lagi dengan ketidaknyamanan sikap iri 

hati dan buruk sangka beberapa orang, termasuk orang yang pernah 

berguru padanya dan diangkatnya menjadi pengurus Kerajinan Amai Setia. 

Baik potensinya dalam membangun relasi dan koneksinya dengan 

kalangan pejabat Belanda. Ruhana memiliki akses luas dalam hal ini. 

Situasi dan kondisi yang tidak membuatnya nyaman lagi, Ruhana 

memutuskan hijrah ke Bukittinggi dan pamit undur diri dari jabatan 

Kerajinan Amai Setia bersama suaminya.
94

 

2. Masa Pembangunan dan Pengembangan Kerajinan Amai Setia (1911-

1916) 

a. Pengumpulan Dana  

Adapun dana yang mengalir selama pembangunan dan 

perkembangan sekolah Kerajinan Amai Setia berlangsung di dapatkan 

dari uang iuran dari para murid dan pengurus. Juga sumbangsih 

pejabat Belanda, ninik-mamak, saudagar Kotogadang untuk 

membesarkan terobosan pendidikan yang dibentuk dalam Kerajinan 

Amai Setia. 

b. Pembangunan Gedung 

                                                           
92

 Ibid. 
93

 Ibid. 
94

 Ibid, 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

65 

 

 

 
 

Alih-alih menunggu terkumpulnya biaya untuk perlengkapan dan 

fasilitas sekolah, karena biaya yang ditanggung cukup besar, mula-

mula menggunakan rumah gadang sebagai tempat pembelajaran, 

Ruhana Kudus dengan sukarela memfasilitasi rumah gadang milik 

neneknya sebagai tempat sementara saat kegiatan belajar berlangsung, 

syukurnya perizinan sudah diperoleh terlebih dulu dari neneknya. 

Proses pembangunan gedung sekolah diperkirakan mulai pada tahun 

1916 dan selesai pada tahun 1919.
95

 Lamanya penyelesaian gedung 

disebabkan beberapa alasan tertentu. Bangunan gedung baru itu 

mampu menampung seluruh muridnya dan fasilitas mulai memadai, 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan nyaman 

dan mengasyikkan.  

c. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar  

Keberlangsungan program pendidikan yang telah dirintis oleh 

Ruhana dan kawann-kawannya itu, mendapatkan banyak perhatian 

dari para petinggi Belanda atau masyarakat Minangkabau. Merek 

menunjukkan dukungannya terhadap program di kerajinan Amai 

Setia. Sehingga mereka juga turut membantu pembangunan dan 

perkembangan program pendidikan yang ada. Mereka 

menyumbangkan berbagai peralatan dan perlengkapan sekolah seperti 

buku-buku pengetahuan seni menyulam dan menjahit.  
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Ruhana juga telah menyuplai benang dalam jumlah besar dari Toko 

Au Bon Marche, Maison Artiside, Paris, pada 17 Juni 1912. Saran 

bagus dari tuan Munniek (Assistant Resident Sawah Lunto). Modalnya 

ia dapatkan dari kredit bank Belanda di Bukittinggi. Pelunasan 

kreditan, ia tebus dengan berbagi hasil dari penjualan hasil karya 

tenun murid-muridnya; 1/3 untuk cicilan, 1/3 untuk kegiatan sekolah, 

dan 1/3 bagi muridnya yang berhasil memasarkan dan menjual produk 

kerajinan Amai Setia.
96

 

d. Pameran di Kerajinan Amai Setia   

Pengalaman Kerajinan amai Setia turut andil dalam sebuah acara 

pameran adalah di Brussel, Belgia pada tahun 1913. Pameran 

Internasional pertama yang diikuti kerajinan Amai Setia. Van Ronkel, 

guru Gymnasium Afdeeling di Batavia, mengetahui perkembangan 

langsung dari sekolah ini, Van Ronkel menyarankan untuk mengikuti 

ajang pameran bergengsi itu. Harapannya, pemasaran dari hasil 

Kerajinan Amai Setia lebih berkembang dan begitu dikenal publik. 

Mereka juga rutin berpartisipasi menyemarakkan pasar malam yang 

terselenggara di Kotogadang atau berbagai nagari lainnya. 

e. Prestasi yang diperoleh Kerajinan Amai Setia 

Sejak berdirinya Vereeniging Kerajinan Amai Setia, telah 

mencapai beberapa prestasi yang dirangkum sebagai berikut: 
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1. Mencerdaskan anak bangsa, mula-mula dari memberdayakan 

perempuan, dengan pengajaran-pengajaran dasar−menulis dan 

membaca−dan memberdayakan keahlian. 

2. Memperkenalkan renda bangku dari Belgia pada perempuan 

Kotogadang. Kini dikenal dengan Renda Bangku Kotogadang. 

3. Meningkatkan kualitas produksi dalam seni keterampilan dan 

kerajinan tangan; menyulam. Sulam menyulam yang sudah 

diwariskan dari generasi ke generasi dikenal sebagai Sulaman 

Kotogadang, yaitu Terawang, suji cair, kepala peniti, filet, 

kelengkan dan lainnya. 

4. Memperbarui seni bertenun, hingga mengahasilkan barang-

barang yang diperlukan dalam keseharian, seperti sarung, 

serbet, alas meja, kain hiasan dinding dan sebagainya.
97

 

3. Sistem Pendidikan Kerajinan Amai Setia 

a. Sistem Pendidikan (Pemenuhan Aspek Kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik) 

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah kerajinan Amai Setia 

mempunya aspek penting yang harus dipertimbangkan kedepannya 

dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran terhadap 

anak didiknya. Beberapa aspek diantaranya ialah aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Aspek kognitif berorientasi pada kemampuan 

berfikir yang berkaitan dengan ingatan/hafalan,  ketajaman 
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pemahaman dan analisis.
98

 Kepandaian dan kecakapan seseorang juga 

termasuk dalam aspek ini. Ruhana dan Rekna Poeti sering 

menceritakan tentang bagaimana keberuntungan dan kesulitan kaum 

perempuan, baik di Minangkabau maupun di nagari lainnya, 

ditujukan agar para perempuan bisa merenungkan dan mengambil 

hikmah sekaligus terbuka pola pikirnya.  

Aspek kognitif meliputi ilmu pengetahuan dan kecerdasan murid. 

Aspek afektif berhubungan dengan pembentukan watak perilaku 

seperti sikap/perilaku dan emosional. Sedangkan dalam aspek 

psikomotorik diajarkan keterampilan untuk melatih kemampuan 

bertindak setelah berbagai pengalaman belajar tertentu, murid 

mempraktikkan hasil pengalaman belajarnya dalam kesehariannya 

kemudian. Ranah psikomotorik berhubungan dengan aktifitas fisik 

langsung, yang didapati dari berlatih keterampilan.
99

 

b. Program Kegiatan Belajar Mengajar Kerajinan Amai Setia 

Kerajinan Amai Setia ini memiliki beberapa rencana pembelajaran 

yang akan disuguhkan kepada peserta didiknya. Keterampilan tangan 

termasuk di dalamnya.  Pembelajaran yang disuguhkan ialah baca-

tulis Latin, pengenalan bahasa asing (Arab dan Belanda), berhitung, 

pengetahuan agama, pemahaman akhlak, keterampilan mengurus 

rumah tangga, tata cara mengasuh anak, memasak,  keterampilan 
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tangan dan pengetahuan lainnya. Keterampilan tangan yang dipelajari 

masa itu masih klasik sekali−menggunakan tenaga tangan−atau Alat 

Tenun Bukan Mesin.
100

 

c. Pelajaran Keterampilan Kerajinan Amai Setia  

Keterampilan merupakan kapasitas yang dibutuhkan untuk 

pengembangans diri dari hasil training dan pengalaman belajar yang 

didapat. Keahlian ini sudah menjadi bagian dari kebanyakan 

perempuan Minangkabau pada umumnya,  memiliki keahlian dalam 

menciptakan karya seni jahit-menjahit dan sejenisnya. Keahlian 

tersebut rupanya sudah jadi warisan yang terus menerus dilestarikan. 

Kala itu, sekolah kerajinan Amai Setia juga tidak ketinggalan 

memasukkan pelatihan menjahit, menyulam, menenun, membordir, 

baik menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin ataupun yang bermesin 

dalam kegiatannya.  

Adapun berbagai jenis sulaman atau jahitan yang „wajib‟ di pelajari 

ialah ajuang surek, siamang bagayut, kijang bakajas, urat beringin, 

bunga kundur, gunting radin, cukit ulat, surat cina dan tampuk 

manggis. Untuk jenis tenunan lainnya adalah sarung bagademek, 

selendang balik, selendang berantais, kain samburan, danl lainnya.
101

  

d. Tenaga Pengajar di Kerajinan Amai Setia 

Pengajaran yang berlangsung di kerajinan Amai Setia mendapat 

bantuan tenaga dan pikiran dari beberapa pihak Belanda juga dari 
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anggota pengurus sendirian sekaligus orang-oran yang kompeten 

dalam dunia pendidikan. Misalnya seperti Rky. Hadisah sebagai 

tenaga pengajar dalam hal pemasaran. Mahdaniar Mansur 

dipercayakan mengajarkan jahitan sejenis renda. Zaiza dan Laila, 

sebagai lulusan sekolah formal di pendidikan guru, ia diamanatkan 

Ruhana Kudus menjadi pengajar dan pendidik. Adapun tuan De Waal 

Van Anckeveen dan  L.G Westenenk (Asisten Residen) tertarik untuk 

mengembangkan kerajinan Amai Setia membagikan ilmunya 

disana.
102

 

4. Kerajinan Amai Setia sebagai Penggerak Ekonomi 

Selain bergerak dibidang peningkatan inteletuakslitas pendidikan kaum 

perempuan di Minangkabau, pendirian kerajinan Amai Setia juga 

berdampak pada kemajuan perekonomian masyarakat Kotogadang. 

Kotogadang sebagai penghasil kerajinan tangan yang cukup unik, 

maksudnya menghasilkan karya-karya sulaman, ternyata mempunyai 

potensi besar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat Kotogadang 

dan sekitarnya. Bisa di katakan bahwa kerajinan Amai Setia menjadi 

sentra entrepreneur kaum perempuan yang ahli dalam bidang kerajinan 

tangan, menyulam, membordir, menenun dan sejenisnya.  Keahlian ini 

dijadikan potensi berpenghasilan bagi kaum ibu perempuan yang diwadahi 

oleh kerajinan Amai Setia. 
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Persepsi bahwa perempuan adalah bendahara rumah tangga, menjadi 

bekembang lagi menjadi perempuan yang turut serta memajukan 

perekonomian pribadi ataupun berkelompok. Menghasilkan karya sulaman 

dan tenunan boleh dibilang menjadi pencaharian pula bagi perempuan 

disana, selain pertanian. Baik yang sudah berumah tangga ataupun belum, 

mereka dapat  memberdayakan dan mengembangkan potensi dirinya 

dengan berpartisipasi menjadi bagian dari sekolah kerajinan Amai Setia, 

menuntut ilmu pengetahuan lebih luas lagi, baik dari segi psikomotoriknya 

ataupun kognitif. Tak  salah jika kemudian hari Amai Setia menjadi unit 

usaha koperasi di Kotogadang. Apalagi sekolahan tersebut memiliki 

seorang yang ahli dalam bidang pemasaran, Rky. Hadisah. Beliau menjadi 

salah satu mentor dalam kegiatan pemasaran.  

Selain keahlian dalam menyulam, masyarakat Kotogadang juga 

terkenal dengan kerajinan peraknya. Menciptakan kerajinan berbahan 

dasar logam perak menjadi salah satu pekerjaan utama mereka. Mereka 

juga bisa memasarkan karyanya melalui kerajinan Amai Setia. Kerajinan 

perak ini menghasilkan perlengkapan rumah tangga−miniatur rumah, jam 

gadang, pedati, rangkiang−dan sandangan perempuan seperti perhiasan, 

kalung, cincin, anting-anting dan bros, souvenir.
103

 

C. Perkembangan Vereeniging Kerajinan Amai Setia 

1. Perkembangan Masa Pra-Kemerdekaan (1916-1945) 
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Setelah Ruhana Kudus mengundurkan diri dari kepengurusan 

Amai Setia karena beberapa alasan tertentu. Vereeniging kerajinan 

Amai Setia tidak berhenti
 
memanfaatkan segala potensi budaya dan 

kesenian masyarakat Kotogadang. Keterampilan tangan masyarakat 

demikian menjadi  aset budaya yang diwariskan terus menerus 

generasi masyarakat Minangkabau. Sekitar tahun 1916-an, Amai Setia 

lebih memperhatikan pengembangan produksi kerajinan Kotogadang 

untuk lebih memajukan perekonomian mandiri bagi masyarkat 

Kotogadang. Sehingga Amai Setia disebu-sebut sebagai pusat 

entrepreneur perempuan,  diharapkan menjadi media yang mampu 

mengatasi kekerasan terhadap perempuan. Karena kondisi 

perekonomian juga menjadi faktor pemiskinan dan kekerasan yang 

terjadi terhadap perempuan kebanyakan.
104

  

Sejak saat itu, Amai Setia fokus memperbanyak produksi 

kerajinan, untuk mencapai kesejahteraan ekonomi dengan menjual 

produk kerajinan yang bernilai ekonomis. Aktifitas demikian dibantu 

dari dana operasional yang dibiayai oleh Passerfonds, sepanjang tahun 

1916 hingga 1926.
105

 Di tahun 1922 dan 1923, Amai Setia membuka 

kursus sekolah tenun untuk belajar beberapa teknik menenun berbagai 

kain sarung, alas meja makan, serbet, kain putih dan lain sebagainya. 

Pun begitu ditahun 1935, Amai Setia membuka Valkschool (Sekolah 

                                                           
104
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Melawan Ketertindasan Perempuan di Minangkabau, Kaf‟ah: Jurnal Ilmiah Kajian Gender, Vol. 

VI, No. 2 (2016),  240. 
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Passerfonds menurut kamus terjemahan berarti dana, lihat di 

https://translate.google.co.id/?hl=id pada 10 Desember 2021. 
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Rumah Tangga) gadis-gadis dari Empat Kota. Jenjang pendidikan 

sekolah ini lebih tinggi sebab murid yang masuk merupakan lulusan 

dari HIS dan Meisjesschool.
106

 

Namun, tak selamanya sebuah lembaga berjalan mulus. Hal ini 

juga berlaku pada Amai Setia, masalah silih berganti, menghambat 

aktifitas Amai Setia juga diakibatkan dari Perang Dunia II. Situasi 

serupa membawa dampak terbatasnya kegiatan Amai Setia serta 

hubungannya dengan luar negeri. Tepat di tahun 1944, masa 

berlakunya Amai Setia sebagai rechtpersoon sudah habis, sehingga 

perlu mengatur kembali, agar Amai Setia tetap bemanfaat bagi 

masyarakat Kotogadang. Begitupula dengan sekolah-sekolah lain 

seperti Valkschool dan Nijverschool terpaksa ditutup sekitar tahun 

1942-1945 karena situasi politik yang tidak stabil. 

2. Pasca Kemerdekaan Abad 20 dan 21 

a. Abad 20 (1948-1992) 

Pada abad 20 an, Amai Setia berorientasi lebih pada kerajinan 

tangan Kotogadang menjadi sebuah unit usaha. Sehingga Amai 

Setia mendirikan koperasi (1957-an) difungsikan sebagai usaha 

industry kecil masyarakat Kotogadang yang ditujukan untuk 

meningkatkan pendapatan pengrajin Kotogadang. Selagi itu 

berjalan, Amai Setia berada dalam keadaan yang tak menentu, 
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artinya tantangan dan hambatan menyertai perkembangannya, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.) Ketertarikan pemudia-pemudi beralih pada sekolah formal di 

rantau, baik luar negeri atau luar kota 

2.) Kondisi finansial Amai Setia yang tak stabil 

3.) Kondisi Politik yang belum stabil, mulai dari Perang Dunia II 

(1939) dan PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik 

Indonesia) hingga awal orde baru. 

Hal tersebut cukup mempengaruhi aktifitas Amai Setia. Eksistensi 

Amai Setia mulai dipertanyakan. Keputusan hasil musyawarah pada 

tanggal 2 Januari 1948 sendiri, menetapkan bahwa Amai Setia harus tetap 

dipertahankan, dengan rutinitas sehari-harinya, menjaga toko, menjamu 

dan melayani kunjungan tamu, menenun dan sebagainya.  

Keuangan Amai Setia cukup terbantu dari kegiatan (tenstooling), 

kontribusi para anggota dan koperasi mandiri atau pinjaman. Perlengkapan 

dan peralatan tenun dapat meminta pada Kepala Perindustrian Padang. 

Usaha koperasi Amai Setia cukup membantu penghasilan pengrajin 

Kotogadang, Pengrajin dapat menjual macam-macam hasil kerajinan tenun 

melalui Amai Setia untuk dipasarkan kembali, dengan memberi komisi 

sebesar 10% pada pihak Amai Setia. Atas saran Sofyan selaku kepala 

tenun di Padang menyarankan agar mencari pengrajin tenun serta 

melengkapi peralatannya dari pihak Kepala Perindustrian Padang. 
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Produksi tenun pada tahun 1957, dibantu dengan tenaga pengrajin 

bernama Rky. Limah, Rky. Sa‟a dan Rky. Syarifah.
107

 

Rutinitas yang dilakukan Amai Setia setiap harinya mendorong para 

pengurus menjadikan Amai Setia dari sebuah kumpulan menjadi Yayasan, 

yang diresmikan pada tanggal 29 Desember 1979. Bentuk yayasan ini 

tidak mengubah misi Amai Setia sebagai lembaga yang bertujuan 

Meningkatkan derajat perempuan Minangkabau dan kesejahteraannya. 

Agar yayasan Amai Setia tetap pada komitmen dan tujuannya maka upaya 

yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 1) membina pusat latihan 

keterampilan dan kerajinan tangan 2) Menjalankan koperasi 3) 

Mengadakan kursus-kursus dan membina sekolah-sekolah dari tingkat 

rendah 4) Mengkoordinir pengrajin yang menjual hasil-hasil kerajinan 

perempuan Kotogadang serta menyediakan modal usaha. 

Sambil menjalankan kegiatan pokok yayasan, Amai Setia juga 

mengadakan pekerjaan eksternal agar lebih menjangkau masyarakat luas, 

seperti halnya mengadakan edukasi Manajemen Usaha/Kewiraswastaan 

(10-12 Maret 1980) dan pelatihan pengembangan desain dan motif 

kerajinan perak Kotogadang bersama para mahasiswa dari IKIP dan 

pengrajin lainnya, atas masukan dari Kanwil Departemen Perindustrian 

Padang.  

Pada tahun 1983, dibangun mini Museum Arsip Nagari Kotogadang 

“Roehana Koeddoes”, sebagai objek tambahan pariwisata di Yayasan 

                                                           
107

 Sita Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajinan, 32. 
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Amai Setia. Pelatihan kerajinan diadakan kembali pada tanggal 28 

Februari hingga Setia hingga 6 Maret 1989. Kegiatan ini tidak hanya 

melatih kerajinan Pewter tetapi juga diajarkan mengelola industri secara 

mandiri. Untuk ketiga kalinya, Amai Setia mengadakan semacam 

pelatihan bisnis bagi pengrajin dan pengurus.
108

 

b. Abad 20 (2000-2013) 

Tahun 2000-2001 terdapat beberapa ide yang bermunculan 

untuk menemukan inovasi baru demi berkembangnya Yayasan 

Kerajinan Amai Setia, salah satu ide tersebut dimunculkan oleh 

Rky. Lily Jakile (Januari 2000-Maret 2001), selaku ketua I Jakarta. 

Ia memberikan idenya untuk mengadakan modifikasi pada produk-

produk pakaian perempuan dan selendang dengan motif 

“modifikasi baru” hasil sulaman Kotagadang. Desain pakaian 

tersebut dirancang oleh Itang Junasz. Terdapat Ide lain yang 

kemudian dimunculkan yakni membuat dokumentasi tentang hasil 

kerajinan Kotagadang dalam bentuk buku. Buku tersebut kemudian 

berhasil diterbitkan pada tahun 2005 oleh Yayasan Kerajinan Amai 

Setia dengan judul “Pakaian Tradisional Kotagadang”.
109

 

Adapula berbagai macam kegiatan yang dilakukan pada tahun 

2000-2001 yakni mengikuti pameran di Plaza Senayan pada 11-19 

Agustus 2000, mengikuti pameran Extravaganza dan Lomba 

tabblesetting yang dilaksanakan oleh Organisasi Yayasan Sekar 
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 Ibid,  
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 Ibid. 
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Saji pimpinan Ibu Yuna Nasution, juga mengikuti pameran dan 

Bazar di Al-Azhar dan Bazar Women‟s International Club pada 

November 2000. Selanjutnya pada tahun 2001-2008 mengikuti 

berbagai macam pameran. Pameran di Jakarta biasannya 

dilaksanakan di Balai Sidang Senayan, Hotel Shangrilla ataupun di 

Museum Nasional serta Museum Tekstil. Produk-produk yang 

ditawarkan berupa selendang-selendang Suji Cara, Kapalo Semek, 

Perhiasan Perak, Kain Tenun, Baju Cino dan lainnya.
110

 

Pada tahun 2005 ide buku diwujudkan karena melihat adanya 

realita kehidupan Kotagadang dimana mayoritas masyarakatnya 

tinggal di kota-kota besar sehingga pengetahuan tentang adat dan 

pakaian adat semakin berkurang. Atas pertimbangan tersebut, 

Yayasan Amai Setia menerbitkan sebuah buku yang memberikan 

gambaran mengenai jenis model pakaian tradisional Kotagadang 

beserta penjelasan mengenai waktu penggunaan pakaian tersebut. 

Buku terbitan Yayasan Kerajinan Amai Setia berjudul “Pakaian 

Tradisional Kotagadang”.  

Acara peluncuran buku tersebut dilaksanakan pada 1 Oktober 

2005. Pada November 2007, Yayasan Kerajinan Amai Setia 

menerima Penghargaan Kebudayaan untuk kategori “Pelestarian 

dan Pengembangan Warisan Budaya” dari Pemerintah Republik 

Indonesia melalui Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 
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Penghargaan yang diberikan berupa Piagam, Peniti Emas 24 karat 

dan uang tunai sebesar 5.250.000. Penganugerahan tersebut 

dilaksanakan di Candi Prambanan, Jogjakarta. 

Pada 24 Januari 2009 diadakan Pesta Besar di Kotagadang. 

Pada kesempatan kali ini Yayasan Kerajinan Amai Setia 

menyampaikan hadiah beruba buku “Pakaian Tradisional 

Kotagadang” dan seuntai Kalung Perak Rago-Rago untuk 

diberikan kepada Ibu Mufida dan Bapak Wapres Jusuf Kalla. 

Acara tersebut diberi nama “ Rang Minang Baralek Gadang”.
111

 Di 

tahun 2010, Yayasan Kerajinan Amai Setia Kotagadang telah 

mulai dengan rencana perbaikan Museum di Kotagadang. Gedung 

Amai Setia yang berdiri sejak 1915 juga banyak dikunjungi oleh 

wisatawan nusantara dan mancanegara.  

Yayasan Kerajinan Amai Setia Kotagadang juga menerbitkan buku 

kedua dalam rangka 100 tahun Amai Setia. Buku tersebut berjudul “ 

Sulam Tenun dan Renda Khas Kotagadang” dimana buku ini memberi 

gambaran peristiwa 100 tahun lampau awal pergerakan dan jatuh 

bangunnya perjalanan panjang dedikasi, misi dan visi Amai-amai 

(perempuan) Kotagadang. Yayasan Kerajinan Amai Setia Kotagadang 

juga menerbitkan Buku Kamus Umum Kotagadang. Buku Kamus tersebut 

membahas bahasa Minang dengn dialek dan gaya bahasa sendiri  yang 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. 
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BAB IV 

PERGERAKAN RUHANA KUDUS TERHADAP PENDIDIKAN 

PEREMPUAN MINANGKABAU MELALUI PERSURATKABARAN 

SUNTING MELAYU (1912-1921) 

A. Persuratkabaran Perempuan Minangkabau Abad 20  

1. Definisi Persuratkabaran 

Pers atau persuratkabaran menjadi media massa dari produk 

sejarah yang paling tua usianya. Lahir beriringan dengan kemampuan 

baca tulis manusia, sehingga membentuk peradaban dalam kehidupan. 

Peradaban itu terbangun dengan bukti maraknya teknologi yakni 

percetakan, dilain kemampuan baca-tulis. Selanjutnya, membentuk 

konsistensi budaya tulis-menulis dalam persuratkabaran.  

Persuratkabaran lebih identik dengan Koran yang diambil dari 

bahasa Belanda, berarti Krant. Artinya, sebuah penerbitan yang ringan 

dan mudah dibuang. Biasanya tercetak dalam bentuk tulisan yang 

memuat berbagai macam topik diantaranya seperti politik, olahraga 

tajuk rencana, ide atau gagasan, iklan dan sebagainya. Persuratkabaran 

juga lekat dengan istilah pers, karena berasal dari istilah bahasa Inggris 

yakni press, yang artinya percetakan, mesin pencetak atau mencetak. 

Secara maknawiah, berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi 

secara dicetak. Hingga istilah ini memungkinakan bahwa media cetak 

dimaksudkan dalam persuratkabaran, baik itu majalah ataupun koran. 

Pemaknaan yang terbatas pada peristilahan “persuratkabaran” 
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merupakan pemaknaan sempit. Pemaknaan secara luas berarti 

mengandung arti sebuah lembaga kemasyarakatan yang menjalankan 

kegiatan jurnalistik. Sedang jurnalistik adalah sebuah kegiatan 

mencari, mengumpulkan dan mengolah data-data, yang kemudian 

disajikan dalam bentuk tulisan, gambar, lambang-lambang atau isyarat. 

Ini dipahami sebagai kegiatan yang berupaya membuat semua orang 

tau apa yang belum diketahuinya.
112

  

Pengertian sebelumnya juga ditegaskan dalam Undang-undang 

pokok Pers No 40 tahun 1999 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa 

Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang 

melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, 

menyimpan dan menyampaikan informasi berupa tulisan, suara, dan 

gambar melalui media cetak ataupun elektronik.
113

 Ini mengartikan 

meski berbeda istilah, tetapi mempunyai tujuan yang sama yakni 

menyebarluaskan segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam 

meniti pergaulan sosialnya, seperti informasi kegiatan-kegiatan usaha, 

pendidikan, agama, hal-hal yang bersangkutan dengan kesehatan, 

hiburan dan lain sebagainya. Dan juga pers dan kerangka jurnalistik 

menjadi satu kesatuan yang erat kaitannya. 

2. Fungsi Persuratkabaran 
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 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik 

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2016), 37-38. 
113

 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature (Bandung: Simbiosa 

Rekatama, 2005), 31. 
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Dalam sejarahnya, pers memiliki kontribusi besar sebagai alat 

mengusung pergerakan nasional Indonesia. Pada masa pra-

kemerdekaan, tepatnya pada masa kolonial Belanda, pers menjadi alat 

pergerakan bagi kaum nasionalis dan golongan elit atau kaum 

terpelajar, yang sadar akan kondisi bangsa dan negaranya, yang masih 

dalam kekuasaan bangsa lain. Mereka menggunakan alat media massa 

untuk mewujudkan cita-citanya yaitu menjadi negara yang merdeka.  

Pers sebagai media komunikasi memiliki peranan dan pengaruh 

yang sangat besar bagi masyarakat. Melalui pers, masyarakat mampu 

terbuka terhadap apa yang menjadi gagasan-gagasannya, aspirasinya 

atau kritikannya kepada pihak tertentu. Apapun yang dilakukan 

melalui persuratkabaran sebagai media massa, kemudian berubah 

wujud dari komunikasi sosial pribadi menjadi komunikasi sosial 

publik, kritik pribadi menjadi kritik sosial, peringatan pribadi menjadi 

kontrol sosial. Sehingga eksistensi surat kabar atau media massa 

tercetak lainnya, menjadi kekuatan bagi golongan terpelajar dan 

nasionalis untuk menyuarakan gagasan-gagasannya.  

Menjadi hal lumrah jika pers dan pergerakan nasional disebut 

mempunyai korelasi dalam sejarah Indonesia, bahkan sahabat karib, 

untuk mengungkap atau menggambarkan, dimana pemikiran dan 

perasaan itu tumbuh serta bagaimana latar situasi mempengaruhi 

keduanya pada masa itu.
114
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 Yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau, 50.  
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Beberapa hal, menjadi bukti adanya timbal balik antara pers dan 

kesadaran nasional Indonesia diantaranya adalah, 1) Aktifitas tokoh 

dan organisasi pergerakan di berbagai daerah tidak bisa meninggalkan 

fungsi surat kabar. 2) Interaksi antara pers dan pergerakan kebangsaan 

melahirkan tokoh-tokoh pergerakan dengan kemampuan menulis yang 

tinggi, sastrawan yang nasionalis, analisis yang tajam tentang dunia 

pergerakan politik, ekonomi, perburuan, pendidikan dan lain-lain 

sering muncul di berbagai Koran. 3) Beragam organisasi pergerakan 

mulai menyadari arti penting penerbitan dan surat kabar sebagai 

media penyambung suara organisasi. 4) Adanya kesamaan bahasa 

Melayu sehingga memudahkan rakyat dalam membaca dan 

memahami.  

Hal ini dapat mempertinggi rasa nasionalisme di kalangan 

masyarakat.
115

 Pergerakan para tokoh nasionalis dapat dilacak melalui 

tulisan-tulisan yang dimuat dalam surat kabar atau majalah. Hal 

tersebut disebabkan adanya pemikiran brilian dari tokoh pergerakan 

yang andil dalam menyadarkan arti penting sikap nasionalisme.  

3. Potret Perkembangan Pers Minangkabau Abad 20 

Dalam perkembangannya, pada abad ke 19 banyak nama-nama surat 

kabar yang bermunculan di Minangkabau, Sumatera Barat. Beberapa 

surat kabar yang muncul paling awal di Minangkabau menggunakan 

bahasa Belanda karena beberapa diantara mereka dimotori oleh orang-
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 Akhmad Efendi, Perkembangan Pers di Indonesia (Semarang: Alprin, 2010), 4.  
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orang Indo-Belanda, surat kabar yang dimaksudkan diantaranya adalah 

Sumatra Courant (1859), Padangsche Nieuws en Advertentieblad 

(1859), Padangsch Handlebad (1871), De Padanger (1900), Sumatra 

Bode (1907). Terdapat catatan yang menyebutkan bahwa De Padanger 

merupakan peleburan dua surat kabar Sumatra Courant dan 

Padangsche Nieuws en Advertentieblad, hal ini disebutkan oleh Rusli 

Amran dalam bukunya Padang Riwayatmu Dulu.
116

  

Seiring berjalannya waktu surat kabar milik orang Minangkabau juga 

mulai bermunculan akibat arus modern. Yang sebelumnya berbahasa 

Belanda mendominasi, menjadi berbahasa Melayu. Sehingga topik surat 

kabar mudah dipahami oleh masyarakat. Surat kabar pertama yang 

terbit menggunakan bahasa Melayu yaitu Bintang Timor (1864) di 

Padang. Disusul dengan surat kabar Bentara Melayu (1877) dan Pelita 

Ketjil (1882), berbeda dengan informasi yang diberikan oleh Taufik 

Abdullah dalam tesisnya yang menyatakan bahwa Pelita Ketjil terbit 

pada tahun 1894 dengan kepala redaktur bernama Syekh Thahir 

Djalaluddin.
117

 

Sesudah itu terbitlah berturut-turut surat kabar berbahasa Melayu di 

Padang, baik itu berupa aksara latin ataupun Arab-Melayu; Insulinde 

(1901), Wasir Hindia dan Bintang Sumatra (1903), Sinar Sumatra 

(1905), Minangkabau dan Taman Hindia (1908), Oetoesan Melayu 

(1911), Soeloeh Melajoe, Sunting Melayu, Al Munir terbit pada (1912), 
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 Rusli Amran, Padang Riwayatmu Dulu (Jakarta: CV. Yasaguna, 1988), 63. 
117

 Sastri Sunarti, Kelisanan dan Keberaksaraan, 48. 
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Al-Itqan (1918), Al-Bajan (1920), Al-I‟lam dan Djauharoh terbit pada 

(1922).
118

 Diikuti dengan perkembangan surat kabar Tionghoa 

mewarnai pers Minangkabau, seperti Pertja Barat (1894), Tjaja 

Soematra (1897), Bintang Soematra (1903), Sinar Sumatra (), Radio 

(1923), Warta Perniagaan (1927).
119

 Sedikit gambaran tersebut, cukup 

membuktikan massifnya perkembangan jurnalistik di Minangkabau.  

4. Eksistensi Persuratkabaran Perempuan Minangkabau 

Selanjutnya diikuti dengan perkembangan pers yang dikelola 

mayoritas kaum perempuan. Ledakan pers juga memunculkan kaum 

perempuan dalam sejarah pergerakan jurnalistik di Inodonesia, 

termasuk Minangkabau. Banyak aktifis pers perempuan yang dilakoni 

perempuan, mulai dari pengelolaan hingga kontirbutornya. Sehingga 

tema-tema yang diangkat kebanyakan  menyinggung persoalan 

perempuan atau persuratkabaran berwawasan gender.  

Adapun surat kabar perempuan yang hadir adalah Sunting Melayu, 

Soeara Perempoean, Soeara Koto Gadang, Soeara Kaoem Ibue, 

Asyraq, Djauharoh, Perempoean Bergerak, Tentang Ambtenaar 

Perempoean (1932), Poetri Minangkabau (1932), PMDS Poetri in 

Actie (1933), Medan Poetri.
120

 Soeara Kaoem Iboe dan Asyraq 

diterbitkan oleh sebuah organisasi Sarekat Kaum Ibu Sumatra tahun 
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 Ibid, 51.  
119

 Risa Marta Yati, “Perempan Minangkabau dalam Dunia Pers Sumatra‟s Westkust”, Jurnal 

Pendidikan Sejarah Vol. 9, No. 2, (2020), 147. 
120

 Sastri Sunarti, Kelisanan dan Keberaksaraan …, 52. 
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1925.
121

 Soeara Perempoean diterbitkan di Padang Panjang. 

Djauharoh: Oentoek Bangsa Perempoean (1922-1924) terbit di 

Bukittinggi. Beberapa surat kabar tersebut menggunakan bahasa Arab-

Melayu, sementara Sunting Melayu dan Soeara Perempoean 

menggunakan teks dan bahasa Melayu. 

B. Aktifitas Ruhana Kudus Dalam Surat Kabar Sunting Melayu (1912-

1921) 

Sebelum fokus pada penerbitan Sunting Melayu, Ruhana cukup 

berpengalaman sebelumnya dalam surat kabar. Beberapa pengalamannya 

dari seringnya mengirim tulisan-tulisan padas surat kabar Oetoesan 

Melajoe, Saudara Hindia, Daglabad Radio,Tjahaja Sumatra, Perempuan 

Bergerak serta beberapa surat kabar lainnya yang beredar di pulau Jawa, 

yaitu Guntur Bergerak, Mojopahit,Sinar Hindia, Fajar Asia, 

menghantarkan Ruhana sebagai redaktur surat kabar Sunting Melayu
122

 

Berikut ini penjelasan secara rinci dari tujuan dan latarbelakang penerbitan 

Sunting Melayu. 

1. Latar Belakang Inisiasi Penerbitan Surat Kabar Sunting Melayu 

Surat kabar Sunting Melayu merupakan surat kabar perempuan 

pertama di Minangkabau, selanjutnya disingkat SM. Surat kabar ini 

memiliki arti, Soenting; perempuan sedangkan Melajoe; tanah Melayu. 

Maknanya adalah surat kabar yang dikhususkan untuk kaum perempuan 

diseluruh tanah Melayu. Surat kabar ini terbit pertama kali pada 10 Juli 
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 Risa Marta Yanti, “Lahirnya Pergerakan Perempuan, 154. 
122

 Risa Marta Yati, “Perempuan Minangkabau,151.  
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tahun 1912. Surat kabar SM dipimpin oleh pemuka kaum adat Datuk 

Sutan Maharadja.  

Surat kabar ini, terbit atas kesepakatan dan kerjasama antara Dt. 

Sutan Maharaja dan Ruhana yang percaya dengan kemampuan dan 

potensi Ruhana. Datuk Sutan Maharaja memberikan amanat kepadanya 

untuk memegang jabatan sebagai redaktur surat kabar SM Kotogadang. 

Putrinya, Zubaidah Ratna Juwita juga ditugaskan menjadi redaktur.  

Pada dasarnya, terbitnya SM dinilai atas dasar keresahan kondisi 

perempuan yang tidak begitu diperhatikan dalam segi intelektualnya. 

Beberapa hal disebutkan karena adanya pandangan adat yang 

menentang pendidikan perempuan. Oleh karena itu, tujuan keberadaan 

SM ini adalah sebagai media komunikasi dan interaksi kepada khalayak 

umum, seruan pada pembenahan, pemberdayaan dan pengembangan 

diri perempuan dari situasi keterbelakangan krisis saat itu.  

Datuk Sutan Maharaja, ayah Zubaidah, rupanya juga peduli terhadap 

nasib kaum perempuan, lantas ia menginisiasikan penerbitan SM khusus 

kaum perempuan. Lagipula ia adalah pemilik percetakan Orang Alam 

Minangkabau yang cukup berpengaruh di Sumatra Barat. Wajar saja 

jika memiliki kuasa dan campur tangan atas penerbitan surat kabar 

SM.
123

 Luasnya peredaran SM, akhirnya menarik beberapa orang untuk 

menjadi redaktur SM, membantu Zubaidah dan Ruhana Kudus. Sekitar 

tahun 1918 mulai nampak pertambahan daftar nama jajaran redaksi 

                                                           
123

 Ibid, 80.   
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dibagian atas halaman muka SM, tersebutkan beberapa nama; Sitti 

Noerma binti S.M Kajo di Padang, Sitti Djatiah di Kajo Tanam, Amna 

binti Abdul Karim di Bengkulu dan masih banyak lagi. 

2. Deskripsi dan Struktur Isi Surat Kabar Sunting Melayu 

Sunting Melayu merupakan surat kabar berbasis gender yang 

memiliki struktur administratif jelas dalam sejarahnnya. Surat kabar 

ini terdiri dari direktur (pemimpin surat kabar), redaktur (editor 

tulisan), dan administrator. Perempuan menjadi mayoritas dalam surat 

kabar tersebut dengan persentase 85% perempuan dan 15% laki-

laki.
124

 Surat kabar ini terbit berkala mulai dari tahun 1912 hingga 

1921.  

Surat kabar ini berukuran 40x29 cm dan 4 halaman setiap kali 

terbit. Umumnya di halaman muka majalah atau surat kabar tertera; 

nama majalah, ilustrasi, dan motto.
125

 Dalam SM juga nampak 

demikian. Dihalaman muka tertulis nama surat kabar besar dengan 

huruf tebal dan kapital. Mottonya tertulis di bawah nama surat 

kabarnya sebagai berikut: “Bertoekoek bertambahlah ilmu dan 

kepandaian perempoean”. Tidak disebutkan makna dari slogan 

tersebut, yang pasti itu adalah cerminan dari semangat pembaharuan, 

berdasar kepedulian, dan perhatian Ruhana Kudus sebagai 

perempuan−secara pribadi. SM menggunakan bahasa Melayu dan 

aksara Latin.  

                                                           
124

 Syarifah Aini dan Rhoma Dwi Aria,  Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 5 Edisi 4 Tahun 2018, 

440. 
125

 Sastri Sunarti, Kelisanan dan Keberaksaraan, 155. 
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Sistem administrasi pembayaran bagi pelanggan terhitung secara 

tahunan dan bulanan. Mulanya harga langganan SM sebesar 

f.1,80/tahun. Sedang perbulan bisa dengan setor sebanyak f.0,45 sen. 

Harga tersebut berlaku untuk pelanggan dari Hindia Belanda, sedang 

diluar itu ditarif sebanyak f.0,25 sen/bulan, f.2,50 dalam setiahun. 

Seiring waktu, lonjakan harga bahan pokok majalah juga tidak dapat 

dihindari, juga berimbas pada tarif pelanggan SM yang cukup mahal, 

khususnya pelanggan dari luar Hindia Belanda. Dati harga f.2,50 

menjadi f.4,80/tahun.
126

 Karena persuratkabaran menjadi instansi yang 

massif bergerak pada masa kolonial, maka kenaikan harga, tidak 

menghentikan peredaran dan peneribitan SM saat itu.  

 

 
 

Gambar 4.1. Keterangan Harga dalam SM Tahun 1912 dan 1917127 

 

Ditegaskan kembali bahwa SM ini dicetak oleh kelompok orang 

bumiputra sendiri, bernama Snelpersdrukkerij, Orang Alam 

Minangkabau. Berikut terdapat bukti konkrit informasi pembayaran 

bagi orang-orang yang berlangganan SM: 

 

                                                           
126

 Danil M. Chaniago, “Perempuan Bergerak: Surat Kabar Sunting Melayu 1912-1921, Kafa‟ah: 

Jurnal Ilmiah Kajian Gender, Vol. 4, No. 1 (2014), 86. 
127

 Sunting Melayu, No. 2, 14 Juli 1912 dan Sunting Melayu No. 4, 26 Januari 1917. 
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Gambar 4.2. Keterangan pembayaran langganan surat kabar128 

 

Fungsional surat kabar adalah media yang bersifat informatif dan 

edukasi atau bahkan ekonomis, tentunya tulisan yang tercetak di 

dalamnya tak melulu pemikiran dari orang-orang SM sendiri, 

melainkan juga memuat pemikiran-pemikiran orang lain yang 

berkenan menuangkannya dalam tulisan. Baik dari nagari atau luar 

nagari. Biasanya, kontributor menuliskan namanya dengan inisial atau 

nama gelarnya di bawah setelah tulisannya tuntas. Sebagian lagi 

menunjukkan identitasnya dengan nama lengkapnya dan alamatnya.
129

  

Luasnya peredaran surat kabar tersebut mengundang banyak 

perempuan manapun, berkesempatan menuliskan buah pikirannya 

dalam SM. Mereka mengirimkan tulisannya, kemudian redaktur yang 

mengelola, memeriksa dan menyeleksi tulisan-tulisan yang akan 

dimuat dalam SM. Diikuti juga topik tentang kesehatan, politik, 

pengiklanan produk, sajak/ syair puisi, agama, berita dan sebagainya. 

Namun, pada dasarnya topik perempuan paling banyak disinggung.  

3. Isi Tulisan Surat Kabar Sunting Melayu (1912-1921) 

                                                           
128

 Sunting Melayu, No. 22, 30 November 1912, 3. 
129

 Danil M. Chaniago, “Perempuan Bergerak, 86.  
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Dalam narasi-narasi surat kabar memuat berbagai macam jenis 

tulisan diantaranya berita, artikel, cerita bersambung, pengiklanan dan 

sebagainya. Ditegaskan lagi bahwa penulis yang mengisi kegiatan 

surat kabar ini tidak hanya dari perempuan Minangkabau, melainkan 

juga dari berbagai pulau lainnya, kebanyakan langganan dari pembaca 

yang berasal dari Sumatra dan Jawa, diikuti jangkauannya sampai 

Gorontalo, Makasar, dan Bondowoso. Ruhana sebagai redaktur 

bertugas menyeleksi tulisan-tulisan yang akan dimuat dalam SM 

selanjutnya. Ruhana juga turut berperan memberikan pencerahan dan 

pemikiran yang disusun dengan narasi-narasi pentingnya 

pemberdayaan dan pengembangan potensi melalui lembaga 

pendidikan atau sekolah-sekolah.   

Tulisan-tulisan dalam SM memuat beberapa aspek yang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut ini:  

a. Artikel Pendidikan dan Edukasi 

Media cetak seperti surat kabar merupakan media yang 

mengandung unsur edukasi atau pendidikan non-formal secara umum. 

Dapat di katakan demikian karena hampir keseluruhan isi tulisan yang 

dimuat dalam surat kabar sebenarnya mengandung unsur edukasi atau 

pendidikan, artinya memberikan pemahaman dan pengetahuan. 

Walaupun secara subjektif atau selaku perspektif dari penulis itu 
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sendiri. Pendidikan atau edukasi disini boleh juga disebut proses 

belajar dari tidak tau menjadi tau.
130

  

Bagi Ruhana persoalan edukasi atau pendidikan perlu disuguhkan 

kepada kaum perempuan. Maka dari itu fungsi komunikasi dalam surat 

kabar sebagaimana memberikan pengaruh pada kalangan umum, sudah 

berjalan semestinya, yakni bertukar pikiran dan berbagi pengetahuan 

dalam hal apapun. Bahwa pendidikan dalam pemaknaan yang luas 

tidak hanya sebatas soal kemampuan membaca dan tulis, tetapi 

mencakup berbagai hal. Khususnya perihal perempuan. Pendidikan 

akhlak, memelihara kesehatan, masak-masakan dan lain-lain.
131

 

Ruhana memberikan ruang kepada para perempuan untuk 

mengungkapkan apa saja yang ada dalam pikirannya. Sesekali laki-laki 

jua boleh menyumbangkan buah pikirannya dalam surat kabar ini. 

Ditegaskan lagi bahwa seruan kemajuan, pembaharuan, dengan 

kesadaran pentingnya pemberdayaan diri dari kondisi yang 

terbelakang, kebodohan dan pemiskinan lebih banyak ternarasikan 

oleh para kontributornya. Begitulah Ruhana Kudus memfungsikan 

potensi perempuan sebagai bentuk moral dan sikap pemanusiaan.  

Pada awal tahun terbitnya, Ruhana menulis artikel berjudul 

Perhiasan Pakaian. Di dalamnya, ia menyinggung betapa pandainya 

perempuan dalam membuat ragam hiasan pakaian. Keahlian inilah 

yang diberdayakan oleh Ruhana untuk lebih dikembangkan lagi, 

                                                           
130

 https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-jenis-dan-

manfaatnya. Diakses pada tanggal 3 Agustus 2021. 
131

 Danil M. Chaniago, “Perempuan Bergerak, 88. 

https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-jenis-dan-manfaatnya
https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-jenis-dan-manfaatnya
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menjadi unit usaha, yang memandirikan dan mensejahterakan 

perempuan dalam sektor ekonomi. Kesejahteraan dan kemandirian 

secara ekonomi ini, diharapkan dapat mengatasi kekerasan terhadap 

perempuan dan menghindari perceraian. Diprediksikan bahwa 

perempuan ditingkat kesejahteraan ekonomi yang rendah, rawan 

terhadap kekerasan akibat faktor ekonomi.  

Oleh karena itu, menjadi wajar, Ruhana membenahi perekonomian 

dengan menambahkan pendidikan keterampilan dalam kurikulum 

kerajinan Kerajinan Amai Setia. Berikut ini adalah kutipannya, 

Adapula setengahnya yang sangat mempermulia pakaian badan 

yang diperbuat dengan tangan jua, seperti perhiasan kain baju, 

selendang tikulu, saputangan, ikat pinggang, tempat rokok, topi 

anak-anak yang kasar cara kasarnya, yang halus cara halusnya 

pula. 

.... hanya kebanyakan kepandaian kita perempuan yang telah 

turun temurun dari nenenk moyang kita orang tua-tua misalnya 

menjahit menjelujur menikam jejak menjahit sangkoet, menjahit 

lanjtoeng dan pandai pula kita membuat bermacam-macam 

terawang: Menerawang di Ilak, menerawang di Soeri terawang 

tangguk, terawang papan dan terawang Arab; sungguhlah 

terawang Arab dari negeri Arab, akan tetapi sejak dari nenek 

moyang kita sudah pandai jua membuat terawang Arab... 

….kita tunjuk menunjuk; supaya kepandaian kita itu lekas 

berkembang biak−jangan kita takut kalau orang lain atau orang 

negeri kita banyak pandai atau jika kepandaian kita ditunjukkan 

pada kawan-kawan akan merugikan kita, itu sekali-kali 

tidak−melainkan semata-mata, membagi−memudahkan 

penghidupan kita jua lah mudahnya−apalagi bagi kita yang 

miskin, bertambah banyak orang negeri kaya dan 

pintar−bertambah banyak tempat kita meminta pertolongan; pun 

jika kita kaya−kepandaian kita banyak−jika diturunkan 

(diajarkan) pada orang lain atau orang miskin−hingga menjadi 

penghidupan baginya−maka satu nikmat akan melapangi kita 

dikemudian hari …dst.
132
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 Rohana, “Pakaian Perhiasan”, Sunting Melayu, 1. 
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Dalam artikel SM banyak kali tulisan-tulisan yang menguraikan 

perdebatan soal kemajuan perempuan yang dibangun dengan narasi-

narasi apik dan menggugah pikiran perempuan. Persoalan kemajuan 

perempuan kerap menjadi topik utama dalam surat kabar ini. 

Kemajuan menjadi fenomena hangat untuk diperbincangkan. Berikut 

ini comtoh kutipannya;  

Setia Gerakkan Perempuan Zama Ini 

Dibeberapa tempat waktu sekarang sudahlah bertambah tambah 

jua banyaknya murid sekolah perempuan yang belajar dengan 

rajinnya. Sesungguhnya peransuran gerakkan ini kebanyakan 

hanyalah yang sanggup jua yang boleh mencoba faedahnya buah 

kemajuan yang tersebut itu tentu saja: jika pohon kemajuan sama 

tingginya, dimanalah angi boleh lalu pepatah orang tua-tua kita. 

Ah, jangan malah kita lupakan pula akan jadi perumpamaan 

tentang hal pemajuan mencari pengetahuan…. 

Inilah tandanya rajin dan berusaha dengan ketempat hati kita 

jualah yang akan membawa dan mahela kita ke padang kemajuan. 

Jadinya bukanlah orang yang berada saja nan boleh memalui 

tingkat kemajuan nan agak tinggi, hanya asal dengan rajin 

berusaha dan setia hati menuju maksud yang baik itulah kelak 

akan tercapai juga lambatnya nan di dituju tadi;betul jalanlah 

amat susah. Sebab itulah seharusnya waktu sekarang kita yang 

beringin akan kemajuan mencari jalan; jalan nan kita cari itu 

dugaan saja tidak lain melainkan sepakat bersatu hati, berserikat 

mendirikan perserikatan itulah mudah mudahan kelak akan dapat 

maikat hati atas beberapa hal menuju jalan kebaikan kemajuan 

yang berarti dan berfaedah; karena nyatalah beberapa 

perserikatan itu, bukannya bermaksud; berhaluan dan bertujuan 

untuk hidup mencari makan saja, akan tetapi sesungguhnyalah 

akan mencari sepakat bersatu hati membiasakan bertolongan dan 

menjauhi thabiat berhati kibir pendengki khizit dan khianat serta 

akan membiasakan bersantunan sesame manusia…dst
133

 

 

Ruhana juga menerangkan bahwa orientasi kemajuan terletak pada 

tekad, ikhtiar atau usaha keras kita dalam belajar mencapai ilmu 
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 Rohana, “Setia Gerakkan Perempuan”, 1. 
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pengetahuan. Ruhana menekankan bahwa perempuan yang 

berpendidikan bukanlah sebuah hal yang merugikan, hanya karena 

kebanyakan masyarakat berpikiran buruk terhadap perempuan yang 

bersekolah. Ruhana menyarankan agar tetap teguh pendirian di jalan 

kebaikan dan tidak perlu merisaukan cacian−apa gunanya perempuan 

pandai, bukankah dianya akan menjadi babu, koki dan jongos 

menjaga laki-laki, menjahit, mencuci pakaian dan lain-

lain−masyarakat sekitar. Karena baginya, kemajuan sebuah bangsa 

juga menjadi bagian dari tugas laki-laki maupun perempuan. Kiranya 

begitulah Ruhana mengungkapkan peimikirannya dalam SM.  

Ruhana juga kembali menegaskan bahwa kemajuan itu soal tekad 

dan kebangkitan perempuan dari sebuah keterpurukan dan 

ketertinggalan ilmu pengetahuan, baik dari segi pengetahuan agama 

maupun pengetahuan umum. Ini disampaikan dalam kabar berita SM 

no. 8 tahun 1913; 

Sekarang berserulah hamba di dalam surat kabar ini mudah-

mudahan uni-uniku dan kakak hamba dalam negeri kota nan IV 

akan memasukkan anak-anak perempuan kesekolahan; boleh jadi 

nanti kalau banyak anak-anak perempuan bersekoah di kota nan 

IV, tentulah kepala pemerintahan sudi mencari akal dan daya 

upaya buat memajukan anak-anak perempuan lain dari menulis 

dan membaca itu seperti sekolah merenda, bertenun, masak-

masakan dan lainnya buat yan perlu untuk kami perempuan … 

dst
134

 

  

Adapun kontributor sebagian laki-laki dalam SM, seperti Datuk 

Sutan Maharaja sendiri mendukung adanya kemajuan dan perubahan 
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 Sunting Melayu, “Ingin Akan Maju” (13 Februari 1913), 1. 
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kaum perempuan. Jelas ini mengindikasikan bahwa SM tidak hanya 

sebatas akses untuk kaum perempuan saja sekaligus tanda sebagai 

dukungan kepada kemajuan perempuan, apalagi Datuk Sutan 

Maharaja adalah seorang anggota Dewan Kotapraja saat itu. 

Dukungannya yang diungkapkan dalam SM, semakin meyakinkan 

betapa pentingnya memikirkan nasib kaum perempuan lebih jauh.  

Selain dirinya, adapun tulisan Dt. Sampono yang menganalogikan 

kisah musafir dengan kemajuan manusia (bangsa perempuan) bahwa 

setiap perjalanan mendapati kelelahan dan kehausan yang harus di 

atasi. Satu-satunya harapan adalah berteduh di bawah naungan pohon, 

sambil menegak air kelapa segar menghilangkan dahaganya. Namun, 

tiada usaha keras musafir itu mencapai keinginannya, padahal 

didepannyalah pohon kelapa berdiri menjulang. Ia hanya memimpikan 

minum air kelapa segar dalam tidur lelapnya. Makna tersiratnya 

bahwa harapan tidak akan berbuah hasil, ketika tidak diperjuangkan. 

Ia akan berakhir sebatas angan-angan belaka. Sama halnya dengan 

kemajuan manusia (bangsa perempuan). Akan dapat dinikmati, setelah 

daya dan upaya itu ada. Berikut ini kutipannya;  

Kutipan I (Datuk Sutan 

Maharaja) 

Kutipan II 

(Datuk Sampono) 
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Vereeniging Pemajukan 

Kepandaian Bertenun 

Sebagaimana pembaca maklum, 

kepandaian bertenun itu 

sungguhpun sudahlah mulai maju 

dan sudah mulai nampak 

bekasnya di Tentoonstelling; pun 

harus ditambah lagi 

memperkembangnya kepada tiap-

tiap perempuan dan anak-anak 

perempuan, karena kepandaian 

membuat barang penutup urat itu 

perlu sekali, perlu benar kepada 

perempuan dan anak-anak yang 

beribu-ribu, beratus-ratus ribu 

manusia yang perlu menutup urat 

hingga kepandaian bertenun itu, 

bukannya saja perlu untuk 

seratus dua ratus orang tetapi 

perlu untuk beratus ribu manusia 

yang tak dapat tidak harus 

berpakaian, harus menutup 

aurat.Boleh dikata disana-sini 

sekarang sudahlah orang merasa 

perlu, baik di perkembang 

kepandaian bertenun hingga di 

residentie Benkulupun orang 

akan dirikan sekolah tenun dan 

sudah ada dua orang guru kepala 

residentieitu yang datang ke kota 

ini, mencari guru tenun; sedang 

di Pulau Pagai pun orang hendak 

menperkembang pula kepandaian 

itu…
135

 

 

Ibu Yang Paling Utama 

… Inilah macamnya orang yang 

dibimbing buah mimpi; hingga 

selama ia mengenang-ngenang 

buah mimpinya, maka selama 

itulah pula maksudnya akan 

belum berhasil! Betapa tidak! 

Kenanglah lagi buah kelapa itu; 

hingga terlupalah ia kepada ibu 

atau pokoknya batang kelapa, 

yang mana jika beriasaf, ia akan 

dirinya setelah terbangun dari 

pada tidur, seharusnyalah ia akan 

mengusahakan diri berjerih pergi 

memanjat pohon batang kelapa 

itu, supaya buahnya yang manis 

itu sebenar-benarnya dapat 

diminum. Maka sekarang 

bertambah nyatalah, bahwa tiada 

sesuatu pekerjaan janganlah di 

lupakan ibukanya atau yang 

menjadi pokok dalam pekerjaan 

itu. Dan jikalau tamsil yang 

tersebut kita akan kiaskan kepada 

kemajuan kita manusia, maka 

teranglah pula bahwa ibu kita 

(bangsa perempuan) harus 

ditunjang, dimajukan secara 

pelajaran laki-laki, lebih lagi 

pelajaran yang layaknya sudah 

terhadap untuk perempuan. 

Betapa tidak! karena perempuan 

itulah, ibu yang paling utama dan 

guru paling utama, akan meajar 

kanak-kanak berakal… dst. 
136

 

 

Adapun artikel yang memuat pengetahuan sejarah oleh Datuk 

Sutan Maharaja. Artikel ini menyinggung singkat definisi agama 

budha, kristen hingga sampai cerita tokoh berpengaruh seperti H.O.S 
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Tjokroaminoto hingga tokoh penting umat Islam yaitu Nabi 

Muhammad beserta kerabatnya. Berikut ini contoh kutipannya: 

Budha? Artinya budi yang teramat maha mulia sekali dalam badan 

yang mengandungnya, adalah satu orang ±2500 tahun dahulu 

bernama Goudhama, sesudahnya bertarak digunung Himalaya 

bernama Budha. 

Christus? Artinya roh yang kudus yakni roh yang suci adalah 

dalam kandungan badan nabi Allah, Isa yang 1919 tahun dahulu. 

Muhammad? Sebutan itu atasnya daripada perkataan ”hamd” 

artinya puji, jadi Muhammad artinya yang amat terpuji, atau 

diantaranya sekalian apa yang kepujian adalah ± 1490 tahun 

dahulu dalam kandungan badan anak Abdullah dan Aminah di 

Mekkah yang mulanya namanya Ahmad Kasim kemudian bernama 

Ahmad dan Muhammad … dst. 

Abdul Muthalib Injik Oleh Nabi 

Orang itu ialah dalam kaum Quraisy yaitu ialah kaum orang Arab 

yang bagak, dan gagah berani, namanya Abdul Muthalib, anaknya 

18 orang laki-laki dalam itu yang kecil sekali bernama Hamzah 

dan yang tua bernama Abu Thalib. 

Hamza 

Mulailah berubah oleh anak orang tua itu yang bernama Hamza 

dalam hal orang Arab kafir itu menyembah berhala karena 

walaupun Hamza baru masih kecil, sudahlah menjadi pahlawan 

apa lagi diantara sesame anak-anak tidak yang melawan Hamza 

amat gagah perkasa dan kuat sekali tulangnya hingga dapat 

gelaran Hamza pahlawan ..dst.
137

 

 

b. Artikel Sosial dan Budaya 

Adapun dalam SM ini memuat aspek sosial budaya. Di katakan 

demikian karena media surat kabar menjadi sutau media penghubung 

bagi masyarakat secara luas. Hubungan yang terjalin melalui media ini 

bisa dinilai sebagai relasi sosial kemasyarakatan serta potret budaya 

dari latarbelakang tiap-tiap penulisnya. Sebetulnya indvidu satu 

dengan individu lainnya adalah wujud dari realitas sosial itu sendiri. 
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Begitupula dalam media komunikasi seperti surat kabar, yang 

menjaring begitu banyak individu, Sehingga dapat dinilai sebagai 

bentuk interaksi sosial yang melibatkan banyak orang, yang kemudian 

menggambarkan sebuah kejadian atau peristiwa keseharian atau aktual 

pada saat itu.
138

 

Mari analisis bersama konteks sosial apa yang terjalin dalam surat 

kabar SM ini. Pertama, konteks sosial yang terlihat ada pada 

bagaimana penulis memfungsikan surat kabar untuk berkomunikasi 

secara verbal kepada orang lain melalui tulisan. Ambil contoh Ruhana 

yang mengirimkan kabar pada Datuk Sutan Maharaja, bertuliskan 

judul “Satu Surat dari Ruhana kepada Datuk Sutan Maharaja, 

bunyinya seperti di bawah ini”. Di dalamnya Ruhana 

menginformasikan adanya undangan terbuka dari pasangan suami istri 

dari Belanda bernama tuan dan nyonya Westenenk, bahwa akan 

diadakannya pameran atau pertunjukkan karya-karya para perempuan 

dari pelosok dunia, yang digelar di negeri Belanda. 

Pameran ini juga diikuti bangsa lain atau setingkat taraf 

internasional. Sesiapa perempuan Minangkabau yang bersedia hadir 

sangat diperbolehkan. Hal ini disebabkan karena Ruhana berhalangan 

hadir dalam undangan pameran tersebut karena beberapa alasan 

tertentu menghambat keberangkatannya untuk turut serta bersaing 

karya dengan perempuan bangsa lain. Isi surat ini lebih ditujukan 
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secara pribadi  kepada Datuk Sutan Maharaja. Sehingga isi pesan 

terkesan  berbagi cerita tentang apa yang terjadi pada diri Ruhana, 

karena kembali lagi pada fungsional dasar dari surat kabar adalah 

mengkomunikasikan sesuatu hal yang terjadi. Ruhana juga 

memberitahu bahwa Kerajinan Kerajinan Amai Setia membutuhkan 

seseorang yang dapat dipercaya dalam urusan administrasi. Perkara 

lotre yang ia ikuti juga disinggung dalam surat kabarnya. Berikut 

kutipannya, 

Kiranya sesudah t. W memberi kawat ke utusan; mertua 

anakhanda menyuruh orang kepada anakhanda, mengatakan tidak 

akan disukakanya anakhanda pergi itu;hingga oleh karena 

beberapa keterangan dari suami anakhanda kepada belian, itupun 

bertambah-tambah disalahinya anak handa. Mendengar ini, 

nyonya Westenenk telah putuskan pada anakhanda apa boleh buat 

sampailah Ruhana berkeras hati dan berani asal menurut apa-apa 

perkataan nyonya pun Ruhana ketahui yang akan dituju kesana 

lebih besar maksud Ruhana, tetapi karena tidak disukai mertua itu 

kurang baik dipercayakan kita … 

… Kedua perkara lagi telah berapa hari anakhanda mencari 

mufakat siapa perempuan yang patut akan jadi Wd. Dir dan Adm. 

K.A.S tetapi tidak ada yang dipercayai orang walaupun yang kaya-

kaya belum sepakat orang mengambilnya.
139

 

. 

Pesan-pesan yang disampaikan Ruhana terhadap Datuk Sutan 

Maharaja menunjukkan bahwa adanya hubungan sosial yang terjadi, 

sebab komunikasi yang tersambung dengan melibatkan beberapa orang 

di dalamnya membuktikan adanya realitas hubungan sosial.  

Kedua, adanya aspek budaya juga terlihat dalam surat kabar ini, 

dengan mengambil contoh artikel dalam SM yang berjudul Kebiasaan 
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Kita yang Kurang Baik, dengan identitas Zahara dari Fort de Kock 

(sekarang Bukittinggi). Dalam artikel ini memuat tentang kebiasaan 

baik dan buruk masyarakat. Zahara mengungkapkan bahwa kebiasaan 

buruk yang paling dominan dari masyarakat umum adalah uang 

sebagai standar kehidupan masyarakat. Zahara menyebutnya dengan 

istilah „ada uang, semuanya jadi‟ begitupun dalam kebiasaan poligami, 

perempuan menjadi objek poligami dari banyak laki-laki yang 

memiliki kekayaan. Penilaian masyarakat terhadap perilaku demikian 

terkesan karena adanya persepsi bahwa “urusan pernikahan seorang 

perempuan ada pada kehendak orang tua”.  

Pada saat itu, fenomena pernikahan dini terjadi begitu banyak dan 

lazim ditemukan pada masyarakat Minangkabau. Perempuan terkesan 

tak lebih dari sekedar pertukaran barang dengan uang. Perempuan 

tidak memiliki kehendak leluasa dalam menentukan pilihannya, 

apapun itu bentuk kemauannya, tetap orang tua yang menentukan 

pilihan dan keputusannya. Zahara juga mengungkapkan bahwa 

fenomena demikian membuat banyaknya tingkat perceraian dan 

poligami terbilang tinggi. Berikut ini sedikit uraian dari tulisan Zahara;  

Melainkan siibu tadilah yang kuasa mencarikan tunangan anaknya 

dan anak itu mesti menurut saja apa kata ibunya. Si Ibu memilih 

akan menantunya seorang yan kaya atau yang berpangkat, biarpun 

orang itu jauh sekali lebih tua dari anaknya itu, asalkan beroleh 

menantu kaya, atau bermenantu djaksa, jurutulis, guru gadang 

d.s.b.  

Bagaimana sedih hati dan kemelaratan anaknya dibelakang hari, 

tak ada dipikirannya. Anak Perempuan yang muda bersuamikan 

orangtua tak apa tiada mendapat kesusahan.  
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… Apabila seorang saudagar kaya yang sudah mulai putih 

rambutnya, yang berumur 40-50 tahun oleh karena menurut 

kehendak ibunya, kitapun mengerti sendiri bahasa mereka itu tidak 

akan hidup dengan penuh berkasih kasihan. Pikirannyapun sudah 

tentu berlainan sekali perbandingan seperti 1 dengan 10. Anak 

yang masih berumur 14 tahun itu, tentulah pikirannyapu masih 

anak-anak, yaitu belum sempurna betul akan melayani seorang 

tua.Tentu kurang sempurna sebagaimana kehendak hati orang tua 

itu. Selisihpun tak putus setiap hari.Lebih-lebih pula kalau anak itu 

suka berianghati dan si tua tiada suka sekali mendengar bunyi-

bunyian. Ada ada sajalah salahnya karena perbandigan 1-10 kata 

hamba tadi. Sampai 2 atau 3 kali begitu bercerai lagi akan datang. 

Kalau hal ini terjadi tentulah si anak itu terbuang: baru berumur 

15 tahun sudah jadi janda….  

Tapi ada juga lagi penanggungan perempuan yang lebih sakit 

yaitu apakala ia bermadu. Juga hal ini karena dipaksa oleh ibu 

dan famili, sebab suaminya itu seorang yang berpangkat lagi 

berharta. Lebih-pula kalau suami itu lebih kasih kepada istrinya 

yang lain, tidak menjalankan keadilan, disitulah baru kita rasai 

bagaimana sakitnya bermadu itu… 
140

 

 

  Salah satu rintangan perempuan adalah tidak merdekanya 

keputusan dalam menentukan pilihan suatu hal,  salah satunya dalam 

menentukan pasangan hidup. Ini juga disinggung oleh Ruhana dalam 

artikelnya “Setia Gerakkan Perempuan Zaman Ini”. Ruhana 

mengatakan dengan kutipan sebagai berikut; 

Pihak kepada bangsaku perempuan mujur benarlah nan mendapat 

suami yang setia pada istri; tetapi kebalikannya bagi suami yang 

mendapat istri nan tak setia, tetapo … tetapi … 

malangnya si suami yang medapat istri yang tak setia itu oleh 

bangsaku Melayu sebentar saja boleh bertukar dengan mujur 

sepuluh kali mujur;Ya, dengan sebentar sisuami boleh mengganti 

dengan perempuan yang disukainya serta menjatuhkan vonis istri. 

Betapakah bagi kita perempuan mendapat suami yang tak setia 

…? Aduh …! Meskipun saja belum merasai, insyaflah saya akan 

kejadian perempuan yang keleeh kasha menanggung kesengsaraan 

hati; apa hendak di data sudahlah nasib karena kebiasaan turun 

temurun oleh bangsaku Melayu, dalam hal ini perempuan mesti 
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menanggungkan saja; sedang sisuami boleh beristrikan memilih 

sessukanya, bangsa asing atau orang lain negeri.
141

 

 

Dari sedikit kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa adanya 

persoalan penting yang dihadapai oleh kebanyakan perempuan 

Minangkabau. Ini cukup membuktikan bagaimana realitas kondisi 

sosial-budaya masyarakat Minangkabau yang sedang terjadi pada 

zaman itu. Adapun ulasan tentang adat dalam perjodohan atau 

pernikahan yang dimuat dalam SM no.8 tahun kelima yang terbit pada 

tanggal 25 Februari 1916. Artikel ini tertulis dengan identitas singkat 

usai akhir tulisan dengan sebutan Senter. Berikut ini kutipannya, 

Adapun adat perkawinan di Tanah Redjang ada 3 pasal: 

No. 1 Samendo tidak beradat. (Menangkap burung terbang) yaitu 

sibujang dan gadis dikawinkan, dengan tidak berugi satu sen 

sebelah sibujang;s jadi apabila datang hal hal mati sebelah 

menyebelah, maka segala harta pusaka dan anak diantara kedua 

orang itu, mesti dikembalikan pada ahli waris si perempuan… 

No.2 Samendo beradat (samenda raja)= adat Alam A.L.M.K, yaitu 

di bujang mesti membayar uang antara 20 rial (f. 40), dan seekor 

kambing serta membayar orang pelayan 3 ringgit pada kepala 

merga; apabila ibu bapak si gadis menerima uang dan kambing 

dari ibu bapak sibujang, maka si bujang dan gadis itu 

dikawinkanlah dirumah si gadis … 

No. 3 Samenda Jujur (jual kerbau), yaitu si bujang mesti memberi 

uang kontan 80 rial (f. 160) satu keris harga 12 ringgit, satu 

salepa harga 12 ringgit dan dua ekor ayam yang bernama ayam 

panjang suara, gunany ayam itu nanti dibelakang hari kalau 

datang anak yang dikawinkan itu kerumah ibu sigadis (andungnya) 

dialah yang akan memotong ayam itu …
142

 

 

PotoNgan kutipan dari artikel di atas menjelaskan bentuk adat dan 

tradisi pernikahan masyarakat Alam Minangkabau. Tertulis singkatan 

dengan A.L.M.K. Artikel ini mewakili artikel yang memuat sosial-
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budaya dalam surat kabar SM. Di dalamnya menguraikan beberapa 

aturan adat yang harus dijalankan dalam pernikahan. Jika membaca 

sedikit dari kutipan di atas, seperti halnya dalam keyakinan agama kita, 

hendaknya dalam sebuah pernikahan, laki-laki memberikan sejumlah 

materi atau hartanya untuk si perempuan yang dinikahinya. Begitupula 

masyarakat Minangkabau, laki-laki memberikan sejumlah hartanya 

kepada perempuan.. Hanya saja mahar sudah ditentukan secara adat 

dan sudah menjadi rahasia umum bagi yang menjalaninya., seperti 

disebutkan di atas jika laki-laki memberikan uang sebesar f.40 beserta 

dua ekor kambing dan diterima oleh si perempuan, maka ikatan 

pernikahan akan segera diberlangsungkan.. Adapun ketika kematian 

datang diantara keduanya, maka pembagian warisan juga diatur dalam 

adat masyarakat daerahnya. Jelas dari sini, bahwa artikel tersebut 

mengisyaratkan adanya adat yang tengah terjadi dalam masyarakat 

Tanah Redjang (Bengkulu).   

c. Artikel Akhlak dan Budi Pekerti  

Dalam SM juga memuat pengetahuan akhlak. Pengetahuan akhlak 

dipersepsikan sebagai buah dari pada ilmu agama. Akhlak menjadi 

orientasi manusia sebagai makhluk yang memegang nilai-nilai 

keagamaan yang mengatur moral sosial kemanusiaan. Bagaimana 

manusia diatur untuk berbudi pekerti dan berperilaku baik kepada 

sesama manusia serta berhubungan dengan penciptanya.  
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Ruhana juga menyumbangkan isi kepalanya tentang pengetahuan 

agama dan akhlak. Berikut ini adalah kutipannya; 

Kutipan I 

Rendah Hati  

Kutipan II 

Sabar 

… maka adalah sifat rendah hati itu, 

satu bagian dari adat sopan santun 

yang patut sekali kita ketahui dan 

kita pakaikan. Adapun sifat yang 

tersebut, tiadalah dipandang pada 

siapa terletaknya-baik pada raja-raja 

atau orang kaya-kaya, baik pada 

orang miskin, seharusnyalah 

hendaknya berurat berakar pada 

hatinya. Kalau sekiranya seorang 

kaya atau seorang raja ada bersifat 

yang demikian, niscaya 

bertambahlah kemuliaannya dan 

dimalui orang akan kekayaan dan 

pemerintahannya bertambah 

makmurlah isi negerinya; tetapi 

kalau tak ada padanya sifat itu, 

pastilah tak akan dijatuhkan orang 

meskipun kekayaannya mempunyai 

beribu-ribu million mata benda dan 

memerintahi sebagian besar di muka 

bumi ini; begitu juga pada orang 

pintar, meskipun kepandaiannya 

sampai sehingga langit mengetahui 

ilmu bintang bulan dan matahari, 

sekali-kali tiadalah akan dimalui 

atau dimuliakan orang akan dia. 

Jadinya sifat rendah hati itu adalah 

sebagai sendi bagi rumah, kalau 

sendi itu kurang baik niscayalah 

rumah itu kurang baik pula 

berdirinya bukan? 

…Kita ingat juga akan seorang 

perempuan kaya, istri seorang 

berpangkat mulia, apabila dia 

melihat seorang dhaif miskin, 

bersusah payah mencari 

penghidupan dengan kesengsaraan, 

tidaklah dia santun, tidaklah dia 

kasihan pada orang itu, malah, 

Adalah yang selalu tergores di 

dalam hati hamba dan kian 

hamba kenang menambah hibah 

hati hamba, yakni suatu sifat 

beberapa kita manusia yang tak 

sedap dipandang mata dan kerap 

kali mendatangkan sengketa di 

dalam hidupnya. Tidak saja pada 

orang yang tidak bersekolah, 

tetapi pada mereka yang sudah 

belajar sekalipun masih 

kedapatan hal itu. Sifat itu ialah 

yang berlawanan dengan kepala 

karangan ini, yaitu “tidak 

sabar”. Karena tabi‟at yang tak 

baik ini, banyak sudah kejadian 

perkara yang tak patut terjadi. 

Belumkah pembaca perhatikan, 

asal beberapa perceraian antara 

dua orang sahabat atau laki-laki 

dan bini asal beberapa 

perkelahian dari sebab yang 

amat kecilnya yang tiada 

berarti? Bukankah itu terjadinya 

karena tak sabar? Kasihan 

apabila habislah perkara itu, 

duduklah ia menyesali dirinya 

dengan sesal yang tak putus-

putusnya. Tetapi apa mau dikata: 

nasi sudah jadi bubur. Memang 

sesal dahulu pendapatan, sesal 

kemudian tiada gunanya. Terang 

sekarang , bahwa sifat sabar itu 

tiada ternilai harganya. 

Sebenarnyalah orang yang sabar 

itu anak kunci pintu surge. Sebab 

itu marilah kita selalu bersifat 

sabar; supaya kita jangan 

kedatangan penyakit sesal. 

Lebih-lebih lagi kita perempuan 
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orang kaya itu menggalakkan dan 

mencibirkan dengan hati yang benci 

pula akan peruntungan si miskin tadi. 

Orang yang bersifat demikian itulah 

orang na‟ dlo‟ seorang, kita jauhi 

dan kita hindarkanlah kelakuan 

orang yang tinggi hati takabur itu, 

supaya aman dan sentosa 

“kemajuan” hidup mencari makan 

dengan jalan halal dengan beberapa 

kepandaian tangan dan lain-lain. 

Tentulah sekalian sana‟ saudara 

terlebih maklum artinya rendah hati 

itu, yaitu semata-mata dari kelakuan 

dan perkataan kita jua, yang mana 

kebanyakan kita tidaklah tau 

perkataan dan kelakuan yang tidak 

memakaikan sifat itu. Kita santunilah 

hendaknya akan peruntungan orang 

lain sekiranya kita kaya. Ko‟ orang 

ta‟ akan tolong ta‟ bantu hendaknya 

janganlah di caci dan diharu atau 

dihinakan pula peruntungan dan 

pekerjaan orang lain.
 143

 

yang telah dan yang akan 

menunjuk mengajari mereka itu, 

adalah sabar itu lebih dari emas 

berkati-kati harganya. Akan 

bersifat sabar itu patutlah kita 

pandang segala perkara dari 

pihak kebaikannya, segala 

perselisihan diambil sekecil-

kecilnya boleh dan juga haruslah 

dipakaikan pepatah: berjalan 

selangkah menghadap surut, 

berkata sepatah dipikirkan …
144

 

 

d. Artikel Pemasaran atau Pengiklanan 

Dalam surat kabar era kolonial Belanda, pengiklanan atau 

pemasaran lebih dikenal dengan Advertentie.  Advertentie adalah upaya 

mengenalkan atau menawarkan barang-barang atau produk yang 

diperlukan oleh masyarakat saat itu. Begitu pulas berlaku pada surat 

kabar SM.  Masyarakat benar-benar memanfatkan eksistensi surat 

kabar ini untuk membantu menghidupkan perekonomian secara luas, 

baik yang sifatnya mandiri ataupun kelompok. Karena, pada dasarnya 

media cetak memiliki fungsi sebagai kegiatan pemasaran secara luas 

dan tergolong sebagai media penggerak yang efektif dan massif dalam 
                                                           
143

 Rohana, Sunting Melayu, “Rendah Hati” (Kamis 20 Februari 1913), 1. 
144

 Sunting Melayu, “Sabar” (7 Agustus 1912), 1. 
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menyalurkan informasi pasar masa itu. Sehingga informasi iklan dapat 

cepat tersampaikan dan menjangkau konsumen lebih jauh dari 

wilayahnya sendiri. Iklan-iklan yang terpasang di dalamnya tidak 

hanya terpampang dengan cuma-cuma. Bagi yang ingin memasarkan 

produk atau jasanya, diharuskan membayar uang administrasi sebesar 

5 sen/kata dan tak boleh kurang dari f.1. Jasa pasang iklan ini juga 

membawa keuntungan secara finansial sebagai debit surat kabar SM. 

Agaknya keuntungan seperti ini membantu bertahannya peredaran dan 

penerbitan SM selama ini. 

Iklan-iklan yang dimuat bermacam-macam, seperti, kain batik, 

beragam buku keislaman atau buku cerita, mesin cetak, jam  dinding, 

pakaian, perlengkapan atau peralatan. Pengiklanan produk seringkali 

dijumpai pada lembar ke 3-4. Iklan terpampang jelas dengan judul 

besar dan tebal, berikut ini contoh kutipan pengiklanan dalam surat 

kabar SM,  

1. Kutipan pemasaran Batik dan Pakaian 

Pewarta Batik Jogja no. 1916 

H. Nawawi B.J.S Batik Handel Yogyakakrta 

Pemberi Tau! 

 

Selamanya kita ada sedia rupa-rupa kain batik Jogja; yang sudah 

kesohor di keliling tanah Hindia-Nederland sebab dari kuat dan 

bagus celupnya dan surganya kain batik dan kembangnya juga 

bagus dan model baru, serta sudah dapat pujian dari sekalian 

langganan, karena beitu, maka sekalian saudagar, harap supaya 

saksikan, supaya tuan-tuan mendapat tau kita punya bikinan, tentu 

nanti tuan mendapat barang bagus, dan yang menjadikan tuan 

punya untung yang bagus, segeralah tuan saksikan pesan pada 

kita. 
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Sarung tumpal item  f 60, f 70  sampai f 130 

Sarung tumpal merah  f 60, f 70  sampai f 160 

  Kain pan jang merah  f 110, f 120  sampai f 200   

Kain panjang biasa merah f 85, f 90 sampai f 180 

  Ikat kepala biasa merah  f 40, f 50  sampai f 80 

Penjualan selamanya dengan kontan, atau dengan Rembours dan 

conto pesan paling sedikit f 100-jika tuan suka pesan sampai at 

250, kita kasih persen 1 potong sarung yang halus.  

Menanti pesanan dengan hormat! 

H. Nawawi B.J.S Jogja 

 

N.B Surat-surat pesenan harus ditulis yang terang dan tuan punya 

nama dan tempat tinggal di lazimkan yang terang.
145

 
 

2. Kutipan Pemasaran Buku, Kitab, dan Percetakan 

Sudah Sedia 

Boleh dapat beli atau pesan pada Sutan Maharaja (toko en Snelpers 

Drukkerij Orang Alam Minangkabau)Pasar Gedang Padang rupa-

rupa Syair dan Nazam seperti tersebut di bawah ini: 

 

Syair cerita Sutan Palembang huruf Arab  : f 1.50 

Nazam Nabi Allah Yusuf huruf Arab Jilid I  : f 1.50 

Nazam Yusuf jilid II huruf Arab    : f 0.75 

Thaliibussalaat (karangan H.Kasin)   : f 0.75  

Soennoer huruf Arab     : f 0.25 

Siti Saoejah       : f 0.25 

Arsyadil Mubtadi‟ huruf Arab    : f 1.25 

Kesah Ajaib       : f 0.50 

Syair nasihat huruf Belanda    : f 0.25 

Syair Nabi mengira dan Wafat    : f 1.25 

Kitab Majmu‟ musta‟mal      : f 1.50 

 

Semua harga kitab yang tersebut lain dari ongkos kirim, kalau dikirim 

tambah 12 sen. Orang yang beli banyak akan dijual lagi boleh dapat 

murah pesanan kurang f 2.50 minta kirim uang lebih dulu tidak 

dikirim rembours
146

 

 

Informasi pekerjaan juga bisa di dapatkan melalui SM yang 

mengabarkan kebutuhan tenaga pendidik perempuan di Aceh. Pencarian 
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 Sunting Melayu, “Pewarta Batik Djokja” (24 Maret 1916), 4. 
146

 Sunting Melayu, “Sudah Sedia” (17 Desember 1915). 
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itu tertulis jelas dengan nama terang di bawahnya „Met Bestuur 

Meisjesschool Langsa‟. Berikut ini kutipannya:  

Dicari dengan lekas Tiga orang guru perempuan yang pandai 

pekerjaan tangan renda terawang. Dua orang buat bekerja di 

Meisjesschool Langsa Gaji f.50 dan f.40. Yang seorang lagi di 

Peureula gaji f.40−semoga mendapat rumah vrij request kertas 

biasa, adres controleur Langsa Aceh. Kalau ada Diploma kirim 

afsehriftnya. Ongkos dijalan, Bestuur tanggung
147

 

 

3. Iklan perlengkapan dan peralatan 

Adapun yang mengiklankan perlengkapan atau peralatan yang 

kiranya diperlukan oleh masyarakat seperti arloji, percetakan dan 

mesin ketik. Berikut ini contoh kutipannya, 

Iklan Arloji Iklan Percetakan Iklan Mesin Ketik 

Simin 

Tukang Arloji 

Sebelah Rumah Obat-

Padang 

Baru terima lagi 

dengan ini kapal 

Horloge Amerika 

Waltham Mas yang 

tulen di tanggung 

jalannya baik dan 

acorn Horloge jalan 8 

hari dan yang pakai 

hari bulan dari besi 

harga f 16−yang perak 

f 22.50 dari rupa-rupa 

Horloge Nickel, Besi 

dan Perak pinggisusa 

rupa-rupa jam Jam 

Regulateur Kukuk dan 

Wekker perkakasnya 

halus dan kuat dan 

rupa-rupa rantai 

Drukkerij dan Toko 

Insulinde 

Padang−Pondok 

Teletoon no.31 

“De Padanger” 

 

… Begitu lagi sanggup 

mecetak segala rupa-

rupa Staat, karcis dan 

lain-lain apa saja yang 

dikehendaki dengan 

harga murah pekerjaan 

ditanggung necis. Boleh 

dapat beli juga segala 

rupa kertas-kertas 

envelop, tinta tulis, tinta 

copie, perkakas tulis 

dengan secukupnya dan 

buku-buku seperti: kas 

boek, copieboek, 

kwitantieboek dan 

banyak lain-lain ada jual 

Pendapatan Baru 

 

Machin CORONA 

ialah machine tulis 

pendapatan baru, 

yang sudah diketahui 

bagaimana bagusnya 

dan kuatnya oleh 

penduduk dunia dan 

harganya dihitung 

dari lain-lain machine 

tulis. Supaya semua 

orang-orang dapat 

memakai machine 

tulis CORONA yang 

paling bagus, lekaslah 

pesan ka toko & 

Snelpers Drukkerij 

Orag Alam 

Minangkabau di pasar 

Gedang Padang 
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 Met Bestuur Meissjeschool Langsa, “Guru Perempuan”, Sunting Melayu (19 Januari 1917). 
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Horjoge dari nickel, 

perak…dst.
148

 

  

 

juga buku cerita-

cerita.
149

 

Harganya ini mechin 

tulis Corona dengan 

cukup perkakasnya  

f140 lain ongkos kirim 

…dst.
150

 

 

Dalam pengiklanan atau Advertentie , penggunaan gambar tidak 

terlalu menonjol, hanya sekedar diselingi bingkai sederhana dan 

tercetak dengan tulisan tebal dan huruf kapital. Cara ini merupakan 

seni visual yang banyak digunakan dalam surat kabar terbitan awal di 

Minangkabau.
151

 

e. Artikel Kesehatan dan Pengobatan 

Yang terlintas dalam benak tentang artikel kesehatan, adalah 

kaitannya dengan edukasi menjaga kesehatan badan, metode 

penyembuhan sebuah peyakit atau pengobatan. Yang terakhir ini, sejak 

lama pengobatan sudah menjadi warisan turun temurun yang banyak 

dipelajari kalangan masyarakat Minangkabau. Di masyarakat 

mengenal sapaan dukun yang disematkan kepada orang yang ahli 

dalam hal pengobatan atau panggilan seorang yang membantu proses 

melahirkan, yakni dukun beranak. Dalam buku Sejarah Pendidikan 

Daerah Sumatera Barat menyebutkan bahwa warisan pengobatan 

dikategorikan sebagai pendidikan. Lagi-lagi pernyataan tersebut 

menggambarkan kentalnya pengetahuan pengobatan dalam masyarakat 

                                                           
148

 Sunting Melayu, “Advertentie” (6 Februari 1913), 4. 
149

 Sunting Melayu, “Drukkerij dan Toko Insulinde Padang−Pondok Teletoon” no. 13 “De 

Padanger” , (13 Februari 1914), 4. 
150

 Sunting Melayu, “Pendapatan Baru” (24 April 1914), 4. 
151

 Sastri Sunarti, Kajian Lintas Media, 194. 
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Minangkabau secara luas. Namun, tidak semua orang tepat dan ahli 

dalam hal pengobatan.  

Ilmu pengobatan biasanya diwariskan kepada anak kemenakan atau 

cucunya yang mampu mewarisi ilmu pengobatan tradisional.
152

 Anak-

anak demikian, dilatih dan dikenalkan berbagai macam pengobatan 

dan ramuan. Namun, lambat laun pengobatan taradisional tergeserkan 

dengan perkembangan ilmu kesehatan abad ke 20. Tetapi bukan berarti 

pengobatan tradisional terhenti begitu saja, terutama didaerah 

pedesaan. Adanya sekolah dokter mencetak tenaga-tenaga baru dan 

sebagai penanda pesatnya keilmuan dalam bidang kesehatan.  

Oleh karena itu, wajar saja, dalam Sunting Melayu banyak memuat 

narasi tentang pengobatan atau kesehatan kepada para pembacanya. 

Sudah barang tentu fungsinya memberikan arahan dan wawasan 

tentang ilmu pengobatan dan kesehatan, sedikit banyak mengedukasi 

masyarakat secara luas. Seperti dalan SM  no. 12 terbitan 24 Maret 

1916 tentang Demam Typus yang banyak dialami masyarakat baik 

usia dewasa atau anak-anak kecil. Artikel yang ditulis oleh Sitti 

Niddoeramak dari Rantau Pasaman, ini menerangkan bahwasannya 

penyakti Typus mempunyai efek secara fisik yakni usunya membesar, 

pipinya bengkak merah, badan bertambah kurus, disertai muntah-

muntah.  
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 Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan RI, Sejarah Pendidikan, 36. 
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Menurutnya, penyakit ini tidak boleh mengonsumsi makanan yang 

keras, bahkan bubur sekalipun. Hanya boleh mengonsumsi sup dan 

susu. Obat yang dikonsumsi saat mengalami demam Typus adalah 

meminum obat Zulver Verdunt Zout Zuur, sebanyak dua obat dicampur 

dengan air sebanyak 200 gram/sendok makan. Demam dikepala 

dililitkan kain basah dan selalu dimandikan air dingin sehari 3 kali. 
153

  

Adapun penjelasan kesehatan badan juga dipengaruhi dari hati dan 

pikiran. Keterangan ini disampaikan dalam SM  no. 10 terbitan tahun 

1916 pula. Tidak diketahui nama terangnya. Hanya tertulis asal daerah 

“Riak Rantau Pasaman”. Artikel tersebut menuliskan pernyataan 

bahwa keutamaan menjaga kebersihan diri adalah dari kebersihan hati 

dan pikiran, selanjutnya akan menentukan penurunan perilaku atau 

tingkah laku  seseorang. Secara tidak langsung ia menyimpulkan 

bahwa kesehatan badan tidak hanya soal pola atau gaya hidup sehat, 

melainkan hati yang lurus dan benar serta pikiran yang tenang. 

Semuanya saling terhubung dan mempengaruhi satu sama lain sebagai 

pokok kemajuan jelasnya Berikut ini kutipannya,  

Demam Typus Ilmu Kesehatan Badan 

… Orang yang kena penyakit ini, 

ususnya menjadi bengkak. Itulah 

yang menjadikan pada Minggu 

yang pertama orang itu tiada 

boleh buang air besar, demikian 

juga buang air kecil, meskipun 

sisakit minum air lewat dari biada. 

Pada Minggu yang kedua barulah 

Kebersihan 

Lain dari kebersihan diri, pakaian 

dan rumah tang, terutatama lagi 

kebersihan, hati dan pikiran. Akan 

mendapat kebersihan itu, haruslah 

kita berhati lurus dan benar kepada 

orang lain, lebih lebih kepada suami 

kita. Karena hati yang bersih dan 

                                                           
153

 Sunting Melayu, “Demam Typus” (24 Maret 1916), 1.  
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dapat buang air itu, tetapi sangat 

jarang sekali waktunya. Awal 

berjangkitnya jahanam ini, maka 

sekenanya selalu muntah-muntah, 

demikian juga air empedu 

senantiasa keluar. 

 

Tetapi kalau penyakit ini telah 

maju, barulah muntah tadi 

berhenti pula. Badan si sakit tadi 

menajdi kurus‟ bertambah kurus 

lagi kalau penyakit ini datang 

dengan keras… 

 

… kalau panas badannya sampai 

kepada 40 C siang dan 41 C waktu 

malam, pipinya bengkak dan 

berbayang merah, hal ini tak boleh 

ampun lagi mesti masuk penjara 

penghabisan yangdicivir Malaikat 

Maut. Selam anak tadi sakit tak 

boleh diberi lain dari sup dan susu 

walau bubur sekalipun… 

 

Apabila demamnya tidak terlalu 

keras, boleh di beri minum dua 

titik zulver verdant zout zuur 

dicampur dengan air 200 gram 

atau ± 4 dG Wijnsteenzuur dalam 

100 G, diminum tiap jam sesendok 

makan. Sementara kepalanya 

senantiasa dililit dengan kain 

basah yang sebentar-sebentar 

dibasahi… dst
154

 

pikiran senono itulah pakaian yang 

terpenting. Lagi pikiran itu pelita 

hati, tenang surga akal. Orang yang 

hatinya diarsuk polong setian dan 

hantu itulah isinya naraka 

jahanam… 

Tingkah laku 

Berhubung dengan kebersihan “hati 

dan pikiran”ini, patut sekali 

dilakukan tingkah laku yang 

sempurna. Kalau kelakuan tak baik, 

hati dan pikiran ditunjukkanya 

keruh. 

Sopan santun 

Kalau baru kita terpikirkan yang 

senonoh, belum kita mendapat sopan 

santun, karena sopan santun ini 

datangnya dari pekerjaan badan dan 

kerja hati yang baik.Orang yang 

berhati santun itulah nanti akan 

memberi nama baik kepada asalnya 

dan tanah airnya. Mereka berlaku 

sopan itulah diketujui oleh handai 

taulannya. 

Adab dan Tertib 

Adab dan Tertib boleh di katakan 

sama pengertiannya. Sopan itulah 

yang menjadikan pokok pada kata 

Adab dan Tertib itu. 

Suami-Istri 

… demikianlah lagi satu ranting dari 

ilmu kesehatan, masuk kepada 

damainya dan rukunnya antara 

suami dan istri. Akan mendapat 

supaya kita hidup berkasih-kasihan 

dengan suami kita, akan saja 

rencanakan sedikit secara 

pengetahuan sepicik ini. Coba 

pembaca pikir kalau selalu ada 

cidera antara kita dengan suami, 

tentulah hati kita tak senang. Kalau 

hati tak senang segala kerja tak 

menjadi, akhir-akhirnya kita menjadi 

kurus kering sebab selalu hari 
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 Sunting Melayu, “Ilmu Kesehatan Badan”, (24 Maret 1916), 1. 
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termangu mangu saja 

mengenangkan hal itu… dst
155

 

 

Selain penyakit Typus, demam dan influenza menjadi penyakit 

musiman yang seringkali dialami orang-orang. Biasanya ini terjadi karena 

perubahan cuaca. Dr. Macintyre mengatakan dalam SM no. 46 tahun 1918, 

bahwasannya penyakit itu bisa muncul dikarenakan banyaknya orang 

dalam bilik, dengan kata lain banyak orang berkumpul. Selain itu, Dr. Mc. 

Closky menerangkan penyakit tersebut muncul bukan dari dalam tubuh 

manusia, melainkan melayang di udara, sehingga ia menyarankan untuk 

menjaga kesehatan badan. Mula-mula dengan mengontrol jadwal tidur, 

makan-minum, serta menjaga kebersihan pakaian dan sekitarnya (SM no: 

10, 1916). 

f. Artikel Politik 

Menurut Gramsci dalam Launa, bahwa media merupakan alat 

hegemoni atau alat politisasi yang bisa memberikan pengaruh di ruang 

public.
156

 Namun dalam surat kabar SM, yang dimaksudkan adalah 

konteks mempengaruhi sebuah persepsi atau pemikiran yang buruk 

terhadap kemajuan perempuan dalam pendidikan dan ruang publik. 

Agar persepsi masyarakat mulai terbuka mengenai pentingnya 

pendidikan perempuan, dengan menyemai opini, narasi dan 

pengetahuan. 
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 Ibid. 
156

 Launa dan Samdar Rery, “Subjektifitas dalam Pemberitaan Online, Jurnal Studi Komunikasi 

dan Media, Vo. 24, No. 1 (Juni 2020), 18. 
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Dalam Launa dan Samdar Rery menyimpulkan bahwa politik tidak 

terbatas pada negara, melainkan juga lekat dengan perkumpulan sosial, 

organisasi keagamaan dan lain-lain, sebagai bentuk hubungan manusia 

terkait kekuasaan, pengawasan dan pengaruh. Jika diasumsikan seperti 

halnya surat kabar SM ini, tulisan yang dimuat memiliki relasi dengan 

masyarakat luas dimana kontruksi sosial menghubungkan ruang 

masyarakat untuk berkomunikasi, membangun wawasan, bertukar 

informasi dan lain-lain.
157
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari beberapa bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ruhana Kudus merupakan perempuan Miinangkabau yang terlahir di 

kampung Kotogadang pada  20 Desember 1884. Perempuan yang 

terlahir dari Kiam dan Rasyad adalah sosok perempuan yang peka 

dengan keadaan perempuan saat itu, dimana perempuan masih menjadi 

kelompok yang begitu diremehkan dalam berbagai aspek kehidupan, 

salah satunya perihal pendidikan bagi perempuan. Walapun di katakan 

tidak mengenyam pendidikan formal pada masa kanak-kanak, ia 

berupaya keras menyuguhkan hal-hal yang bermanfaat untuk para 

perempuan disekitarnya, dengan bekal ilmu yang ia milikinya selama 

ini. Meski ilmu yang dimilikinya tidak berdasarkan dari pengalaman 

pendidikan formal, beliau tergolong berhasil berkontribusi lebih 

terhadap masyarakat Minangkabau, terutama kaum perempuan. Beliau 

berhasil merintis dan mengembangkan sekolah kerajinan Amai Setia 

dan menjadi redaktur utama dalam surat kabar Sunting Melayu, dengan 

begitu perempuan berkesempatan memberikan sebuah pandangan atau 

wawasan melalui surat kabar tersebut, sebagai nilai edukasi atau 

berbagi pengalaman dan pembelajaran. 
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2 Kerajinan Amai Setia menjadi saksi pergerakan Ruhana Kudus dalam 

menjunjung tinggi ilmu ilmu pengetahuan. Yayasan yang mulanya 

sebatas perkumpulan (vereeniging) di rumah gadang menjadi lembaga 

yang resmi berdiri pada 16 Januari 1915, dengan memiliki gedung 

tersendiri. Lembaga ini dirintis sejak tanggal 11 Februari 1911 

bertempat di Kotogadang, kabupaten Agam, Sumatera Barat. Lembaga 

ini diperuntukkan untuk kaum perempuan yang tidak mampu 

menempuh pendidikan formal, selain biayanya yang mahal, perempuan 

yang bersekolah mendapat persepsi buruk. Dengan adanya 

Vereeniging Amai Setia, membuktikan bahwa perempuan juga berhak 

mendapatkan kesempatan sama halnya laki-laki. Bahwa perempuan 

juga memiliki kemampuan dan potensi yang perlu di ekspresikan. 

Vereeniging ini dapat di katakan sebagai sekolah semiformal, dimana 

kaum perempuan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa 

bisa mempelajari banyak hal mulai dari pengetahuan umum, agama, 

rumah tangga dan ilmu keterampilan tangan yang bernilai ekonomis 

dan kreatif. Dilain, membangun kemampuan intelektuan, Amai Setia 

mengajarkan ilmu bisnis melalui karya-karya yang dihasilkan. 

Sehingga makin lama, Amai Setia berorientasi pada sector industri 

rumah tangga. 

3 Sunting Melayu (1912-1921) merupakan salah satu surat kabar 

berwawasan gender yang ia tekuni, sebagai jajaran redaktur (editor). 

Surat kabar ini merupakan ide dari Ruhana Kudus yang diusulkan pada 
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Datuk Sutan Maharaja, yang bertujuan memberikan kesempatan kaum 

perempuan untuk mengekspresikan pikirannya, memuat pengetahuan 

dan wawasan lainnya, baik terkait persoalan gender, sosial-budaya, 

edukasi kesehatan atau obat-obatan serta memuat sejarah. Tidak hanya 

itu, Sunting Melayu, memberikan lapangan bagi para pedagang untuk 

memasarkan barang atau jasa yang dibutuhkan masyarakat. Tidak 

hanya sebagai redaktur, Ruhana turut menuliskan buah pikiran dan 

ilmunya dalam Sunting Melayu, seperti Perhiasan Pakaian, Rendah 

Hati, Setia Gerakan Perempuan Zaman Ini.  

B. Kritik dan Saran 

Setelah selesainya penelitian terkait Ruhana Kudus yang berjuang 

dalam pendidikan perempuan melalui pergerakan pers Minangkabau, 

maka kritik dan saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Penulis berfokus pada bahasan pergerakan Ruhana Kudus terhadap 

pendidikan perempuan melalui persuratkabaran Sunting Melayu, agar 

pembahasan semakin rinci dan jelas. Peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan atau mendalami lebih jauh persoalan yang muncul tanpa 

terduga dari penelitian ini.  

2. Penelitian ini membatasi pembahasan pada kurun waktu mulai dari 

191 hingga 1921. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat 

batasan periodesasi yang tidak terlalu panjang, agar penelitian lebih 

rinci dan tidak keluar batas. 
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3. Kepada mahasiswa Sejarah Peradaban Islam sebisanya untuk 

melakukan penelitian yang belum diteliti atau belum terjawab atas 

persoalan-persoalan yang ada.  

4. Penelitian yang sudah diselesaikan ini masih banyak kekurangan, baik 

dalam aspek penulisan, isi, data ataupun informasi yang belum rinci. 

Oleh karena itu, penulis memberikan dukungan dan apresiasi bagi 

peneliti berikutnya untuk lebih memaksimalkan usaha yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

119 

 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 

Abdurrahman, Dudung. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Wacana Ilmu. 1999. 

Amran, Rusli. Padang Riwayatmu Dulu. Jakarta: CV. Yasaguna. 1988.  

Anwar, Zaiful. Dkk. Pengrajin Tradisional Daerah Sumatera Barat. 

Jakarta:Depdikbud. 1991. 

Dahlia, Fitriyanti. Roehana Koeddoes: Perintis Pers dan Pendidikan. Jakarta: 

Persatuan Wartawan Indonesia. 2018.   

Darwis,  Yuliandre. Sejarah Perkembangan Pers di Minangkabau 1859-1945. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Umum. 2013. 

Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan RI. Sejarah Pendidikan Daerah 

Sumatera Barat. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 

Budaya Pusat Direktorat Sejarah. 1986. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah 

Sumatera Barat. Jakarta: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 

Daerah. 1977-1978. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah 

Sumatera Barat. Jakarta: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 

Daerah, 1977/1978. 

Ernatip dan Silvia Devi. Kedudukan dan Peran Bundo Kaduang: Dalam Sistem 

Kekerabatan Matrilineal di Minangkabau. Padang: Balai Pelestarian Nilai 

Budaya. 2014. 

Efendi, Akhmad.  Perkembangan Pers di Indonesia. Semarang: Alprin. 2010.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

120 

 

 

 
 

Fakih, Mansur. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013. 

Hakimy, Idrus. Pegangan Penghulu, Bundo Kaduang dan Pidato Pasambahan 

Adat di Minangkabau. Bandung: Rosda Karya. 1978. 

Hastuti, Diah Retno Dwi. Dkk. Ringkasan Kumpulan Madzhab Teori Sosial: 

Biografi, Sejarah, Teori Sosial. Makassar: Pustaka Taman Ilmu. 2019. 

Kartodirdjo, Sartono. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Umum.1993. 

Kasdi, Aminudin. Pengantar Ilmu Sejarah. Surabaya: IKIP. 1995. 

Koentjaraningrat. Seri Etnografi Indonesia:  Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai 

Pustaka. 1984. 

Loeb, E.M. Sumatra, Sejarah dan Masyarakatnya. Yogyakarta: Ombak. 2013. 

Muhammad, Husein. Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama 

dan Gender. Yogyakarta: IRCiSoD. 2019. 

Ranelis dan Rahmad Washinton. Rendo Bangku Koto Gadang. Padang Panjang: 

LPPMPP ISI. 2016 dalam 

https://www.google.com/search?tbm=bks&q=renda+bangku+kotogadang.  

Razni, Sity Dewi. Dkk. 100 Tahun Kerajnan Amai Setia. Sumatera Barat: 

Yayasan Kerajinan Amai Setia. 2011. 

Saifuddin, Achmad Fediyani. Pengantar Teori-Teori Sosial. Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor. 2016 dalam Program Perpusnas Digital. 

Subadio, M.U dan Ihromi, Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia: Bunga 

Rampai Tulisan.  

https://www.google.com/search?tbm=bks&q=renda+bangku+kotogadang


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

121 

 

 

 
 

Suhandang, Kustadi. Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk dan 

Kode Etik. Bandung: Nuansa Cendekia. 2016.   

Sumadiria, AS Haris. Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature. Bandung: 

Simbiosa Rekatama. 2005. 

Sunarti, Sastra. Kajian Lintas Media: Kelisanan dan Keberaksaraan dalam Surat 

Kabar Terbitan Awal di Minangkabau 1859-1940-an. Jakarta: KPG. 2013.  

Susanto, Dwi. Pengantar Ilmu Sejarah dalam https://digilib.uinsby.ac.id. 

Yusuf, Munir. Pengantar Ilmu Pendidikan. Palopo: Lembaga Penerbit Kampus 

IAIN. 2019. 

Jurnal: 

Aini, Syarifah dan Rhoma Dwi Aria. Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 5. 2018. 

A‟la, Abdul. “Jalan Panjang Kesetiaraan Gender Menuju Pembumian Keadilan”, 

Jurnal Studi Gender Indonesia, Vol. 5, Agustus. 2016. 

Azmi, Fachrudin dkk. “Pelaksanaan Pembimbingan Belajar Aspek Kognitif, 

Afektif dan Psikomotorik Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Amal 

Shaleh Medan”, Jurnal At-Tazakki,Vol. 1, Juli-Desember. 2017. 

Jayudha, Irfan Agung. “Pendidikan Bagi Perempuan Indonesia: Pergerakan Raden 

Sartika dan Siti Rohana Kudus (1904-1928)”. Factum: Jurnal Sejarah dan 

Pendidikan Sejarah. Vol. 9, November 2020. 

Deliani dkk. “Gerakan Emansipasi Ruhana Kudus dalam Memperjuangkan 

Kesetiaraan Pendidikan Perempuan di Minangkabau”, Humanisma: 

Journal of Gender Studies, Vol. 3, Juli-Desember. 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

122 

 

 

 
 

Launa dan Samdar Rery. “Subjektifitas dalam Pemberitaan Online”. Jurnal Studi 

Komunikasi dan Media, Vo. 24, Juni 2020, 18. 

Sari, Susi Ratna. “Dari Kerajinan Amai Setia ke Sunting Melayu Strategi Rohana 

Kudus Dalam  Melawan Ketertindasan Perempuan di Minangkabau”, 

Kaf‟ah: Jurnal Ilmiah Kajian Gender, Vol. VI, 2016. 

Sujatmoko, Emmanuel. “Hak Warga Negara dalam Memperoleh Pendidikan”, 

Jurnal Konstitusi, Vol. 7. 2020. 

Yanti, Risa Marta. “Lahirnya Pergerakan Perempuan Minangkabau pada Awal 

Abad XX”, Kafaah journal of Gender Studies, Vol. 7. 2017. 

Yanti, Risa Marta. “Perempuan Minangkabau dalam Dunia Pers di Sumatra‟s 

Westkust”, Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol. 9, 2020. 

Skripsi: 

Oriza. Pemikiran Roehana Koeddoes dalam Bidang Pendidikan dan Jurnalistik 

pada Era Kebangkitan Nasional 1908 sampai Era Sumpah Pemuda 1928. 

Bandung: UIN Sunan Gunung Djati. 2017. 

Surat Kabar: 

Maharaja, Datuk Sutan. 1919. “Dalam karangan ini adalah pula yang akan Untuk 

Tekuk tambah pengetahuan Pembaca yang belum mengetahui”. Dalam 

Sunting Melayu. 19 September  

Hartizah. 1912. “Sabar”. Dalam Sunting Melayu. 7 Agustus.  

Maharadja, D.S. 1913. “Vereeniging Pemajukan Kepandaian Bertenun”. Dalam 

Sunting Melayu. 28 November. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

123 

 

 

 
 

Met Bestuur Meissjes School. 1917. “Guru Perempuan”. Dalam Sunting Melayu. 

19 Januari.  

Nawawie. 1916. “Pewarta Batik Djokja”. Dalam Sunting Melayu. 24 Maret.  

Niddoeramak, Siti. 1916 . “Demam Typus”. Dalam Sunting Melayu. 24 Maret. 

Rohana. 1913. “Satoe Surat dari Rohana kepada Datoe‟ Soetan Maharadja”. 

Dalam Sunting Melayu. 13 Maret. 

Rohana. 1913. “Rendah Hati”.  Dalam Sunting Melayu. 20 Februari. 

Rohana. 1913. “Setia Gerakkan Perempuan Zaman Ini”. Dalam Sunting Melayu. 

23 Mei. 

Rohana. 1913. “Ingin Akan Maju”. Dalam Sunting Melayu. 13 Februari. 

Rohana. 1912. “Pakaian Perhiasan”. Dalam Sunting Melayu. 7 Agustus. 

Sampono, Dj. St. 1913. “Ibu Yang Paling Utama”. Dalam Sunting Melayu. 20 

Februari.  

Sunting Melayu. 1914. “Drukkerij dan Toko Insulinde Padang−Pondok Teletoon 

mengeluarkan Surat Kabar Bahasa Beland: De Padanger”. 13 Februari. 

Sunting Melayu. 1916.  “Ilmu Kesehatan Badan”. 24 Maret. 

Sunting Melayu. 14 Juli 1912. 

Sunting Melayu. 26 Januari 1917. 

Sunting Melayu. 1916. “Lain Lubuk Lain Ikannya Lain Padang Lain 

Bilalangnya”. Dalam Sunting Melayu 25 Februari.  

Sunting Melayu. 1914. “Pendapatan Baru”, 24 April. 

Sunting Melayu. 1913. “Simin: Tukang Arloji”. 6 Februari. 

Sunting Melayu. 1914. “Sudah Hampir Habis”. 15 Oktober. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

124 

 

 

 
 

Sunting Melayu. 1915. “Sudah Sedia”. 17 Desember 1915. 

Sunting Melayu. 1912. 30 November. 

Zahara. 1912. “Kebiasaan kita Yang Kurang Baik”. Dalam Sunting Melayu. 09 

November.  

Website: 

https://bukuanakcerdas.org/2016/02/19apa-itu-kognitif-afektif-dan-psikomotorik/ 

diakses pada tanggal 2 Juli 2021. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Roehana_Koeddoes diakses pada 7 Juli 2021. 

http://ilhamfadli.blogspot.com/2011_02_01_archive.html diakses pada 12 Juni 

2021. 

https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-

jenis-dan-manfaatnya diakses pada tanggal 3 Agustus 2021. 

https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-

ilmu-itu-wajib diakses pada tanggal 25 Juni 2021. 

https://opac.perpusnas.go.id diakses pada 19 Juni 2021. 

https://translate.google.co.id/?hl=id diakses pada 10 Desember 2021. 

https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Ruhana

.Kudus.Jurnalis.Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all diakses pada 8 

Juli 2021. 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-Ruhana-kudus-

jurnalis-perempuan-dengan-gelar-pahlawan diakses pada tanggal 6 Juni 

2021. 

https://bukuanakcerdas.org/2016/02/19apa-itu-kognitif-afektif-dan-psikomotorik/
https://id.wikipedia.org/wiki/Roehana_Koeddoes
http://ilhamfadli.blogspot.com/2011_02_01_archive.html
https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-jenis-dan-manfaatnya
https://m.liputan6.com/hot/read/4569667/edukasi-adalah-pendidikan-ketahui-jenis-dan-manfaatnya
https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-wajib
https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-wajib
https://opac.perpusnas.go.id/
https://translate.google.co.id/?hl=id
https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Rohana.Kudus.Jurnalis.Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all
https://travel.kompas.com/read/2014/12/05/120800627/Mampir.di.Rumah.Rohana.Kudus.Jurnalis.Perempuan.Pertama.Indonesia?page=all
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-rohana-kudus-jurnalis-perempuan-dengan-gelar-pahlawan
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/11/13/mengenal-rohana-kudus-jurnalis-perempuan-dengan-gelar-pahlawan


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

125 

 

 

 
 

https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/pergerakan-

Ruhana-dalam-pendidikan-kaumnya-pdle3 diakses pada tanggal 3 Juni 

2021. 

www.perpusnas.go.id 

Wawancara: 

Juni, Eddy. 28 Juli 2021. 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/perjuangan-rohana-dalam-pendidikan-kaumnya-pdle3
https://www.google.com/amp/s/historia.id/amp/kultur/articles/perjuangan-rohana-dalam-pendidikan-kaumnya-pdle3
http://www.perpusnas.go.id/

